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Segala puji bagi Allah, Yang Maha Esa, Mahaperkasa, Mahamulia,

lagi Maha Pengampun, Yang menguasai takdir, Yang mengubah perkara,

Yang mendatangkan malam atas siang, supaya menjadi pelajaran bagi
yang mempunyai hati dan penglihatan.
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Dia-lah yang membangkitkan (dari kelalaian) orang-orang yang
dipilih oleh-Nya, kemudian memasukkannya ke dalam golongan orang-
orang pilihan, dan orang-orang yang terpilih tersebut menjadikannya
seorang hamba yang selalu berbuat kebaikan. Dan Dia (Allah swt.) mem-
bukakan penglihatan hati kepada orang-orang yang dicintainya, dan men-
jadikannya seorang yang zuhud di dunia ini.

Mereka bersungguh-sungguh dalam menggapai ridha-Nya, dan ber-
siap-siap menuju tempat yang kekal, dan mereka menjauhi perkara yang
menyebabkan murka-Nya, serta menghindar dari perkara yang menyebab-
kan siksaan api neraka. Mereka menempatkan dirinya dengan kesungguhan
dalam ketaatan, dan selalu berzikir kepada-Nya di kala senja dan petang,
begitu juga ketika berubahnya keadaan dalam malam dan siang, maka men-
jadikan hatinya bercahaya dengan sinar yang terang benderang.

Kupanjatkan puja dan puji syukur atas segala nikmat-Nya, seraya
memohon tambahnya rahmat dari keutamaan dan keagungan-Nya.

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah se-
lain Allah Yang Mahaagung, Yang Maha Esa, Yang Maha Memberi, dan
Yang Mahamulia, serta Mahabijaksana. Dan aku bersaksi bahwa Nabi
Muhammad saw. adalah hamba dan rasul-Nya yang disucikan, menjadi
kekasih-Nya, dan yang menjadi paling utama ciptaan-Nya, sekaligus men-
jadi orang terdahulu yang paling mulia. Semoga shalawat kesejahteraan
selalu tercurahkan kepadanya, kepada para nabi, serta keluarga-keluarga
mereka, dan kepada semua orang-orang yang saleh.

Firman Allah swt.: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya
Aku ingat (pula) kepada-Mu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah
kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” (QS. al-Bagarah: 152)

“Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin-jin dan manusia, kecuali
hanya untuk beribadah kepadaKu.” (QS. adz-Dzariyat: 56)

Dari ayat ini dapat dimengerti, bahwa ibadah yang paling utama
bagi seorang hamba yang beribadah adalah berzikir kepada Allah swt.,
dengan zikir-zikir yang berlaku dari tuntunan Rasulullah saw, yang men-
jadi penghulunya para utusan Allah.

Para ulama telah banyak menyusun kitab-kitab zikir dan tuntunan
doa-doa yang menjadi amalan sehari-hari. Kitab-kitab tersebut sudah ba-
nyak dipelajari oleh orang-orang yang mempelajari agama, akan tetapi
kitab-kitab tersebut terlalu banyak pembahasan sanad-sanad dan peng-
ulangan pembahasan sehingga menyulitkan pemahaman bagi pelajar.
Oleh karena itu, dengan kitab ini saya berniat memudahkan kepada
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orang-orang yang suka mempelajarinya, dan telah saya susun dalam pem-
bahasannya dengan ringkas, dengan tujuan supaya lebih memudahkan
dalam memahamikan kepada orang-orang yang kurang paham. Saya telah
membuang pembahasan sanad-sanad ketika saya meringkas pembahasan,
demikian itu bukan karena saya tidak mengetahui sanad-sanad, akan tetapi
karena saya tidak suka membahas sanad-sanad yang berkepanjangan. Tu-
juan penyusunan kitab ini untuk mengetahui amalan-amalan yang dilaku-
kan sehari-hari dan menambahkan pemahaman kepada orang-orang yang
cerdas.

Insya Allah, saya akan mengganti pembahasan tentang sanad-sanad,
dengan keterangan yang lebih penting dan langka didapat, yaitu penjelas-
an tentang kedudukan hadis, baik sahih, hasan, dhaif bahkan hadis yang
diingkari para pakar hadis. Karena yang demikian itu lebih dibutuhkan
oleh kebanyakan orang-orang kecuali dari orang-orang yang ahli dalam
hadis. Di samping itu, karena memang inilah poin yang terpenting yang
harus dipelajari para pelajar dari ilmu para ulama hadis dan ulama yang
menjadi panutan.

Insya Allah, saya juga menambahkan dari beberapa kata dari ilmu
hadis, ilmu fikih, kaidah bahasa Arab, psikologis, serta adab-adab yang
saya rasa perlu dipahami dan dimengerti oleh para ahli ibadah. Kemudian
saya akan menjelaskan dengan metode yang sederhana sehingga dapat
dengan mudah dipahami oleh orang awam dan ulama fikih.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Abu
Hurairah ra., dari Rasulullah saw., beliau bersabda: “Siapa yang menye-
ru kepada hidayah, maka dia akan mendapatkan pahala seperti pahala
orang-orang yang mengikutinya, dan sedikit pun tidak akan mengurangi
pahala mereka.”

Dengan hadis ini saya ingin membantu para pelaku kebenaran
dengan memudahkan metodenya, tata caranya, serta memberikan mereka
petunjuk. Di awal pembahasan kitab, saya telah menyebutkan beberapa
pasal penting yang sangat dibutuhkan penulis sendiri dan mereka yang
menginginkan memahaminya. Apabila saya menyebutkan beberapa para
sahabat nabi yang tidak begitu dikenal, maka saya menyebutkan dengan
menyebutkan namanya.

Dalam kitab ini, saya meringkas hadis-hadis dari kitab-kitab yang
masyhur, yang menjadi pondasi tuntunan beragama, yaitu lima kitab yang
masyhur: kitab Shahih Bukhari, Shahih Muslim, kitab Sunan Abu Dawud,
Sunan Tirmidzi, dan Sunan Nasai. Selain itu saya juga menambahkan be-
berapa keterangan dari kitab masyhur yang lain.
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Adapun pembagian dan pembahasan sanad-sanad, saya tidak
mengutipnya kecuali pada pembahasan tertentu, dan saya juga tidak
menjelaskan pokok pembahasan yang sudah masyhur dari kedhaifan
hadis, kecuali keterangan yang langka kemudian saya menjelaskan ke-
dhaif-an hadis. Dalam kitab ini saya menyuguhkan banyak keterangan
hadis yang sahih, supaya kitab ini menjadi kitab yang pokok dan ber-
sandar pada hadis yang sahih. Dan saya juga tidak menyebutkan banyak
hadis kecuali pada pembahasan tertentu.

Allah yang Mahamulia, hanya kepada-Nya aku berharap taufik,
pertolongan, tobat, petunjuk, dan kemudahan dari kebaikan-kebaikan
yang saya cita-citakan. Semoga saya dianugerahkan keistikamahan dalam
amal-amal yang mulia, dan semoga saya dikumpulkan dengan orang-
orang yang saya cintai kelak di akhirat nanti.

Hanya Allah swt. yang mencukupkan kenikmatan dengan sebaik-
baik nikmat, dan tidak ada daya upaya kecuali atas kehendak kekuasaan
Allah Yang Mahamulia. Apa yang dikehendaki Allah itulah yang terjadi,
tidak ada kekuatan kecuali atas kekuasaan Allah swt.

Aku berserah diri, berharap, dan memohon pertolongan hanya ke-
pada Allah, dan aku menyerahkan segala urusanku kepada Allah. Aku
menyerahkan agamaku, diriku, kedua orang tuaku, saudara-saudaraku,
orang-orang yang aku cintai, dan semua orang-orang yang berbuat baik
kepadaku, semua orang-orang muslim, dan semua orang-orang yang
memberikan kebaikan baik kepadaku atau kepada mereka semua, dari
perkara dunia dan akhirat kepada Allah swt., Dia-lah Yang Mahasuci, jika
berjanji apa pun pasti dijaganya, dan Dia-lah sebaik-baik Zat Yang men-
jaga.

Imam an-Nawawi
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Biografi Imam an-Nawawi

mam an-Nawawi adalah seorang ulama besar di bidang ilmu fikih dan

hadis. Beliau memiliki nama lengkap Yahya bin Syaraf bin Hasan bin
Husain an-Nawawi ad-Dimasyqy, Abu Zakaria. Lahir di desa Nawa, dekat
Damaskus, pada bulan Muharram tahun 631 H. Sejak kecil beliau dididik
dengan baik oleh ayahnya, sehingga sebelum usianya baligh, beliau sudah
mampu menghafalkan al-Qur’an.

Di usianya yang kedelapan belas tahun, yaitu pada 649 H, an-Nawawi
meninggalkan tanah kelahirannya menuju Damaskus. Di sana beliau ting-
gal di madrasah ar-Rawahiyyah dan menghabiskan banyak waktunya untuk
belajar hal-hal baru dari ulama-ulama setempat. Kepandaian an-Nawawi
mengungguli teman-temannya. Bahkan hanya dalam waktu empat setengah
bulan saja, beliau mampu menghafal kitab at-Tanbih.

Imam an-Nawawi sangat gemar menuntut ilmu. Di antara guru-
gurunya yang amat terkenal adalah Abdul Aziz bin Muhammad al-Ashari,
Zainuddin bin Abdud Daim, Imaduddin bin Abdul Karim al-Harastani,
Zainuddin Abul Baga, Khalid bin Yusuf al-Maqdisi an-Nabalusi dan Jamal-
uddin lbn ash-Shairafi, Tagiyuddin bin Abul Yusri, Syamsuddin bin Abu
Umar. Di antara guru-gurunya yang mengajarkan ilmu fikih hadis (pema-
haman hadis) adalah: asy-Syaikh al-Muhagqgiq Abu Ishaq lbrahim bin Isa
al-Muradi al-Andalusi, syaikh al-Kamal Ishaq bin Ahmad bin Usman al-
Maghribi al-Maqdisi, Syamsuddin Abdurrahman bin Nuh, dan Izzuddin
al-Arbili, serta beberapa guru lainnya.

Kehidupan Imam an-Nawawi dikenal zuhud, sederhana, dan penuh
dengan ketakwaan. Beliau juga dikenal sangat berwibawa. Waktunya ba-
nyak dihabiskan untuk ibadah, belajar, dan menulis. Karya-karyanya yang
terkenal berjumlah sekitar empat puluh kitab, di antaranya: Kitab Hadis:
Arba’in, Riyadhush Shalihin, al-Minhaj (Syarah Shahih Muslim), at-Taqrib
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wat Taysir fi Ma’rifat Sunan al-Basyirin Nadzir. Kitab Fikih: Minhajuth Tha-
libin, Raudhatuth Thalibin, al-Majmu’. Kitab Bahasa: Tahdzibul Asma’ wal
Lughat. Kitab Akhlak: at-Tibyan fi Adab Hamalatil Qur’an, Bustanul Arifin,
dan al-Adzkar.

Pengetahuan yang luas dan kezuhudan hidupnya membuat Imam
an-Nawawi dikenal luas. Bahkan al-hafizh lbnu Katsir rahimahullah me-
nyebutnya dengan syaikhul madzhab atau ahli fikih mazhab Imam Syafi'i.
Begitu pula dengan al-hafizh adz-Dzahabi rahimahullah menyebut Imam
an-Nawawi sebagai ahli fatwa umat, syaikhul Islam, seorang hafizh (peng-
hafal hadis) yang cemerlang, salah seorang imam besar, dan pemimpin para
wali. Juga Rasyid bin Mu’aliim rahimahullah mengatakan bahwa Imam
an-Nawawi sangat jarang masuk kamar kecil, sangat sedikit makan dan
minum, sangat takut pada penyakit yang bisa menghalangi kesibukannya,
sangat menghindari buah-buahan dan mentimun karena takut membasahi
jasadnya dan membawa tidur, dan beliau sehari semalam makan sekali
dan minum seteguk air di waktu sahur.

Hingga pada 24 Rajab 676 H Imam an-Nawawi meninggal dunia.
Beliau meninggalkan banyak warisan ilmu yang hingga saat ini sangat ber-
manfaat di dunia Islam. Semoga Allah swt. menempatkan beliau di tempat
yang tinggi, berkumpul bersama arwah orang-orang yang saleh. Amin.
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Firman Allah swt., dalam QS al-Ankabut, ayat 45: “Bacalah apa yang
telah diwahyukan kepadamu (Muhammad), yaitu al-Kitab (al-Qur’an)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya berzikir kepada Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain).
Dan Allah swt. mengetahui apa yang kalian kerjakan.” (QS. al-Ankabut: 45)

Firman Allah swt.: “Karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya
Aku (Allah) ingat kepada kalian, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan ja-
nganlah kalian mengingkari (nikmat)-Ku.” (QS. al-Baqgarah: 152)

Fiman Allah swt.: “Maka kalau sekiranya dia (Nabi Yunus as.) tidak
termasuk orang-orang yang banyak berzikir kepada Allah swt., niscaya
ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari Pembangkitan.” (QS.
as-Shaffat: 143 & 144)

Firman Allah swt.: “Mereka selalu bertasbih pada malam dan siang
tiada henti-hentinya.” (QS. al-Anbiya’: 20)

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim,
imam panutan dalam ilmu hadis, yaitu Abu Abdullah Muhammad Bin
Isma’il bin lbrahim bin al-Mughirah al-Bukhari, dan Abil Husain Muslim
bin al-Hajjaj bin Muslim al-Kusyairy an-Nisabury, semoga Allah swt. me-
ridhai mereka berdua, dengan sanadnya dari Abu Hurairah ra., nama yang
benar adalah Abdurrahman bin Shahkr berdasarkan pendapat yang sa-
hih dari tiga puluh pendapat. Beliau termasuk sahabat Nabi yang banyak
meriwayatkan hadis, dia berkata: “Rasulullah saw. bersabda:
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“Dua kalimat yang ringan diucapkan lisan, berat dalam timbang-
annya, dan disukai oleh Yang Maha Pengasih, adalah: ‘Subhaanallahi
wabihamdihi, subhanallahil ‘adzim (Mahasuci Allah dengan memuji-
Nya, Mahasuci Allah Yang Mahaagung).””

Hadis ini terdapat dalam pembahasan akhir dalam kitab Shahih
Bukhari.

Telah meriwayatkan kepada kami dalam kitab Shahih Bukhari-
Muslim, dari riwayat Abu Dzarr ra. dia berkata: “Bahwa Rasulullah saw.
bersabda:
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‘Maukah kamu aku kabarkan bacaan yang dicintai oleh Allah swt.?
Sesungguhnya bacaan yang paling dicintai oleh Allah swt. adalah: ‘Sub-
haanallahi wabihamdihi (Mahasuci Allah dengan mensucikan-Nya).””

Dalam riwayat lain disebutkan:
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“Rasulullah saw. ditanya: ‘Manakah bacaan yang paling utama?’
Beliau bersabda: ‘Allah swt. tidak memilihkan kalimat kepada para malai-
kat dan hamba-Nya, kecuali kalimat: ‘Subhaanallahi wabihamdihi (Ma-
hasuci Allah, dan dengan mensucikan-Nya).””

Telah meriwayatkan kepada kami dalam kitab Shahih Bukhari-
Muslim, dari Samurah bin Jundub, dia berkata bahwa Rasulullah saw.
bersabda:
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“Kalimat yang paling disukai oleh Allah swt. ada empat, yaitu: Sub-
haanallah (Mahasuci Allah), Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah), Laa
ilaha illaah (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah), dan
Allahu akbar (Allah Mahabesar), tidak mengapa dimulai dengan kalimat
yang mana pun.”
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Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim, dari
Malik al-Asy’ary ra. dia berkata bahwa: “Rasulullah saw. bersabda:
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‘Suci itu sebagian dari iman, kalimat Alhamdulillah memenuhi

timbangan amal, dan kalimat Subhaanallah, Alhamdulilah memenuhi
timbangan amal, atau memenuhi antara langit dan bumi.””

Telah kami riwayatkan juga, dari Juwairiyah istri Rasulullah saw.:
“Sesungguhnya Rasulullah saw. keluar pada waktu fajar hendak shalat
Subuh, dan Juwairiyah di tempat shalatnya, kemudian beliau kembali
setelah waktu Dhuha, dia masih berada di tempat shalatnya, beliau Ra-
sulullah saw. bertanya: ‘Engkau masih tetap dalam keadaan sebagaimana
sewaktu aku tinggal?’ Dia menjawab: ‘Benar.” Kemudian Rasulullah saw.
bersabda: ‘Aku telah mengucapkan setelah engkau, empat kalimat seba-
nyak tiga kali, apabila ditimbang dengan apa yang engkau baca semenjak
dini hari tadi, pasti lebih berat darinya, yaitu:
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Subhaanallhi wabihamdihi ‘adada khalgihi, wa ridhaa nafsihi, wa
zinata ‘arsyihi, wa midaada kalimaatihi.

‘Mahasuci Allah, Yang sangat banyak ciptaannya, Yang Maha Ri-
dha akan Zat-Nya, Yang sangat indah ‘Arsy-Nya dan sangat banyak fir-
man-firman-Nya."”

Telah meriwayatkan kepada kami dalam kitab at-Tirmidzi, bahwa
beliau bersabda: “Maukah aku ajarkan kepada-mu, kalimat-kalimat yang
kamu ucapkan:
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Subhaanallahi ‘adada khalgihi, Subhaanallahi ‘adada khalqihi,
Subhaanallahi ‘adada khalgqihi, Subhaanallahi ridhaa nafsihi, Subhaanal-
laahi ridhaa nafsihi, Subhanallaahi ridhaa nafsihi, Subhaanallaahi zinata
‘arsyihi, Subhanallahi zinata ‘arsyihi, Subhaanallahi zhinata ‘arsyihi,
Subhaanallaahi midaada kalimaatihi, Subhaanallaahi midaada kalimaati-
hi, Subhaanallaahi midaada kalimaatihi.

“Mahasuci Allah Yang sangat banyak ciptaan-Nya, Mahasuci Allah
Yang sangat banyak ciptaan-Nya, Mahasuci Allah Yang sangat banyak cip-
taan-Nya, Mahasuci Allah Yang ridha akan Zat-Nya, Mahasuci Allah Yang
ridha akan Zat-Nya, Mahasuci Allah Yang ridha akan Zat-Nya, Mahasuci
Allah Yang indah ‘Arsy-Nya, Mahasuci Allah Yang indah ‘Arsy-Nya, Maha-
suci Allah Yang indah ‘Arsy-Nya, Mahasuci Allah Yang Mahaluas Firman-
Nya, Mahasuci Allah Yang Mahaluas Firman-Nya, Mahasuci Allah Yang
Mabhaluas Firman-Nya.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim juga,
dari Abu Hurairah ra. dia berkata bahwa: “Rasulullah saw. bersabda:
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‘Bacaanku pada kalimat: ‘Subahaanallahi, Walhamdulillahi, Wa

Laa ilaha illallahi, Wallahu akbar’ lebih aku suka daripada terbitnya ma-
tahari.””

Kami riwayatkan dalam kitab Sahih Bukhar-Muslim, dari Ayyub al-
Anshari ra. dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda:
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“Barang siapa membaca: ‘Laa ilaaha illaahu wahdahu laa syari-
kalah, lahul mulku walahul hamdu wahuwa ‘alaaa kulli sya’in qadir’ se-
banyak sepuluh kali, maka baginya seperti memerdekakan budak dari
putra-putra keturunan Nabi Ismail.”

Telah kami riwayatkan dalam Shahih Bukhari-Muslim, dari Abu
Hurairah ra., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa
membaca:
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Laa ilaaha illallahu wahdahu laa syariikalah, lahul mulku walahul
hamdu wahuwa ‘ala kulli sya’in gadiir.

‘Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, yang Maha
Esa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, baginya kerajaan dan segala puji,
dan Dia atas segala sesuatu Mahakuasa.’

Yang dibaca dalam sehari-semalam sebanyak seratus kali, maka
baginya bagaikan memerdekakan sepuluh budak, dan dicatat baginya
seratus kebaikan, dan dihapus baginya seratus keburukan, dan dia dilin-
dungi dari godaan syaitan pada selama sehari penuh, sampai waktu sore
datang, dan tidak seorang pun yang lebih baik dari itu, kecuali seseorang
yang lebih banyak mengamalkan bacaan tersebut dan barang siapa mem-
baca: ‘Subhaanallahi wabihamdihi,’ dalam sehari sebanyak seratus kali,
maka dihapus baginya dosa-dosanya, meski sebanyak buih lautan.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu Majah,
dari Jabir bin Abdillah ra. dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda:
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‘Utama-utamanya zikir adalah Laa ilaha illallah..”
Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hasan.

—

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari dari Abu Musa
al-Asy’ary ra., hadis dari Rasulullah saw.: “Perumpamaan orang yang ber-
zikir kepada Tuhannya, dan orang yang tidak berzikir kepadanya, bagai-
kan orang yang hidup dan mati.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim, dari
Sa’id bin Abi Wagas ra., bahwa dia berkata: “Datang seorang Arab Badui
kepada Rasulullah saw. dan bertanya: ‘Wahai Rasulullah, ajarkanlah ke-
padaku bacaan yang bisa aku amalkan.’ Rasulullah menjawab: ‘Bacalah:
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Laa ilaha illallaahu wahdahu laa syariika lah, allaahu akbar kabii-
raw walhamdu lillaahi katsiraa, wasubhaanallahi rabbil ‘aalamiin laa-
haula walaagquwwata illaa billaahil ‘aziizil hakiim.

‘Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Yang Maha
Esa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, Allah Mahabesar, dan segala puji
bagi Allah. Mahasuci Allah, Tuhan seru semua alam. Tidak ada daya
upaya dan kekuatan kecuali atas kekuasaan Allah, Yang Mahamulia dan
Mahaadil.’

Kemudian orang tersebut bertanya: ‘ltu semua untuk Allah Tuhan-
ku, lalu mana yang untukku?’ Rasulullah saw. menjawab: ‘Bacalah:
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‘Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, tunjukkanlah jalanku
dan anugerahkanlah rezeki kepadaku.”””

Telah kami riwayatkan dalam Shahih Bukhari-Muslim, dari Sa’id
bin Abi Wagash bahwa dia berkata: “Kami bersama Rasulullah saw. ke-
mudian beliau bersabda: ‘Apakah tidak mengherankan jika salah seorang
di antara kalian dalam sehari mendapatkan seribu kebaikan?’ Kemudian
bertanya seseorang yang duduk di majelis: ‘Bagaimana jika seseorang dari
kami mengerjakan seribu kebaikan?’ Rasulullah saw. bersabda: ‘Bacalah
bacaan tasbih sebanyak seratus kali, maka tercatat baginya seribu kebaik-
an, dan terhapus baginya seribu keburukan.””

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Abu
Dzarr ra., sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “Ada sedekah pada
tiap organ tubuh dari kalian, dan tiap satu bacaan tasbih adalah sedekah,
tiap satu bacaan tahmid adalah sedekah, tiap bacaan takbir adalah se-
dekah, perintah pada kebaikan adalah sedekah, mencegah kemungkaran
adalah sedekah, dan boleh pada semua bacaan tersebut dua rakaat dari
shalat Dhuha.”

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim dari
Abu Musa al-Asy’ary ra. dia berkata: “Bersabda kepada saya Rasulullah
saw.: ‘Apakah kamu mau saya tunjukkan harta yang berharga, dari harta-
harta surga yang berharga?’ Saya menjawab: ‘Tentu, wahai Rasulullah.’
Kemudian beliau bersabda: ‘Bacalah:
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Laahaula wala quwwata illaa billah.
‘Tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali atas kekuataan Allah.””

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dan at-
Tirmidzi dari Sa’id bin Abi Waqash ra.: “Sungguh dia bersama Rasulullah
saw. menemui seorang wanita yang di tangannya terdapat biji kurma atau
kerikil yang dipakai untuk menghitung bertasbih. Kemudian Rasulullah
saw. bersabda: “Maukah kamu aku kabarkan kepada kamu dengan perka-
ra yang lebih mudah, dan lebih utama bagimu daripada ini? Bacalah:
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Subhaallahi ‘adada maa khalaqa fis samaai wa subhanallaahi
‘adada maa khalagqa fil ardli wa subhaanallahi ‘adada maa bayna dzalika
wa subhaanallaahi ‘adada maa huwa khaaliquw wallaahu akbar mitsla
dzalika, wal hamdulillaahi mistla dzaalika, wa laa ilaaha illallaahu mitsla
dzaalika, wa laa haula walaaquwwata illaa billaahi mitsla dzalika.
“Mahasuci Allah sebanyak makhluk ciptaan-Nya di langit, Mahasuci
Allah sebanyak ciptaan-Nya di bumi, Mahasuci Allah sebanyak ciptaan-
Nya di antara keduanya, Mahasuci Allah sebanyak apa pun yang Dia cip-
takan, Mahabesar Allah seperti itu, segala puji bagi Allah seperti itu, tidak
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah seperti itu, dan tidak ada
daya upaya dan kekuatan kecuali dengan kehendak Allah seperti itu.””

Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hasan kedudukannya.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dan at-
Tirmidzi dengan sanad hasan dari Yusairah, salah satu sahabat Nabi dari
kalangan Muhajirin: “Sesungguhnya Rasulullah saw. memerintahkan kaum
wanita, untuk menjaga bacaan takbir, taqdis, tahlil, dan menghitungnya
dengan jari-jemari, karena sesungguhnya jari-jemari akan ditanya.”

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dan at-
Tirmidzi, dan dalam kitab Sunan an-Nasa’i dengan sanad yang hasan, dari
Abdullah bin ‘Umar ra. dia berkata bahwa: “Aku melihat Rasulullah saw.
duduk sambil membaca tasbih.”
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Dalam riwayat lain disebutkan, “Dengan hitungan tangan kanannya.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dari Abu
Sa’id al-Khudry ra., Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa
membaca:
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Radziitu billaahi rabbaa, wa bil islaami diina, wa bi muhammadin
shallallahu ‘alaihi wasallama rasuulaa.

‘Aku ridha Allah sebagai Tuhanku, agama Islam sebagai agamaku
dan Nabi Muhammad saw. sebagai nabiku,” maka baginya surga.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Abdullah bin
Busr, dari golongan sahabat Nabi.: “Sesungguhnya ada seorang yang ber-
tanya kepada Rasulullah saw.: ‘Wahai Rasulullah saw., sesungguhnya
syariat agama Islam sangat banyak bagiku? Kabarkanlah kepadaku dengan
perkara yang bisa saya jadikan pegangan dengannya?’ Kemudian beliau
bersabda: ‘Jadikanlah lidahmu senantiasa basah oleh zikir kepada Allah.””

Imam at-Tirmidzi berkata bahwa hadis ini hasan, redaksi kalimat
“atasyabbatsu” bermakna: “Aku bisa bergantung, dan menjadi pegangan.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Abi Sa’id al-
Khudry ra.: “Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah ditanya: ‘Hamba Allah
manakah yang paling utama di sisi Allah swt. di hari Kiamat?’ Rasulullah
saw. menjawab: ‘Orang-orang banyak berzikir kepada Allah swt.” Aku
bertanya: ‘Wahai Rasulullah, bukankah orang yang berperang di jalan
Allah?” Rasulullah saw. menjawab: ‘Andai saja orang yang berperang
memukulkan pedangnya pada orang-orang kafir dan musyrik sehingga
membelah dan mengalirkan darah, pastilah orang yang banyak berzikir
kepada Allah lebih utama derajatnya daripada mereka.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan kitab Ibnu Ma-
jah, dari Abi Darda’ ra. bahwa dia berkata: “Rasulullah saw. bersabda:
‘Maukah kalian aku ceritakan dengan amalan yang paling baik dari amal-
an-amalan kalian, dan paling memurnikannya bagi Tuhan kalian dan
mengangkatnya derajat kalian, dan lebih baik daripada sedekah emas
dan perak, dan lebih baik dari kalian bertemu dengan musuh kalian, ke-
mudian kalian tebas batang leher mereka?” Mereka menjawab: ‘Tentu,’
beliau bersabda: ‘Berzikir kepada Allah swt.””

Berkata al-Hakim Abu Abdullah dalam kitabnya yang sesuai dengan
hadis Shahih Bukhari-Muslim: “Ini adalah hadis yang sahih sanadnya.”
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Telah kami riwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi, dari lbnu Mas’ud
ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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“Aku bertemu Nabi Ibrahim as. di malam aku di-isra’kan, beliau ber-
kata: ‘Wahai Muhammad, sampaikan salamku kepada umatmu, kabarkan
kepadanya, bahwa surga itu tanahnya subur, airnya tawar, sesungguhnya
ia itu tanah yang lapang, dan tanamannya adalah bacaan: ‘Subhaallaahi
walhamdulillaahi wa laailaaha illallaahu wallaahu akbar.’

‘Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah dan tidak ada Tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah, Allah Mahabesar.””

Imam at-Tirmidzi berkata bahwa Ini adalah hadis yang hasan.

Telah kami riwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Jabir ra. dari Rasu-
lullah saw. beliau bersabda: “Barang siapa membaca, Subhanallahil‘adzim,
ditumbuhkan baginya sebatang pohon kurma di surga.”

Imam Tirmidzi berkata bahwa hadis ini hasan.

Telah kami riwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Abi Dzarr ra.
bahwa dia berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah saw.: ucapan apakah
yang dicintai Allah swt.?’ Rasulullah saw. menjawab: ‘Allah swt., tidak
memilih bacaan untuk para malaikat melainkan kalimat:
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Subhaana rabbii wabihamdihi, subhaana rabbii wabihamdihi.

‘Mahasuci Allah Tuhanku dan segala puji bagi-Nya, Mahasuci Allah
Tuhanku dan segala puji bagi-Nya.””

Imam at-Tirmidzi berkata bahwa Ini hadis hasan dan sahih.

Sekarang saya akan memulai tujuan penulisan kitab, dan saya akan
menjelaskannya secara tartib, mulai dari pembahasan bacaan yang dibaca
ketika bangun dari tidur, kemudian bacaan yang dibaca ketika akan tidur
di malam hari, bacaan apa yang dibaca ketika terbangun di waktu malam,
kemudian tidur kembali, semoga Allah swt. menambahkan taufik-Nya.



3
Doa-doa dalam
Kehidupan Sehari-hari

Doa ketika Tidur dan Bangun

Kami telah meriwayatkan dari para ulama hadis, Abdullah Muham-
mad bin Isma’il bin lbrahim bin al-Mughirah al-Bukari, dan Abil Husain
Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Kusyairy ra. dari Abu Hurairah ra.
bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “Syaitan-syaitan meng-
ikat tengkuk kepala seseorang di antara kalian, jika ia tidur dengan tiga
ikatan, tiap-tiap ikatan mereka katakan, malam masih panjang, maka
lanjutkanlah tidurmu, jika dia bangun dan berzikir kepada Allah swt.,
maka terlepas satu ikatan, jika dia berwudhu terlepas satu ikatan, jika dia
mendirikan shalat, maka terlepas seluruh ikatan, kemudian dia menjadi
tangkas dan berjiwa bersih, jika tidak demikian maka dia akan menjadi
jiwa yang kotor dan pemalas.”

Hadis ini berdasarkan riwayat al-Bukhari, sedangkan riwayat dari
Imam Muslim dengan kalimat: “Dan tengkuk kepala di antara kalian ter-
ikat, dan seterusnya.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim dari
Hudhaifah bin al-Yaman ra. dari Abu Dzarr ra., mereka mengatakan:
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Bismika allahumma ahya wa amuut.

“Dengan menyebut nama-Mu ya Allah, aku hidup dan mati.”
Dan ketika beliau bangun, beliau berdoa:
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Alhamdaulillahil ladhzii ahyaanaa ba’da maa amaatanaa wailaihin
nusyuur.

“Segala puji bagi Allah, yang membangunkan kami kembali,
setelah kami tidur dan kepada-Nya kami dikumpulkan.”




Telah kami riwayatkan dalam kitab /bnu Sunni dengan sanad yang
sahih dari Abu Hurairah ra. dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda:
“ Jika di antara kalian bangun dari tidur, maka bacalah:
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Alhamdulillaahil ladzii radda ‘alayya ruuhii wa ‘aafaanii fii jasadii
wa adhina lii bi dzikrihi.

‘Segala puji bagi Allah, yang mengembalikan rohku, dan yang
menganugerahkan kesehatan pada jasadku, dan yang mengizinkan kepa-
daku untuk berzikir kepada-Nya.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Aisyah ra. dari

Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: “Tidak seorang pun hamba yang
dikembalikan rohnya dengan membaca:
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Laa ilaha illaallahu wahdahu la syariika lahu, lahul mquu waIahuI
hamdu wa huwa ‘alaa qulli sya’in qadiir.

‘Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, Yang tidak ada se-
kutu bagi-Nya, baginya kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Ma-
hakuasa atas segala sesuatu.’

Kecuali, Allah swt. mengampuni dosa-dosanya, meskipun sebesar
buih lautan.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Abu Hurairah
ra. bahwa dia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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“Tidak ada seorang pun yang terbangun dari tidurnya, kemudian
membaca: ‘Alhamdau lillahil ladzii khalagan nauma wal yaqadhata, alham-
dulillahil ladzii ba’atsanii saliman sawiyyan, ashadu annal laha yuhyiil
mauta, wa huwa ‘alaa qulli sya’in gadiir.” Segala puji bagi Allah, Yang
menciptakan tidur dan bangun dari tidur, segala puji bagi Allah, Yang
membangunkan aku dari tidur dengan selamat sempurna, aku bersaksi
sesungguhnya Allah Maha menghidupkan orang yang mati, dan Dia Ma-
hakuasa atas segala sesuatu kecuali Allah swt. membenarkan hamba-Nya.”
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Telah kami riwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dari ‘Aisyah
ra., dia berkata:
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“Ketika Rasulullah saw. bangun di malam hari, beliau membaca
takbir sebanyak sepuluh kali, membaca tahmid sepuluh kali, dan memb-
aca: Subhaanallaahi wa bihamdih, sebanyak sepuluh kali, dan membaca:
Subhaanal malikil qudduus, sebanyak sepuluh kali, dan istighfar seba-
nyak sepuluh kali, dan membaca tahlil sepuluh kali, dan berdoa: Alla-
humma inniia’udzu bika min dziigid dun’yaa wa dziiqi yaumil giyaamah.

‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dari-Mu dari kesempitan
urusan dunia, dan kelak di hari Kiamat.” Sebanyak sepuluh kali, kemu-
dian beliau memulai shalat.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dari ‘Aisyah
ra., Sesungguhnya jika Rasulullah saw. bangun di waktu malam, beliau
membaca doa:
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Laa ilaha illaa anta, subhaanakal lahumma wa bihamdik, astagh-
firuka li dhambii, wa as’aluka rahmatak, allahumma dzidnii ‘ilman wa la
tuzigh galbii ba’da idh hadaitanii, wa hab lii min ladunka rahmah, innaka
antal wahhaab.

“Tidak ada Tuhan yang haq disembah, kecuali Engkau ya Allah, Ma-
hasuci Engkau ya Allah, aku memohon ampunan-Mu untuk dosa-dosaku,
aku memohon kepada-Mu tambahnya ilmu, dan jangan Engkau sesatkan
aku, setelah Engkau menganugerahkan hidayah kepadaku, dan semoga

Engkau cukupkan diriku dari kasih sayang-Mu, sesungguhnya Engkau
Maha Mengabulkan doa.”
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Doa Ketika Mengenakan Pakaian

Disunnahkan membaca basmalah ketika mengenakan pakaian, be-
gitu juga disunnahkan membaca basmalah pada semua pekerjaan.

Telah kami riwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni, dari Abu Sa’id al-
Khudry ra., yaitu Sa’id bin Malik bin Sinan: “Sesungguhnya jika Rasulullah
saw., mengenakan pakaian, termasuk jubah, gamis, atau sorban, beliau
berdoa:
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Allahumma innii as’aluka min khairihiiwa khairi ma huwa lahu,
wa ‘audzu bika min syarrihi wa syarri ma huwalah.

‘Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, kebaikan dari
pakaian ini, dan kebaikan baginya, dan aku berlindung kepada-Mu dari
keburukan pakaian ini, dan keburukan baginya.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab /bnu Sunni dari Mu’ad bin Anas
ra., sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa mengenakan
pakaian dan berdoa:
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Alhamdulillahil ladzii kasaanii haadzaa wa razaqaniihi min ghairi
hawlin minnii wa laa quwwata.

‘Segala puji bagi Allah yang telah memberikan pakaian ini kepada-
ku dan yang telah menganugerahiku tanpa daya dan kekuatan dariku.’

Maka Allah swt., mengampuni dosa-dosa yang telah diperbuat.”

Doa Ketika Mengenakan Pakaian Baru

Ketika mengenakan pakaian disunnahkan untuk membaca doa, se-
bagaimana pada bab sebelumnya.

Telah kami riwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudrii, dia berkata: “Jika
Rasulullah saw. mengenakan pakaian baru, baik sorban, jubbah, atau ga-
mis, beliau membaca doa:
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Allahumma lakal hamdu anta kasautaniih, as’aluka khairahu wa khai-
ra ma suni’a lah, wa a‘uudzu bika min syarrihi wa syarri maa suni’a lahu.

‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Engkau kenakan pakaian ini kepada-
ku, aku memohon kepada-Mu kebaikannya, dan kebaikan sesuatu bagi-
nya, dan aku berlindung kepada-Mu, dari keburukannya dan keburukan
sesuatu baginya.””

Hadis ini sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud Sulaiman bin al-
Asy’ats as-Sajastany dan Abu Isa Muhammad bin Isa bin Tsaurah at-Tirmi-
dzii, dan Abu Abdur Rahman Ahmad bin Syu’aib an-Nasa’i dalam kitab
sunan mereka, Imam at-Tirmidzii berkata bahwa hadis ini sahih.

Telah kami riwayatkan dalam kitab at-Tirmidzii dari Umar dia ber-
kata: “Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‘Barang siapa mengena-
kan pakaian baru, maka membaca doa:
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Alhamdulillahil ladzii kasaanii maa uwarii bihi ‘auratii wa atajam-
malu bihi fii hayatii.

‘Segala puji bagi Allah, Yang telah menganugerahkan pakaian ke-
padaku, yang dengannya aku bisa menutup auratku, dan memperindah
diriku dalam hidupku.’

Kemudian mengambil pakaian yang sebelumnya dipakai, dan me-
nyedekahkannya, maka dirinya dalam perlindungan Allah, dan dalam
sabilillah hidup dan matinya.””

Mendoakan Teman yang Mengenakan Pakaian Baru

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari dari Umi Khalid
binti Khalid ra., bahwa dia berkata: “Diserahkan kepada Rasulullah saw.
beberapa pakaian, termasuk jubah yang terbuat dari sutra yang berwarna hi-
tam, kemudian beliau bersabda: ‘Siapa gerangan yang pantas mengenakan
pakaian ini?” Kemudian semuanya diam, Rasulullah saw. melanjutkan sab-
danya: ‘Panggilkan aku Umi Khalid’. Kemudian saya didatangkan kepada
Rasulullah saw., dan Rasulullah mengenakan pakaian itu dengan tangannya
sendiri seraya bersabda: ‘Pakailah hingga lusuh, diulang dua kali.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Ibnu Majah dan dalam kitab Ibnu
Sunni, dari lbnu Umar ra.: "Sesungguhnya Nabi saw. melihat Umar ra. me-
makai pakaian, kemudian beliau bertanya: ‘Baju baru, apa habis dicuci?’



Dia menjawab: ‘Habis dicuci.” Kemudian beliau bersabda: ‘Pakailah pakai-
an baru, hiduplah dengan mulia, dan matilah dengan mati syahid.””

Cara Memakai Pakaian dan Sandal, serta Cara Melepaskannya

Hukumnya sunnah memakai pakaian, sandal, celana, dan semisal-
nya memulai dengan sebelah kanan pada lubang keduanya, dan melepas-
kannya dengan sebelah kiri, kemudian sebelah kanan. Begitu juga dalam
bercelak, bersiwak, memotong kuku, mencukur kumis, mencabut bulu
ketiak, mencukur rambut, mengucapkan salam dalam shalat, masuk mas-
jid, keluar dari WC, berwudhu, mandi, makan, minum, berjabat tangan,
mencium Hajar Aswad, menerima sesuatu dari orang lain dan menyerah-
kannya, dan lain sebagainya. Semuanya dilakukan dengan mendahulukan
sebelah kanan dan kebalikannya dengan sebelah kiri.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim dari ‘Ai-
syah ra., bahwa dia berkata: “Rasulullah saw. mendahulukan sebelah kanan
dalam segala urusannya, dalam bersih-bersih, berjalan dan memakai sandal.”

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dan lain-
nya dari ‘Aisyah ra., bahwa dia berkata: “Tangan kanan Rasulullah saw.
untuk bersih-bersih dan makan, sedangkan tangan kiri beliau untuk kamar
kecil dan membersihkan kotoran.”

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dan al-
Baihaqi dari Hafshah ra., bahwa Rasulullah saw. menggunakan tangan
kanan untuk makan, minum, dan memakai sandal, sedangkan tangan kiri
beliau digunakan untuk selainnya.

Kami juga telah meriwayatkan dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw.
bahwa beliau bersabda: “Jika kalian memakai pakaian dan berwudhu,
maka mulailah dengan sebelah tangan kanan kalian.”

Hadis ini hasan dan juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, Imam
Tirmidzi, Abu Abdillah bin Yazid, yakni Ibnu Majah dan Abu Bakar al-
Baihaqi, dalam kajian terdapat banyak hadis yang semisalnya.

Zikir Ketika Menanggalkan Pakaian
Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Anas ra., dia
berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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“Penutup penglihatan antara Jin dan aurat anak Adam adalah
seorang muslim yang hendak melepaskan pakaiannya dengan membaca:
‘Bismillaahil ladzii laa ilaaha illaa huwa.’

‘Dengan menyebut nama Allah yang tidak ada Tuhan yang berhak
disembah kecuali Dia (Allah).””

Zikir Ketika Keluar dari Rumah
Kami telah meriwayatkan dari Ummu Salamah ra., namanya adalah
Hindun, bahwa jika Nabi saw. keluar rumah, beliau membaca:
3,5 %
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Bismillaahi tawakkaltu ‘alal laah, allaahumma innii a’udzubika an
adlilla au udlalla au azilla au uzalla au adhlima au udhlama au ajhala au
yujhala.

“Dengan menyebut nama Allah yang aku bertwakal kepada-Nya,
ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari aku tersesat, aku di-
sesatkan, aku berbuat dosa, aku dibuat berdosa, aku menganiaya, aku
dianiaya, aku berbuat kebodohan dan dibuat bodoh (oleh keadaan).”

Hadis ini sahih, juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmid-
zi, an-Nasa’i dan Ibnu Majah. Imam Tirmidzi mengatakan hadis sahih.
Dalam riwayat Abu Dawud menggunakan lafal An adlilla au udllaa au
azilla aw uzalla, demikian juga dalam riwayat lain dengan menggunakan
kalimat tauhid. Dalam riwayat at-Tirmidzi menggunakan lafal A’udzubika
min an azilla, dan seterusnya menggunakan lafal nadlilla nadzlimu wa
najhalu dengan menggunakan shighat jamak. Kemudian dalam riwayat
Abu Dawud disebutkan dengan menggunakan lafal: “Rasulullah saw. ti-
dak keluar dari rumah, kecuali mengangkat pandangannya pada langit,
kemudian membaca Allaahumma innii a’udzubika (“Ya Allah, sungguh
aku berlindung kepada-Mu dari....”

Kemudian kelanjutannya sebagaimana hadis yang saya nukilkan di
atas, kami telah meriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud, at-Tirmid-
zi, an-Nasa’i, dan lainnya, dari Anas ra. dia berkata, bahwa Rasulullah
saw. bersabda: “Barang siapa yang keluar rumah dengan membaca: ‘Bis-
millahi tawakkaltu ‘alallaahi wa laa hawla wa laaquwwata illa billah,’
maka syaitan akan menyingkir darinya.”

Imam Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan, dalam redaksi riwayat Abu
Dawud, beliau menambahkan: “...dan syaitan akan berkata kepada syaitan
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lainnya, bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang mendapatkan
hidayah, dicukupi dan mendapat perlindungan?”

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Sunan Ibnu Majah dan
dalam kitab Ibnu Sunni, dari Abu Hurairah ra., bahwa jika Nabi saw. ke-
luar rumah, beliau membaca: ”“Bismillahi attuglaanu ‘alal laahi wa laa
haula walaa quwwata illa billah.”

Zikir Ketika Keluar Rumah

Disunnahkan membaca basmalah dan memperbanyak berzikir
kepada Allah swt. dan mengucapkan salam baik di rumah tersebut ada
penghuninya atau tidak.

Firman Allah swt.: “Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari)
rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya
yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan
dari sisi Allah, yang diberi berkah lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan
ayat-ayat(-Nya) bagimu, agar kamu memahaminya.” (QS. an-Nur: 61)

Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi, dari Anas ra.,
bahwa dia berkata: “Rasulullah saw. bersabda kepadaku: ‘Wahai anakku
jika kamu memasuki rumah untuk menemui keluargamu, maka bacalah
salam, karena itu akan menjadikan berkah kepada-Mu dan kepada kelu-
argamu.””

Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hasan.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dari Anas
bin Malik al-Asy’ary ra., namanya adalah al-Harist, ada beberapa pendapat
yang mengatakan bahwa namanya adalah ‘Ubaid, ada juga yang me-
ngatakan Ka’b dan Umar. Dia berkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“lika seseorang memasuki rumahnya, maka hendaknya mengucapkan:
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Allaahumma innii as-aluka khairal mawliji wa khairal makhraji,
bismillaahi walajnaa, wa bismillaahi kharajnaa wa ‘alallaah, rabbanaa
tawakkalnaa.
‘Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu tempat masuk dan
keluar yang baik, dengan menyebut nama Allah kami masuk dan keluar
dan hanya kepada Allah Tuhan kami, kami bertawakal.’

Kemudian membaca salam.”
Hadis ini tidak di-dhaif-kan oleh Abu Dawud.



Kami telah meriwayatkan dari Abu Umamah al-Bahily, namanya
adalah Shuday bin ‘Ajalan, dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda:
“Tiga golongan yang semuanya mendapat jaminan dari Allah swt.: Seseorang
vang keluar untuk berperang di jalan Allah, dia mendapatkan jaminan oleh
Allah swt. sampai dia mati dan dimasukkan ke dalam surga atau dia ma-
sih hidup dengan pahala dan harta rampasan yang diperolehnya. Seseorang
yang pergi ke masjid, dia mendapatkan jaminan oleh Allah swt. sampai dia
mati dan dimasukkan surga atau dia hidup dengan pahala dan harta dunia
yang diperolehnya. Serta seseorang yang masuk rumah dengan mengucap-
kan salam, dia mendapatkan jaminan oleh Allah swt.”

Hadis ini hasan, Abu Dawud meriwayatkan hadis ini dengan sanad
yang hasan, berikut ulama hadis lainnya, sedangkan makna ditanggung di
sini adalah mendapatkan perlindungan dari Allah swt. atau mendapatkan
anugerah yang sangat agung.

Kami telah meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah ra., dia berkata
bahwa, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Jika seseorang me-
masuki rumahnya kemudian berzikir kepada Allah Ta’ala ketika mema-
sukinya dan ketika dia makan, syaitan berkata (kepada sesamanya), tidak
ada tempat menginap dan makan malam untuk kalian. Dan jika dia me-
masukinya tidak berzikir kepada Allah Ta’ala ketika memasukinya, maka
syaitan berkata (kepada sesamanya), tinggallah kalian untuk bermalam,
dan ketika dia tidak berzikir kepada Allah Ta’ala ketika dia makan, maka
syaitan berkata (kepada sesamanya), tinggallah kalian bermalam dan
makan malam.”

Hadis ini diriwayatkan Imam Muslim dalam kitab sahihnya.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Abdullah bin
Amru bin ‘Ash ra., dia berkata: “Bahwa ketika Rasulullah saw. pulang ke
rumah, beliau membaca:
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Alhamdulil lahilladzii kafaanii wa awaanii wal hamdulillahil ladzii
ath’amanii wa sagaanii wal hamdulillahil ladzii manna ‘alayya as-aluka
an tujiiranii minan naar.

“Segala puji bagi Allah yang mencukupi dan melindungiku, segala
puji bagi Allah yang memberi makan dan minum kepadaku, segala puji
bagi Allah yang memberi kenikmatan kepadaku, aku memohon kepada-
Mu agar melindungiku dari api neraka.”
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Hadis ini sanadnya dhaif.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab al-Muwatha’ Imam Malik,
bahwa ketika Nabi saw. memasuki rumah yang tidak berpenghuni beliau
membaca:

Glliall il slie o3 e AT

Assalaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadillaahis shaalihiin.
“Semoga keselamatan atas kami dan kepada hamba Allah yang saleh.”

Zikir Ketika Terbangun di Malam Hari dan Keluar Rumah

Ketika terbangun di malam hari dan keluar rumah disunnahkan
mengangkat padangan pada langit dengan membaca akhir surat Ali Imran,
dari inna fii khalqgis samaawaati wal ardli' sampai akhir surat. Keterangan
ini berdasarkan riwayat dalam Shahih Bukhari-Muslim, kecuali keterang-
an bahwa Rasulullah saw. mengangkat padangan pada langit, keterangan
ini hanya terdapat dalam kitab Shahih Bukhari.

Ditetapkan dalam Shahih Bukhari-Muslim, dari lbnu Abbas ra. bah-
wa jika Nabi saw. terbangun untuk shalat Tahajut, beliau membaca:
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Allaahumma rabbanaa lakal hamdu anta qayyimus samaawaati wal

ardli wa man fii hinna, wa lakal hamdu, laka mulkus samaawaati wal ardli
wa man fii hinna, wa lakal hamdu anta nuurus samaawaati wal ardli wa
man fii hinna, wa lakal hamdu antal haqqu wa wa’dukal haqqu wa liqa-

auka haqqun wa gawluka haqqun wal jannatu haqqun wan naaru haqqun
wa muhammadun hagqun was saa’atu hag. Allaahumma laka aslamtu wa

1. QS. Ali Imran, ayat 190 sampai akhir surat.



bika aamantu wa ‘alaika tawakkaltu wa ilaika anabtu wa bika khashamtu
wa ilaika haakamtu faghfir lii maa gadamtu wa maa akhkhartu wa maa
asrartu wa maa a’lantu antal muqaddimu wa antal muakhkhiru laa illaaha
illaa anta.

“Ya Allah Tuhan kami, bagi-Mu aku segala puji, Engkau adalah
pencipta langit, bumi, dan apa yang ada di dalamnya, bagi-Mu segala pu-
ji, bagi-Mu kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya, bagi-
Mu segala puji, Engkaulah pemberi cahaya petunjuk langit, bumi dan apa
yang ada di dalamnya, bagi-Mu segala puji, Engkau adalah Haq, janji-Mu
haq, bertemu kepada-Mu adalah haq, surga, neraka adalah haq, Nabi
Muhammad adalah haq, hari Kiamat adalah haq. Ya Allah, hanya kepada-
Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman dan kepada-Mu aku ber-
tawakal, kepada-Mu aku bertobat, dengan-Mu aku ketika bermusuhan
dan aku memohon keadilan, ampunilah aku atas dosa-dosa yang terda-
hulu dan yang akan datang baik dosa-dosa yang aku rahasiakan atau aku
tampakkan, Engkau adalah yang Maha Mendahulukan dan Mengakhir-
kan, tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau.”

Dalam riwayat lain ditambah dengan: Laa hawla walaa quwwata
illaa billaah.

Zikir Ketika Masuk WC
Diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim dari Anas ra.,
bahwa ketika Rasulullah saw. masuk WC, beliau membaca:

KPS [ OVES VT A A T WA
Allaahumma innii a’uudzubika minal khubtsi wal khabaaits.

“Ya Allah, sunggguh aku berlindung kepada-Mu dari Jin (laki-laki)
dan Jin (perempuan).”

Alkhubtsi, boleh dibaca dengan sukun atau tidak sukun, tidak
benar jika mengingkari pendapat boleh dibaca dengan sukun.

Kami telah meriwayatkan pada selain kitab Shahih Bukhari-Mus-
lim dengan menggunakan lafal, bismillahi allaahumma innii a’'udzubika
minal khubutsi wal khabaaits.

Kami telah meriwayatkan dari Ali ra., bahwa Nabi saw. bersabda,
“Penutup aurat antara mata jin dan aurat anak Adam dengan membaca
basmalah. Hadis ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan sanad yang ti-
dak kuat, pada keterangan sebelumnya sudah saya jelaskan boleh meng-
gunakan hadis yang dhaif sebagai dasar keutamaan amal. Para ulama
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Syafi’iyah mengatakan disunnahkan zikir ini baik ketika bangunan atau
padang pasir, mereka juga mengatakan, disunnahkannya berzikir ketika
masuk WC dengan membaca basmalah kemudian membaca: ‘Allaahum-
ma innii a’'udzubika minal khubtsi wal khabaaits.””

Kami telah meriwayatkan dari lbnu Umar ra., dia berkata bahwa
ketika Rasulullah saw. memasuki WC, beliau membaca:

2l SAAN sl sl a2 332 ) il
Allaahumma innii a’uudzubika minar rijsinajisin najisil khabiitsil-
mukhbistsi.
“Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari godaan syaitan
yang kotor, najis, tercela, mengotori, lagi terkutuk.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Sunni, juga diriwayatkan oleh at-
Thabari dalam kitab ad-Du’aa’.

Larangan Berzikir dan Berbicara, Sementara dalam WC

Berbicara dan berzikir sementara ketika dalam keadaan qgadlil haj-
jah (buang air) hukumnya makruh. Hukumnya sama baik ketika dalam
bangunan atau padang pasir, baik zikir apa pun dan berbicara apa pun
kecuali dalam keadaan dzarurarat, sehingga para ulama Syafi'iyah me-
ngatakan, jika seseorang bersin maka tidak membaca tahmid, juga tidak
menjawab bersin orang lain, tidak menjawab salam, tidak wajib menja-
wab azan, dan tidak menjadikan berhak menjawab salam. Adapun hu-
kum larangan di sini makruh tanzih, tidak sampai haram. Jika dia bersin
kemudian membaca hamdalah di dalam hati dengan tanpa menggerakkan
lisan, maka hal ini boleh, begitu juga ketika dalam keadaan berhubungan
badan bagi suami-istri.

Kami meriwayatkan dari lbnu Umar ra., bahwa dia berkata, Se-
seorang telah melewati Rasulullah saw. sementara beliau sedang buang air
kecil, kemudian dia mengucapkan salam dan Rasulullah saw. tidak men-
jawabnya. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. Diriwayatkan dari
al-Muhajir bin Qunfudz ra., bahwa dia berkata: “Aku menghadap Nabi
saw. semenatar beliau sedang buang air kecil, aku mengucapkan salam ke-
pada beliau, akan tetapi beliau tidak menjawab salam sampai beliau selesai
wudhu, kemudian beliau mendatangiku dan bersabda: ‘Sesungguhnya aku
tidak suka berzikir kepada Allah kecuali dalam keadaan suci.”

Hadis ini sahih dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa’i, dan
Ibnu Majah dengan sanad yang sahih.



Larangan Mengucapkan Salam kepada Seseorang yang Buang Hajat

Para ulama Syafi’iyah mengatakan, hukumnya makruh mengucap-
kan salam kepada seseorang yang sedang buang hajat. Jika seseorang
membaca salam kepadanya, maka dia tidak berhak menerima jawaban
salam. Hal ini berdasarkan hadis Ibnu Umar dan al-Muhajir pada bab se-
belumnya.

Zikir Ketika Keluar dari WC
ketika keluar dari WC hendaknya membaca:

Glbles 391 Ge adl il 4 dusd cinie
Ghufraanakal hamdu lillahil ladzii adhhaba ‘annil adzaa wa ‘aafanii.

“Aku memohon ampunan kepada-Mu, segala puji bagi Allah yang
menghilangkan gangguan kepadaku dan yang menyelamatkanku.”

Ditetapkan hadis yang sahih dalam kitab Sunan Abu Dawud dan at-
Tirmidzi bahwa ketika Rasulullah saw. keluar dari WC, beliau membaca
Ghufaanaka, hadis ini diriwayatkan juga oleh an-Nasa’i, Ibnu Majah, dan
ulama hadis lainnya.

Kami telah meriwayatkan dari lbnu Umar ra., dia berkata bahwa
ketika Rasulullah saw. keluar WC, beliau membaca:
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Alhamdulillaahil ladzii adzaqganii ladzatahu wa abgaa fiyya quw-
watahu wa dafa’a ‘annii adzaahu.
“Segala puji bagi Allah yang membuatku dapat merasakan kelezat-
annya, dan menetapkan kekuatan kepadaku dan yang mencegah dariku
gangguannya.”

ZIKIR-ZIKIR DALAM WUDHU
Disunnahkan membaca basmalah, sebagaimana yang saya sebut-
kan sebelumnya.

Zikir Ketika Wudhu
Disunnahkan membaca: Bismillaahir rahmanir rahiim ketika me-
mulai berwudhu atau cukup dengan bismillah. Ulama Syafi‘iyah me-
ngatakan, jika lupa membacanya pada awal wudhu maka melakukannya
pada pertengahannya, jika wudhu telah selesai, maka tidak ada lagi kesun-
nahan membaca basmalah dan tidak perlu mengulangi wudhunya, karena
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wudhunya telah sah, baik meninggalkannya dengan sengaja tahu karena
lupa. Ini adalah pendapat kami dan pendapat yang menjadi pegangan
kebanyakan ulama.

Dalam kesunnahan membaca basmalah ini, tidak ada dasar hadis
kecuali hadis yang dhaif, sebagaimana perkataan Imam Ahmad bin Ham-
bal: “Saya tidak menemukan hadis sahih dalam bacaan basmalah ketika
wudhu.” Di antara hadis-hadis tersebut adalah hadis yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah ra. bahwa dia mengatakan, Rasulullah saw. bersabda:

“Tidak sah wudhu bagi seseorang yang tidak menyebut nama Allah
padanya.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ulama hadis lainnya,
kami juga meriwayatkan dari Sa’id bin Zaid, Abi Sa’id, ‘Aisyah, Anas bin Ma-
lik dan Sahl bin Sa’id radliallahu ‘anhum, semuanya kami riwayatkan dalam
kitab Sunan al-Baihagi dan kitab-kitab lainnya dengan sanad yang dhaif.

Sebagian ulama Syafi’iyah, yaitu Syaikh Abu al-Fath Nasr al-Mugaddy
mengatakan: “Bagi seseorang yang berwudhu sebelum membaca bas-
malah disunnahkan terlebih dahulu membaca:

liazs &1 dgals 4 36,5 8355 RIEUR AR
A ERTRNA
Asyhadu an laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariikalah, wa asy-
hadu anna muhammadan ‘abduhu wa rasuuluh.
‘Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan Yang berhak disembah ke-
cuali Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu baginya, dan bahwa Nabi
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.””

Menurut saya, ini tidak mengapa akan tetapi perkataan ini tidak
memiliki dasar dalam as-sunnah dan kami tidak menjumpai orang lain
yang mengatakan demikian dari para ulama Syafi’iyah ataupun lainnya.
Wallahu a’lam.

Kemudian setelah selesai wudhu dianjurkan membaca:
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Asyhadu an laa llaaha illallaahu wahdahu laa syarikalah, wa asy-
hadu anna muhammadan ‘abduhu wa rasuuluh, allaahummaj ‘alnii minat



tawwaabiina waj ‘alnii minal mutathahhiriin, subhaanakallaahumma wa
bihamdik, asyhadu an laa illaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaik.
“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan Yang berhak disembah kecu-
ali Allah, Yang Maha Esa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi
bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. Ya Allah, jadikan-
lah aku termasuk orang yang bertobat dan jadikanlah aku termasuk orang-
orang yang suci. Mahasuci Engkau, ya Allah dengan memuji kepada-Mu,
aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan Yang berhak disembah kecuali Eng-
kau, aku memohon ampun kepada-Mu dan aku bertobat kepada-Mu.”

Kami telah meriwayatkan dari Umar ra., dia berkata bahwa Rasu-
lullah saw. bersabda: “Barang siapa berwudhu kemudian membaca: “Asy-
hadu an laa illaha illallaahu wahdahu laa syarikalah, wa asyhadu anna
muhammadan ‘abdubhu wa rasuuluh, maka baginya dibukakan delapan
pintu surga dan dia memasukinya lewat pintu mana yang dia kehendaki.””

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Sahihnya,
dalam riwayat Imam Tirmidzi ditambah dengan lafal, Allahummaj ‘alnii
minat tawwaabiin waj ‘alnii minal mutatthahhiriin. Kemudian riwayat
yang menambahkan lafal Subhaanakallaahumma wa bihamdik asyhadu.
sampai akhir, diriwayatkan oleh an-Nasa’i dalam kitab Alyaumu Wallaila-
tu dengan sanad yang dhaif.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Sunan ad-Darqutny dari lbnu
Umar ra., bahwa Nabi saw. bersabda: “Barang siapa berwudhu kemudian
membaca: ‘Asyhadu an laa illaha illallaahu wahdahu laa syarikalah, wa
asyhadu anna muhammadan ‘abduhu wa rasuluh,’ sebelum mengatakan
sesuatu pun, maka baginya diampuni dosa antara dua wudhu (wudhunya
dan wudhu sebelumnya).” Hadis ini dengan sanad yang dhaif.

Kami telah meriwayatkan dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, Su-
nan Ibnu Majah dan kitab Ibnu Sunni dari riwayat Anas ra. dari Nabi saw.
bahwa beliau bersabda: “Barang siapa berwudhu kemudian membaguskan
wudhunya, kemudian membaca sebanyak tiga kali bacaan Asyhadu an laa
illaha illallaahu wahdahu laa syarikalah, wa asyhadu anna muhammadan
‘abduhu wa rasuuluh, maka baginya dibukakan delapan pintu surga yang
dia masuk di mana pun dia kehendaki.” Hadis ini dengan sanad yang dhaif.

Kami telah meriwayatkan pengulangan lafal an laa illaaha illallaah,
sebanyak tiga kali dalam kitab Ibnu Sunni dari riwayat Utsman bin Af-
fan ra. dengan sanad yang dhaif. Syaikh Nasr al-Mugaddasy mengatakan,
bersamaan dengan zikir ini kemudian setelahnya membaca Shalli ‘alaa
Muhammad wa ‘alaa aali Muhammad dan menambahkan kalimat wasal-
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lam. Para ulama Syafi’iyah mengatakan zikir ini dibaca dengan mengha-
dap kiblat dan dilakukan setelah wudhu.

Doa Ketika Membasuh Anggota Wudhu

Adapun doa-doa yang dibaca pada tiap-tiap anggota wudhu tidak
ada dasarnya sama sekali dari sunnah Nabi saw. Para ulama fikih menga-
takan, disunnahkan membaca doa pada tiap-tiap anggota wudhu berdasar-
kan perkataan ulama salaf, mereka pun menambahkan dan mengurangi
bacaan doa tersebut. Walhasil mereka mengatakan setelah membaca bas-
malah kemudian membaca:
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Alhamdulillahil ladzii ja’alal maa-a thahuuran.
“Segala puji bagi Allah, Yang menjadikan air ini suci.”
Kemudian ketika berkumur membaca doa:
1251 5003 bl ¥ (L8 Gl (o35 be tgael ol
Allaahummas qi nii min hawdli nabiyyika ka’san laa athmau ba’dahu
abadan.

“Ya Allah, berikanlah aku minum dari danau Nabi-Mu, yang de-
ngan segelas darinya aku tidak akan haus untuk selamanya.”

Kemudian ketika istinsyaq (mengambil air hidung), dengan mem-
baca:
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Allaahumma laa tahrimnii raaihata na’iimika wa jannaatlka.
“Ya Allah, janganlah Engkau mengharamkan kepada kami dari ha-
rumnya kenikmatan dan surga-Mu.”

Ketika membasuh wajah dengan membaca:
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Allaahumma bayyidl wajhii yauma tabyadlu wujuuhum wa tas-
waddu wujuuh.
“Ya Allah, jadikanlah wajahku putih berseri pada saat wajah-wajah
menjadi putih dan menjadi hitam.”

Ketika membasuh kedua tangan dengan membaca:
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Allaahumma a’thinii kitaabii bi yamiini, allaahumma laa tu’thinii
kitaabii bi syimaali.

“Ya Allah berikanlah buku catatan amalku dengan tangan kananku,

ya Allah janganlah Engkau berikan buku catatan amalku dengan tangan kiri.”

Ketika mengusap kepala dengan membaca:
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Allaahumma harrim sya’rii wa basyarii ‘alan naari wa adhallanii
tahta ‘arsyika yauma laa dhilla illaa dhilluka.
“Ya Allah haramkanlah rambutku dan kulitku atas api neraka,

naungilah aku di bawah ‘Arsy-Mu pada hari tidak ada naungan kecuali
naungan-Mu.”

Ketika mengusap kedua telinga dengan membaca:
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Allaahumma] al nii minal ladziina yastami’'uunal qawla fa
yattabi’uuna ahsanahu.

“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mendengar-
kan perkataan, kemudian mengikuti apa yang baik darinya.”

Ketika membasuh kedua kaki dengan membaca:
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Allahumma tsabbit qadamii ‘alaash shiraathi yau matazallu faihul
aqdaam.
“Ya Allah, tetapkanlah kedua kakiku di atas jembatan Shiratal mus-
taqim pada hari di mana banyak kaki-kaki yang tergelincir.”

Zikir Ketika Mandi Besar

Ketika akan mandi disunnahkan membaca semua zikir-zikir seke-
tika berwudhu sebagaimana keterangan yang sudah saya jelaskan, mu-
lai dari membaca basmalah sampai zikir-zikir lainnya. Dalam hal ini ti-
dak ada perbedaannya baik untuk orang yang junub atau wanita yang
haid. Beberapa ulama Syafi’iyah mengatakan, bagi orang yang junub dan
wanita yang haid tidak membaca basmalah, akan tetapi yang masyhur
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mereka tetap disunnahkan membaca basmalah sebagaimana orang yang
tidak junub dan wanita haid, dengan ketentuan tidak meniatkan membaca
al-Qur’an.

Zikir Ketika Tayamum

Ketika tayamum disunnahkan sebelumnya membaca basmalah
meskipun bagi orang yang junub dan wanita yang haid, sebagaimana
yang saya katakan pada bab Zikir Ketika Mandi Besar. Sedangkan mem-
baca tasyahud setelahnya dan membaca zikir-zikir yang dibaca sebelum-
nya sebagaimana dalam Bab Zikir Wudhu termasuk doa ketika mengusap
tangan wajah dan tangan dengan debu kami tidak menemukan perkataan
para ulama Syafi‘iyah atau lainnya yang menjelaskannya. Akan tetapi
yang jelas hukumnya sama dengan wudhu, karena tayamum adalah ber-
suci sebagaimana wudhu.

Zikir Ketika Menuju Masjid

Pada keterangan sebelumnya telah kami jelaskan zikir-zikir yang
dibaca keluar rumah untuk menuju ke mana pun, kemudian ketika keluar
masjid juga disunnahkan sebagaimana zikir-zikir yang dibaca ketika ke-
luar rumah, hal ini berdasarkan hadis yang telah kami riwayatkan dalam
kitab Shahih Muslim pada hadis lbnu Abbas ketika menginap di rumah
bibinya Maimunah ra., di sana dijelaskan tentang tahajud Rasulullah saw.,
dia mengatakan, kemudian terdengar azan Subuh, maka beliau keluar un-
tuk shalat dengan mengucapkan:
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Allaahummaj ‘al fii galbii nuuran wa fii lisaanii nuuran waj’al fii
sam’ii nuuran waj’al fii basharii nuuran waj’al min khalfii nuuran wa min
amaamii nuuran waj ‘al min faugi nuuran wa min tahti nuuran, allaahumma
a’thinii nuuran.
“Ya Allah, jadikanlah dalam hatiku cahaya, dalam lisanku cahaya,
jadikanlah dalam pendengaranku cahaya, jadikanlah dalam pandang-
anku cahaya, jadikanlah pada belakangku cahaya, pada depanku cahaya,

jadikanlah dari arah atasku cahaya, pada arah bawahku cahaya. Ya Allah,
anugerahkanlah kepadaku cahaya.”
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Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Bilal ra., dia
berkata bahwa ketika Rasulullah saw. keluar untuk shalat beliau membaca:
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Bismillaahi aamantu billaahi tawakkaltu ‘alal laahi laa haula wa

laa quwwata illaa billaah, allaahumma bi haqgis saailiina ‘alaika wabi

haqqi makhrajii haadza fa innii lam akhrujhu asyaran walaa batharan

wa laa riyaa-an wa laa sum-atan kharajtub tighaa-a mardlatika wattiqaa-
a sakhathika as-aluka an tu’iidzanii minan naari wa tudkhilanil jannah.

“Dengan menyebut nama Allah, aku beriman kepada Allah, aku ber-

serah diri kepada Allah, tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali dengan

kehendak Allah. Ya Allah dengan haq orang-orang yang memohon kepada-

Mu, dengan haq keluarku ini, maka sungguh aku tidak keluar dengan ang-

kuh, sombong, riya, dan sum’ah, akan tetapi aku keluar demi mendapatkan

ridha-Mu dan takut akan murka-Mu, aku memohon kepada-Mu agar aku
dilindungi dari api neraka dan dimasukkan ke dalam surga.”

Hadis ini dhaif, dalam perawinya terdapat Wazi’ bin Nafi’ al-Aqily,
dan dia disepakati termasuk perawi yang dhaif.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Athiyah al-
Aufa dari Abu Sa’id al-Khudry ra. dari Nabi saw. dan Athiyah juga di-
sepakati ke-dhaif-annya.

Zikir Ketika Masuk dan Keluar Masjid
Ketika masuk masjid disunnahkan membaca doa:
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A’uudzu billaahil ‘adziimi wa bi wajhihil kariimi wa sulthaanihil
gadiimi minasy syaithaanir rajiim, alhamdulillaah, allaahumma shalli wa

sallim ‘alaa muhammadin wa ‘alaa ali Muhammad, allaahummagh fir lii
dzunuubi waftah lii abwaaba rahmatik.




“Aku berlindung kepada Allah, Yang Mahaagung dan dengan ke-
muliaannya, kekuasaan-Nya Yang Maha Terdahulu, dari godaan syaitan
yang terkutuk. Segala puji bagi Allah, limpahkanlah kesejahteraan dan
keselamatan kepada Nabi Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad.
Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah pintu rahmat-Mu.”

Kemudian, membaca basmalah, melangkahkan kaki kanan pada
saat masuk, dan melangkahkan kaki kiri pada saat keluar, seraya mem-
baca doa sebagaimana doa pada saat masuk kecuali pada kalimat abwaa-
ba rahmatik diganti dengan abwaaba fadlik. Kami telah meriwayatkan
dari Abu Humaid atau Abu Asid ra. dia mengatakan, bahwa Rasulullah
saw. telah bersabda: “Jika seseorang dari kalian memasuki masjid, maka
bacalah salam atas Nabi kalian, kemudian bacalah: ‘Allaahummaftahlii
abwaaba rahmati,” kemudian ketika keluar bacalah ‘Allaahumm innii as-
aluka min fadlika.’ Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab
sahihnya, juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa’i, /bnu Majah,
dan ulama hadis lainnya dengan sanad sahih, akan tetapi dalam riwayat
Imam Muslim tidak terdapat lafal: “Dan bacalah salam atas Nabi Muham-
mad saw.” Lafal ini terdapat pada riwayat yang lain. Dalam riwayat Ibnu
Sunni, beliau menambahkan lafal: “Dan jika keluar darinya maka bacalah
salam atas Nabi Muhammad dan bacalah: ‘Allaahuma a’idznii minasy
syaithaanir rajiim.” Riwayat penambahan lafal ini sebagaimana yang diri-
wayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hatim, dan Ibnu Hib-
ban dalam kitab sahihnya.

Kami telah meriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin ‘Ash ra.,
dari Nabi saw. bahwa apabila beliau memasuki masjid beliau membaca:
“A’uudzu billaahil ‘adziim wa bi wajhihil kariim wa sulthaainil gadiim
minasy syaithaanir rajiim.” Jika kalian membaca demikian, maka syaitan
akan berkata dia telah dijaga dari sepanjang hari ini. Hadis ini hasan, Abu
Dawud meriwayatkan dengan sanad yang hasan.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Anas ra., dia
berkata bahwa jika Rasulullah saw. memasuki masjid beliau membaca:
Bismillah, Allaahumma shalli ‘alaa Muhammad, dan ketika keluar beliau
membaca: Bismillaahi allaahumma shalli ‘alaa Muhammad. Kami juga
meriwayatkan tentang membaca shalawat nabi ketika memasuki masjid
dan ketika keluar dari Ibnu Umar ra.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni, dari Abdullah
bin Hasan dari ibunya dari neneknya, bahwa dia berkata: Jika Nabi saw.
memasuki masjid beliau bertahmid, kemudian aku mendengar beliau



membaca: Allaahummagh fir lii waftahlii abwaaba rahmatik, dan ketika
beliau keluar, beliau seperti saat beliau masuk dan membaca Allaahum-
maftah lii abwaaba fadlik.

Kami meriwayatkan juga dalam kitab Ibnu Sunni dari Abu Uma-
mah ra. dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda: “Sungguh jika seseorang
dari kalian akan keluar dari masjid para syaitan berdatangan dan berkum-
pul mengelilinginya bagaikan rombongan lebah mengelilingi ratunya,
jika dia berdiri pada pintu masjid dan membaca:
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Allaahumma innii a’uudzu bika min ibliisa wa junuudih.

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari godaan iblis dan bala
tentaranya.”

Maka, jika membaca demikian iblis tidak akan menimbulkan
mudarat kepadanya.

Zikir di dalam Masjid

Ketika di dalam masjid disunnahkan memperbanyak zikir kepada
Allah, membaca tasbih, tahlil, tahmid, takbir, dan lain-lain dari bacaan
zikir. Kemudian juga disunnahkan di dalamnya memperbanyak bacaan
al-Qur’an, membaca hadis Nabi, kajian-kajian ilmu fikih, dan lainnya dari
kajian-kajian ilmu agama Islam.

Firman Allah swt.: “Demikianlah (perintah Allah). Dan barang sia-
pa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari
ketakwaan hati.” (QS. al-Hajj: 32)

Kami telah meriwayatkan dari Buraidah ra. dia berkata bahwa, Ra-
sulullah saw. bersabda: “Masjid-masjid dibangun sesuai dengan tujuannya
(bersujud).” Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab sahihnya.

Diriwayatkan dari Anas ra., bahwa Rasulullah saw. pernah bersab-
da pada seseorang dari suku Badui yang kencing di dalam Masjid, beliau
bersabda: “Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak layak untuk sesuatu apa
pun dari air kencing ini dan kotoran, masjid hanya untuk berzikir kepada
Allah Ta’ala dan membaca al-Qur’an.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab sahihnya.

Seyogianya orang yang duduk di dalam masjid untuk berniat iktikaf.
Ini sah menurut kami meskipun dia duduk hanya sesaat, bahkan sebagian
ulama Syafi’iyah mengatakan, iktikaf hukumnya sah meskipun seseorang
melewati masjid dan tidak duduk sebentar di dalamnya. Oleh karenanya
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bagi orang yang hanya melintasi di dalam masjid dianjurkan untuk ber-
niat iktikaf agar mendapat keutamaan iktikaf, sebagaimana pendapat ini,
akan tetapi lebih baik jika dilakukan dengan berhenti sejenak kemudian
melanjutkan perjalanannya. Dianjurkan juga bagi orang yang berada di
dalam masjid agar ber-amar makruf nahi mungkar di dalam masjid. Hal
ini sebagaimana diperintahkan jika di luar masjid. Akan tetapi lebih di-
tekankan akan menjaga kesucian, keagungan, dan kehormatan masjid.
Sebagian ulama Syafi’iyah mengatakan, bagi seseorang yang memasuki
masjid tidak mampu melaksanakan shalat Tahiyatal Masjid karena tidak
memiliki wudhu, kesibukan atau alasan lainnya, maka disunnahkan se-
banyak empat kali bacaan:
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Subhaanallahi walhamdu lillaahi wa laa ilaaha illallaahu wallaahu
akbar.

“Mahasuci Allah, dan segala puji bagi Allah, dan tidak ada Tuhan
yang berhak disembah kecuali Allah dan Allah Mahabesar.”

Ini adalah pendapat sebagian ulama salaf, dan tidak mengapa jika
dilakukan.

Menegur Orang yang Mengumumkan Kehilangan dan Jual Beli di
dalam Masjid

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Abu
Hurairah ra. dia berkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa
mendengar seseorang mengumumkan kehilangan di dalam masjid, maka
hendaknya mengatakanlah: ‘Semoga Allah tidak mengembalikannya ke-
pada-Mu, karena masjid dibangun bukan untuk ini.””

Kami meriwayatkan juga dalam kitab Shahih Muslim, dari Burai-
dah ra., bahwa ada seseorang yang mengumumkan kehilangan di dalam
masjid dengan mengatakan: “Siapa yang menemukan onta merahku?”
Kemudian Nabi saw. bersabda: “Semoga engkau tidak menemukannya,
sungguh masjid-masjid dibangun berdasarkan tujuannya (bersujud).”

Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi pada akhir pem-
bahasan Jual Beli, dari Abu Hurairah ra., bahwa beliau bersabda: “Apabila
kalian melihat jual beli di dalam masjid, maka katakanlah, semoga Allah
tidak menjadikan laba pada daganganmu, dan apabila kalian melihat se-
seorang melihat orang yang mengumumkan kehilangan di dalam masjid,
maka katakanlah semoga Allah tidak mengembalikannya padamu.”

Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hasan.
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Menegur Orang yang Melantunkan Syair di dalam Masjid

Syair yang tidak diperbolehkan adalah syair yang tidak mengan-
dung pujian-pujian Islami, sedangkan syair tentang berbuat zuhud, an-
juran berbudi pekerti dengan baik, dan sepertinya diperbolehkan.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Tsauban ra.
dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang melihatnya se-
seorang melantunkan syair di dalam masjid, maka katakanlah Semoga
Allah merobek mulutmu, sebanyak tiga kali.”

KEUTAMAAN AZAN

Kami telah meriwayatkan dari Abu Hurairah ra., dia berkata bahwa
Rasulullah saw. bersabda: “Andai saja orang-orang tahu pahala yang ter-
dapat pada azan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkan-
nya kecuali dengan beradu undian, maka mereka akan melakukannya.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab sahihnya.

Diriwayatkan dari Mu’awiyah, dia berkata bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Apabila panggilan untuk shalat dikumandangkan, maka syaitan-
syaitan lari dengan mengeluarkan suara kentut, hingga sampai dia tidak
mendengarkan suara azan.” Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim.

Dari Abu Sa’id al-Khudry ra. dia berkata, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Para Muazin adalah orang yang paling panjang lehernya di
hari Kiamat.” Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan hadis-hadis
tentang keutamaan seorang muazin sangatlah banyak sekali.

Para ulama Syafi‘iyah berbeda pendapat dalam lebih utamanya
azan dan menjadi imam, di sana terdapat empat pendapat. Pendapat
yang paling sahih adalah lebih utama azan daripada imam. Kemudian
pendapat yang kedua, ada yang mengatakan imam lebih utama, ada yang
mengatakan sama-sama dalam keutamaannya. Kemudian pendapat yang
keempat, apabila dia memiliki kemampuan dalam persyaratan menjadi
imam, maka menjadi imam lebih utama, jika tidak maka menjadi muazin
lebih utama.

Perlu dimengerti, bahwa lafal azan sangatlah masyhur. Sedangkan
tarjih menurut padangan kami adalah sunnah, yaitu mengumandang-
kannnya dengan suara keras pada lafal: Allaahu akbar Allaahu akbar,
Allaahu akbar Allaahu Akbar, kemudian mengumandangkannya dengan
suara pelan sekiranya dia sendiri yang mendengarkannya dan orang-orang
yang dekat dengannya pada lafal: Asyhadu an laa ilaaha illalaah, Asyhadu
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an laa ilaaha illalaah, Asyhadu annaa muhammadar rasulullah, Asyhadu
annaa muhammadar rasulullah, kemudian kembali dengan suara yang
keras pada lafal: Asyhadu an laa ilaaha illalaah, Asyhadu an laa ilaaha
illalaah, Asyhadu annaa muhammadar rasulullah, Asyhadu annaa mu-
hammadar rasulullah.

Pendapat kami taswib, juga disunnahkan, yaitu khusus hanya pada
azan Subuh setelah membaca: Hayya ‘alal falah, kemudian membaca:
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Ash-shalaatu khairun minan naum, ash-shalaatu khairun minan naum.
“Shalat itu lebih baik daripada tidur, shalat itu lebih baik daripada tidur.”

Tentang tarjih dan taswib di atas terdapat beberapa hadis yang
sudah masyhur, perlu diperhatikan hukum tarjih dan taswib di atas jika
ditinggalkan azannya tetaplah sah akan tetapi meninggalkan yang lebih
utama. Tidak sah azan yang dilakukan oleh orang yang kurang akal, wani-
ta, dan orang non-muslim, akan tetapi azan anak kecil yang sudah berakal
dihukumi sah azannya. Jika ada orang non-muslim yang melakukan azan
sebagaimana dengan membacakan dua kalimat syahadat, maka dia telah
masuk Islam, hal ini berdasarkan pendapat yang benar, akan tetapi seba-
gian ulama Syafi‘iyah ada yang mengatakan belum masuk Islam. Untuk
keabsahan azan orang kafir tidak ada perbedaan pendapat, bahwa hukum-
nya tidak sah karena dia melakukan azan sebelum ditetapkannya dia telah
masuk Islam. Dalam hal ini terdapat pembahasan yang sangat panjang
dalam penguraiannya dalam kitab-kitab fikih dan di sini bukanlah tempat
membicarakannya panjang lebar.

lkamah
Pendapat yang sahih dan mukhtar berdasarkan hadis sahih bahwa
lafal ikamah ada sebelas kalimat, yaitu:
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Allaahu akbar allaahu akbar, asyhadu an laa ilaaha illallaahu, asy-
hadu anna muhammadar rasuulullaah, hayya ‘alash shalah, hayya ‘alal
falaah, qad gaamatish shalaah, gad gaamatish shalah, allaahu akbar al-
laahu akbar, laa ilaaha illallaah
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“Allah Mahabesar Allah Mahabesar, Aku bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan Yang berhak disembah kecuali Allah, aku bersaksi bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan Allah, marilah shalat, mari menuju kemenang-
an, shalat akan didirikan shalat akan didirikan, Allah Mahabesar Allah
Mahabesar, tidak ada Tuhan Yang berhak disembah kecuali Allah.”

Perlu diperhatikan, bahwa azan dan ikamah adalah sunnah ber-
dasarkan mazhab yang sahih dan mukhtar. Hukumnya sama baik azan
shalat Jumat atau azan selainnya. Sebagian ulama dari kalangan Syafi’iyah
mengatakan, hukumnya fardhu kifayah, dan ada juga yang mengatakan
azan shalat Jumat fardhu kifayah dan azan selainnya sunnah. Jika me-
ngatakan hukum azan adalah fardhu kifayah, maka konsekuensinya, jika
seluruh penduduk suatu wilayah meninggalkannya, maka mereka wajib
diperangi karena meninggalkannya, dan jika mengatakan hukum azan
adalah sunnah, maka mereka yang meninggalkannya tidak diperangi, hal
ini berdasarkan pendapat yang sahih dan mukhtar sebagaimana jika me-
reka semua meninggalkan kesunnahan shalat pada shalat sunnah Zuhur
dan semisalnya, sebagian pendapat ada yang mengatakan meskipun azan
itu sunnah mereka yang meninggalkan tetap diperangi karena mening-
galkan syiar Islam.

Disunnahkan dalam azan agar dibaca dengan tartil dan dengan
suara yang keras, sedangkan dalam ikamah disunnah dengan idraj (mem-
bacanya dengan cepat) dan dengan suara lebih pelan daripada azan.
Disunnahkan bagi muazin orang yang memiliki suara bagus, tepercaya,
dapat memegang amanah, mengerti masuknya waktu shalat, dan sukarela.
Disunnahkan juga bagi muazin ketika azan dan ikamah agar berdiri tegak,
suci badan, pakaian, serta tempat, di tempat yang tinggi, dan menghadap
kiblat. Jika muazin mengumandangkan azan dengan membelakangi kib-
lat, duduk, berbaring, tidak memiliki wudhu, atau sedang junub, maka
hukumnya makruh. Kemakruhan ketika junub lebih besar daripada ketika
tidak memiliki wudhu dan kemakruhan dalam ikamah lebih besar dari-
pada azan.

Azan tidak disyariatkan selain dalam shalat lima waktu, yaitu Su-
buh, Zuhur, Asar, Maghrib, dan Isya. Hukumnya sama baik pada waktu-
nya atau ketika sudah habis waktunya, baik shalat sendiri atau berjamaah,
dan jika salah satu orang sudah melakukan azan, maka sudah mencukupi
untuk selainnya. Jika meng-gadha shalat dalam satu waktu, maka cukup
hanya dengan satu kali azan dan ikamah pada tiap kali shalat, begitu juga
dalam menjamak shalat, maka cukup dengan satu kali azan dan ikamah
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pada tiap kali shalat. Kemudian selain dalam shalat lima waktu tidak di-
syariatkan azan, dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat. Kemudian
ketika dalam pelaksanaan shalat sunnah berjamaah disunnahkan meng-
ucapkan Ashshalatu jami’ah, seperti dalam pelaksanaan shalat Hari Raya,
shalat Gerhana dan shalat Istisqa’. Ada perbedaan pendapat tentang azan
pada shalat sunnah tertentu seperti shalat Tarawih dan shalat Jenazah,
adapun pendapat yang sahih adalah disunnahkan dalam shalat Tarawih,
tidak dalam shalat Jenazah.

Ikamah tidak sah kecuali setelah masuk pada waktunya, begitu juga
azan kecuali pada azan Subuh. Karena diperbolehkan melakukan azan
sebelum masuk waktu shalat Subuh. Para ulama berbeda pendapat dalam
kebolehan ini dan pendapat yang sahih adalah diperbolehkan menguman-
dangkannya setelah lewat pertengahan malam, ada beberapa pendapat
yang mengatakan setelah lewat waktu sahur, semua waktu malam, semua
pendapat ini tidak mengapa, akan tetapi yang sahih adalah pendapat yang
pertama.

Bagi wanita dan waria tidak boleh melakukan ikamah, juga mereka
tidak boleh mengumandangkan azan, alasannya karena mereka tidak di-
perbolehkan mengeraskan suara.

Zikir Ketika Mendengar Azan

Disunnahkan bagi orang yang mendengar azan berzikir dengan
mengucapkan seperti lafal yang dibacakan muazin, kecuali pada lafal
Hayya ‘alal falah, maka orang yang mendengarnya disunnahkan meng-
ucapkan:
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Laa haula wa laa quwwata illaa billaah.
“Tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali dengan kehendak Allah.”

Kemudian pada kalimat Ashshalatu khairum minan nawm, orang
yang mendengarnya disunnahkan membaca:
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Shadaqta wa bararta.
“Engkau telah berkata dan telah berbuat baik.”
Ada juga pendapat yang mengatakan dengan mengucapkan: Sha-
daga rasulullah, dan ada juga yang mengatakan Ashshalatu khairum mi-
nan nawm,



Kemudian ketika mendengar lafal ikamah disunnahkan mengucapkan:

Lalals i s
Aqaamahallahu wa adaamahaa.
“Semoga Allah menegarkan dan selalu melanggengkannya.”

Kemudian, ketika mendengar lafal, Asyhadu anna muhammadar
rasuulllah, disunnahkan mengucapkan:
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Wa ana asyhadu anna muhammadar rasuulullah, radliitu billaahi
rabbbaa, wa bi muhammadin shallallaahu ‘alaiahi wa sallama rasuulaan,
wa bil islaami diinaa.

“Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah,
aku ridha Allah sebagai Tuhanku, Nabi Muhammad saw. sebagai nabiku
dan agama Islam sebagai agamaku.”

Kemudian, setelah selesai menjawab kalimat azan, dianjurkan meng-
ikutinya dengan bacaan shalawat nabi, kemudian membaca doa:
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Allaahumma rabba hadzihid da’watit taammah, washshalaatil qa-

aimah, aati muhammadal washiilata wal fadlilah wab’atshu magaamam
mahmuudaldzii wa ‘adtah.

“Ya Allah, Tuhan dari seruan yang sempurna, Tuhan dari shalat

yang didirikan ini, limpahkanlah kepada Nabi Muhammad kedudukan

yang tinggi dan karunia, dan bangkitkanlah dia pada tempat-tempat ter-
puji sebagaimana yang Engkau janjikan.”

Kemudian, setelah itu membaca doa-doa yang diinginkan dari urus-
an akhirat dan urusan dunia.”

Kami telah meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudry ra., dia berka-
ta bahwa Rasulullah saw. telah bersabda: “Jika kalian mendengar azan,
maka ucapkanlah sebagaimana perkataan muazin.” Hadis ini diriwayat-
kan oleh Bukhari-Muslim dalam kitab sahihnya.

Diriwayatkan dari Umar bin Khattab ra., dia berkata bahwa Rasu-
lullah saw. bersabda: “Jika kalian mendengar suara muazin, maka ucap-
kanlah seperti yang diucapkannya, kemudian bacalah shalawat kepada-
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ku, karena seseorang yang membaca shalawat kepadaku sekali, maka
Allah akan membalasnya sepuluh kebaikan, kemudian memohonlah
kepada Allah agar aku dianugerahi kedudukan yang tinggi, yaitu surga
yang tidak akan dicapai kecuali oleh orang-orang yang sungguh-sunguh
dalam beribadah, dan aku berharap agar aku memperolehnya, barang
siapa yang memohonkan aku demikian, maka dia akan mendapat sya-
faatku.” Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Sahihnya.

Dari Umar bin Khattab ra., dia berkata bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda: “Jika muazin mengucapkan kalimat Allahu akbar Allahu akbar,
maka seseorang dari kalian mengucapkan, Allahu akbar Allahu akbar,
kemudian jika dia mengucapkan Asyhadu an laa ilaaha illallaah, maka
mengucapkan Asyhadu an laa ilaaha illallaah, jika dia mengucapkan
Ashadu anna muhammdar rasulullah, maka mengucapkan Ashadu anna
muhammdar rasulullah, jika dia mengucapkan Hayya ‘alash shalah,
maka mengucapkan Laa hawla wa laa quwwata illaa billaah, jika dia
mengucapkan Hayya ‘alal falah, maka mengucapkan Laa hawla walaa
quwwata illaa billaah, kemudian jika dia mengucapkan Allaahu akbar
Allaahu akbar, maka mengucapkan Allaahu akbar allaahu akbar, kemu-
dian jika dia mengucapkan Laailaha illallaah, maka mengucapkan Laa il-
aaha illaah dari dalam lubuk hatinya, maka dia akan masuk surga.” Hadis
ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab sahihnya.

Dari Sa’id bin Abi Waqash ra. dari Rasulullah saw. bahwa beliau
bersabda: “Barang siapa ketika mendengar suara muazin, kemudian meng-
ucapkan Wa asyhadu an laa ilaha illallaahu wahdahu laasyariikalah, wa
anna muhammadan ‘abduhu wa rasuuluh, radlitu billaahi rabbbaa, wa
bi muhammadin shallallaahu ‘alaiahi wa sallama rasuulaa, wa bil islaami
diinaa, maka diampuni baginya dosa-dosanya.” Hadis ini diriwayatkan
oleh Imam Muslim dalam kitab sahihnya.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dari
‘Aisyah ra. dengan sanad yang sahih, bahwa ketika Rasulullah saw. men-
dengar suara muazin, beliau bertasyahud dan mengucapkan: “Dan aku. ..
dan aku...”

Dari jabir bin Abdullah ra., dia berkata bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Barang siapa mendengar suara azan membaca: Allaahumma
rabba hadzihid da’watit taammah, washshalaatil gaaimah, aati muham-
madanil washiilata wal fadlilah wab’atshu magaamam mahmuudananil
ladzii wa ‘adtah. Maka kelak dia akan mendapatkan syafaatku.” Hadis ini
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Sahihnya



Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Mu’awiyah
ra., dia berkata: Jika Rasulullah saw. mendengar suara azan mengucapkan
Hayya ‘alal falah, beliau membaca:

Allaahummaj ‘alnaa minal muflihiin.

“Ya Allah, semoga Engkau jadikan kami termasuk orang-orang
yang beruntung.”

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dari
seseorang dari Sahr bin Hausyab dari Abu Umamah al-Bahily, atau dari
sebagian sahabat Nabi, bahwa Bilal mengumandangkan ikamah, ketika
sampai lafal Qad gqaamatish shalah, Nabi saw. membaca:
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Agaamahal laahu wa adaamahaa.

“Semoga Allah senantiasa menegakkan (shalat) dan melanggeng-
kannya.”

Dan beliau mengucapkan lafal sebagaimana mua’dzin mengucap-
kan ikamah, sebagaimana hadis Ibnu Umar di atas.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Abu Hurai-
rah ra., bahwa apabila dia mendengar muazin ikamah shalat dia meng-
ucapkan:
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Allaahumma rabba hadzihid da’watit taammah, wash shalaatil gqa-
aimah shalli ‘alaa muhammadin wa atihi su’lahu yaumal giyaamah.

“Ya Allah, Tuhan dari seruan yang sempurna, Tuhan dari shalat

yang akan didirikan ini limpahkanlah shalawat atas Nabi Muhammad
dan berikanlah permohonannya di hari Kiamat.”

Jika seseorang mendengarkan azan dan iqamat ketika shalat, maka
dia tidak menjawabi azan dan ikamah, kemudian jika dia telah salam baru
menjawabi sebagaimana orang yang tidak sedang shalat. Jika ketika dalam
shalat menjawabi azan, maka hukumnya makruh dan tidak membatal-
akan shalatnya. Begitu juga tidak diperbolehkan menjawabi azan ketika
berada dalam WC, akan tetapi setelah keluar dari WC baru menjawabi-
nya. Sedangkan jika sedang membaca al-Qur’an, berzikir, membaca hadis
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nabi, atau mempelajari kajian-kajian ilmu agama Islam lainnya, maka di-
anjurkan berhenti sejenak untuk menjawabi azan, kemudian melanjutkan
aktivitasnya, karena kesempatan menjawab azan bisa lenyap sedangkan
kesibukannya masih bisa dilanjutkan, kemudian jika dia terlewatkan akan
bacaan muazin, maka mengejar bacaan yang tertinggal, selama keterting-
galannya tidak terlalu panjang.

Doa Setelah Azan

Telah kami riwayatkan dari Anas ra., dia berkata bahwa Rasulullah
saw. bersabda: “Tidak tertolak doa antara azan dan ikamah.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i,
Ibnu Sunni, dan ulama hadis lainnya. At-Tirmidzi mengatakan bahwa ha-
dis ini hasan dan sahih.

Pada kitab ad-Da’wat, dari Jami’ at-Tirmidzi beliau menambahkan,
Mereka bertanya: “Apakah yang bisa kami ucapkan wahai Rasulullah?”
Nabi saw. menjawab: “Mohonlah kepada Allah keselamatan dunia dan
akhirat.”

Kami telah meriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash ra. bahwa
sungguh ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah saw. wahai Ra-
sulullah para muazin telah melebihi keutamaan dari kami, maka Rasu-
lullah saw. bersabda: “Bacalah sebagaimana yang mereka bacakan, jika
(azan) telah selesai, maka berdoalah niscaya Allah akan mengabulkan-
nya.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan beliau tidak men-
dhaif-kannya.

Telah meriwayatkan kepada kami dalam kitab Sunan Abu Dawud,
pada “Bab Jihad” dengan sanad yang sahih dari Sahl bin Sa’id ra. dia ber-
kata bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Dua doa yang tidak akan tertolak,
adalah doa ketika azan dan perang sewaktu berhadapan sebagian (pasuk-
an) kepada yang lain.”

Sebagian naskah penulisan kalimat yuhlimu, dengan menggunakan
kalimat yuljimu, kedua kalimat tersebut mu’tamad.

Zikir Setelah Dua Rakaat, Shalat Sunnah Sebelum Subuh

Telah meriwayatkan kepada kami dalam kitab Ibnu Sunni, dari
Abul Malih, nama Abul Malih adalah Amir bin Usamah, dari bapaknya ra.
bahwa dia sedang shalat sunnah dua rakaat Fajar dan Rasulullah saw. se-
dang shalat dua rakaat di dekatnya, kemudian dia duduk dan mendengar
Rasulullah membaca:
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Allahumma rabbi jibriila wa israafiila wamikaaiila wamuhammad-
innabiyyi shallallahu ‘alaihi wasallama, a’'uudzubika minanaari.

“Ya Allah, Ya Tuhan Jibril, Israfil, Mikail, dan Muhammad saw.,

aku berlindung kepada-Mu dari kobaran api neraka.”
Beliau membacanya sebanyak tiga kali.

Telah kami riwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Anas ra. dari
Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: “Barang siapa pada hari Jumat
sebelum shalat sunnah pagi membaca:

Pe
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Astaghfirullahalladzii laa ilaha illahuwal hayyal gayyuma wa atuu-
bu ilaihi tsalaatsa marraatin.
‘Aku memohon ampunan kepada Allah, tidak ada Tuhan yang
berhak disembah selain Dia, Yang Mahahidup, Menghidupkan, dan aku
bertobat kepada-Nya.””

Dengan dibaca tiga kali, maka diampuni oleh Allah swt. dosa-
dosanya, meskipun sebanyak buih lautan.

Berzikir Ketika Sampai pada Shaf

Telah kami riwayatkan dari Sa’id bin Abi Waqash ra. ada seseorang
yang datang untuk shalat, sedangkan Rasulullah saw. sedang shalat, ketika
sampai pada waktu pertengahan malam dia membaca doa:

;ﬂdwuaud“um| A |(¢<"JJ|
Allahummaa aatinii afdhola maa tu’tii ‘ibaadikash shaallhlma.

“Ya Allah, anugerahkanlah padaku keutamaan yang diberikan ke-
pada hamba-hamba-Mu yang saleh.”

Kemudian setelah Rasulullah saw. selesai shalat beliau bertanya:
“Siapa yang mengatakan itu?” Aku menjawab: “Saya wahai Rasulullah,”
Lalu beliau bersabda: “Kalau begitu kudamu akan mati tersembelih dan
engkau akan mati syahid di jalan Allah.”

Hadis ini diriwayatkan oleh an-Nasa’i, Ibnu Sunni dan Imam
Bukhari dalam kitab Tarikh-nya.
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Zikir Ketika akan Berdiri untuk Shalat

Telah kami riwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Ummi Rafi’ ra.
dia berkata: “Ya Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku amalan yang Allah
akan menganugerahkan pahala kepadaku atas amalan itu.” Beliau ber-
sabda: “Wahai Ummi Rafi’, ketika kamu berdiri untuk shalat, maka ba-
calah tasbih sepuluh kali, bacalah tahlil sepuluh kali, bacalah tahmid
sepuluh kali, bacalah takbir sepuluh kali, bacalah istighfar sepuluh kali.
Jika kamu membaca tasbih, maka Allah akan berfirman: ‘Ini untuk-Ku.’
Jika kamu membaca tahlil, maka Allah akan berfirman: ‘Ini untuk-Ku.’
Jika kamu membaca tahmid, maka Allah akan berfirman: ‘Ini untuk-Ku.’
Jika kamu membaca takbir, maka Allah berfirman: ‘Ini untuk-Ku.’ Jika
kamu membaca istighfar, maka Allah akan berfirman: ‘Aku telah melaku-
kannya.””

Zikir Ketika lkamah

Telah kami riwayatkan dari al-lmam as-Syafi’i dalam kitab al-Umm,
sebuah hadis yang mursal, bahwa sungguh Rasulullah saw. telah ber-
sabda: “Carilah tempat doa yang mustajab, yaitu: ‘ketika bertemunya dua
pasukan, ketika akan mendirikan shalat, dan ketika turunnya hujan.””

Al-lmam as-Syafi’i mengatakan: “Aku telah menghafal banyak ri-
wayat hadis tentang doa yang mustajab ketika turun hujan dan ikamah
shalat.”

ZIKIR-ZIKIR DI DALAM SHALAT

Perlu diketahui, pada bab ini sangatlah [uas pembahasannya, dan
dijelaskan banyak sekali hadis-hadis sahih sebagai dasar pembahasannya.
Selain itu juga banyak sekali cabang pembahasan dalam kitab fikih, kami
akan sebutkan secara garis besarnya saja. Sebagian besar dalilnya tidak
saya cantumkan agar lebih ringkas, karena kitab ini bukan tempat pem-
bahasan dalil-dalil, kitab ini hanya berisi penjelasan tentang keutamaan
amalan saja, semoga Allah swt. selalu memberikan taufik-Nya.

Takbiratul Thram

Perlu diperhatikan, bahwa shalat tidak sah, kecuali dengan tak-
biratul ihram, baik shalat fardhu atau shalat sunnah. Menurut pendapat
Imam Syafi’i dan kebanyakan ulama, takbiratul ihram, adalah bagian dari
shalat, dan termasuk rukun dalam shalat. Sedangkan menurut pendapat
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Abu Hanifah, takbiratul ihram tidak termasuk bagian dari shalat, akan
tetapi termasuk syarat shalat.

Lafal takbir adalah Allahu akbar, atau Allahul akbar. Kedua lafal ter-
sebut berdasarkan pendapat Imam Syafi’i, Abu Hanifah dan ulama-ulama
yang lain diperbolehkan, sedangkan menurut pendapat Imam Malik yang
lafal yang kedua (Allahul akbar) tidak diperbolehkan. Sebagai hati-hati
sabaiknya seseorang memilih lafal yang pertama, supaya keluar dari per-
bedaan pendapat, dan lafal takbir dengan selain dua lafal tersebut tidak
diperbolehkan.

Jika seseorang membaca takbiratul ihram dengan lafal Allahul a’dham,
Allahul Muta’alii, Allahu a’dham, Allahu a’azzu, Allahu ajallu, dan lain se-
bagainya, maka memurut pendapat Imam as-Syafi’i dan kebanyakan ulama
tidak sah shalatnya, sedangkan menurut pendapat Abu Hanifah tetap sah
shalatnya.

Jika seseorang membaca takbiratul ihram dengan lafal Akbarul
lah, menurut pendapat yang sahih tidak sah shalatnya. Sebagian ulama
Syafi‘iyah mengatakan shalatnya sah, seperti seseorang yang membaca
salam pada akhir shalat dengan lafal ‘Alaikumus salam, dan bacaan salam
tersebut sah menurut pendapat yang sahih.

Perlu diketahui, bahwa tidak sah bacaan takbir, dan lainnya dari
beberapa zikir (dalam shalat) sehingga diucapkan dengan lisan, semen-
tara dirinya sendiri mendengar bacaannya jika pendengarannya normal.
Keterangan ini telah saya jelaskan pada pembahasan awal, jika lisannya
terdapat cacat, atau kurang normal, maka cukup menggerakkan lisanya
dengan semampunya dan shalatnya dihukumi sah.

Perlu diketaui, bahwa tidak sah bacaan takbir dengan lafal ‘ajam
(selain bahasa arab) bagi orang yang mampu untuk melafalkannya dengan
bahasa Arab, adapun bagi orang yang tidak mampu melafalkannya de-
ngan bahasa Arab, maka sah bacaannya, akan tetapi wajib baginya belajar
mengucapkannya dengan bahasa Arab, jika memiliki azam untuk belajar,
maka tidak sah shalatnya, kemudian dia wajib mengulangi shalatnya di
waktu dia shalat dalam keadaan tidak memiliki belajar.

Perlu diketahui, bahwa berdasarkan pendapat yang sahih dan
mukhtar bacaan takbiratul ihram, tidak dibaca panjang, akan tetapi dibaca
sedang. Ada beberapa pendapat yang mengatakan bahwa takbiratul ihram
itu dibaca panjang, sedangkan yang benar adalah pendapat yang pertama.
Sementara bacaan takbir selain takbiratul ihram dibaca panjang hingga
sampai posisi rukun selanjutnya, hal ini berdasarkan pendapat yang sa-
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hih dan mukhtar. Jika seseorang membaca panjang pada tempat bacaan
pendek shalatnya tetap sah, akan tetapi mengurangi keutamaannya. Perlu
diketahui juga , bahwa bacaan yang dibaca panjang pada huruf lam lafal
jalalah (lafal Allah) dan tidak dibaca panjang pada selainnya.

Disunnahkan bagi imam, untuk membaca panjang takbiratul ihram
dan pada takbir selainnya dengan bacaan yang keras agar makmum dapat
mendengarkannya. Sementara bagi makmum membacanya dengan suara
pelan, sekiranya dapat didengar dirinya sendiri, jika makmum membaca
keras, dan imam membacanya dengan pelan maka tidak membatalkan
shalat.

Dianjurkan dengan sangat menjaga membaca tabir dengan benar
dengan tidak membaca panjang pada bacaan yang tidak panjang, dan jika
memanjangkan huruf alif pada lafal Allah, atau memanjangkan harakat
huruf ba’, sehingga terbaca akbaar, jika sampai demikian, maka shalatnya
tidak sah.

Perlu diketahui, sesungguhnya shalat yang terdiri dari dua rakaat,
disyariatkan di dalamnya sebelas takbir, pada shalat yang tiga rakaat ter-
diri tujuh belas takbir, dan pada shalat empat rakaat terdiri dua puluh
empat takbir. Pada tiap-tiap rakaat terdiri dari lima takbir, yaitu satu kali
takbir ketika rukuk, empat kali takbir dalam sujud dan ketika bangun dari
dua sujud, satu takbir ketika takbiratul ihram,dan satu kali takbir ketika
berdiri dari tasyahud awwal.

Kemudian perlu diketahui juga, semua takbir hukumnya sunnabh,
jika meninggalkannya dengan sengaja atau karena lupa, maka tidak batal
shalatnya dan tidak melakukan sujud syahwi kecuali takbiratul ihram,
karena shalat dimulai dengannya, dan tidak ada perbedaan pendapat
dalam masalah ini. Wallahu a’alam.

Zikir Setelah Takbiratul Ihram
Bacaan setelah takbiratul ihram memilki banyak dasar hadis yang
secara kesempurnaannya terkumpul pada bacaan berikut:
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Allaahu akbar kabiiraw wal hamdu lillaahi katsiiraa, wa subhaanal-
laahi bukrataw wa ashiilaa, wajjahtu wajhiya lilladzii fatharas samaawaati
wal ardla haniifam muslimaw wamaa ana minal musyrikiin, inna sha-
laatii wa nusukii wa mahyaaya wa mamaati lillaahi rabbbil ‘aalamiin, laa
syariikalahu wa bidzalika umirtu wa ana minal muslimiin.

“Allah Mahabesar, segala puji bagi Allah, Mahasuci Allah di wak-
tu pagi dan petang, aku menghadapkan wajahku pada Zat, Yang telah
menciptakan langit dan bumi dengan lurus dan pasrah, dan aku bukan
termasuk orang-orang yang musyrik, sesungguhnya shalatku, ibadahku,
hidupku, dan matiku adalah milik Allah, Tuhan seru semua alam, tidak
ada sekutu bagi-Nya dan oleh karena itu aku diperintah dan aku termasuk
orang-orang yang berserah diri.”
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Allaahumma antal maliku, laa ilaaha illaa anta, anta rabbi wa
ana ‘abduka, dhalamtu nafsii wa’taraftu lidzambii faghfir lii dzunuubii
jammii’aa, fainnahu laa yaghfirudh dhunuuba illaa anta, wah dinii li ah-
sanil akhlaag, laa yahdii li ahsanihaa illaa anta, washrif ‘annii sayyi-ihaa
laa yashrifu sayyi-ahaa illaa anta, labbaika wa sa’daika wal khairu kul-
luhuu fii yadaika, wasysyarru laisa ilaika, ana bika wa ilaika tabaarakta
wa ta’aalaita, astaghfiruka wa atuubu ilaika.

“Ya Allah, Engkau adalah Raja, tidak ada Tuhan yang berhak disem-
bah kecuali Engkau. Engkau adalah Tuhanku, dan aku adalah hamba-Mu,
aku telah menganiaya diriku sendiri, dan aku menyadari dosa-dosaku, maka
ampunkanlah semua dosa-dosaku, sungguh tidak ada yang bisa meng-
ampuni dosa-dosaku kecuali Engkau. Tunjukkanlah diriku amalan-amalan
yang baik, tidak ada yang bisa memberi petunjuk pada kebaikan amal per-
buatan kecuali Engkau. Palingkanlah diriku dari amal-amal yang buruk,
karena tidak ada yang bisa memalingkan pada perbuatan-perbuatan yang
buruk kecuali Engkau. Aku datang memenuhi pangggilan-Mu, keuntungan
dari-Mu, semua kebaikan ada dalam kekuasaan-Mu, sedangkan keburukan
bukanlah dari-Mu, kepada-Mu aku memohon berkah dan berharap, wahai
Zat Yang Mahatinggi, aku memohon ampunan dan bertobat kepada-Mu.”
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Allaahumma baaid bainii wa baina khathaayaaya kamaa baa’adta
bainal masrigi wal Maghrib, allaahumma naqqinii min khathaayaaya ka-
maa yunaqqats saubul abyadlu minad danas, allaahummagh silnii min
khathaayaaya bist tsalji wal maa-i wal barad.
“Ya Allah, jauhkan antara aku dan kesalahan-kesalahanku, seba-
gaimana Engkau jauhkan timur dan barat. Ya Allah, bersihkan aku dari
kesalahan-kesalahanku, sebagaimana bersihnya pakaian putih yang ber-

sih dari kotoran. Ya Allah bersihkanlah aku dari kotoran dosa dengan
salju, air dan embun.”

Semua keterangan di atas berdasarkan hadis-hadis yang sahih, dari
Rasulullah saw.

Hadis-hadis yang lain dalam pembahasan ini, di antaranya hadis
dari ‘Aisyah ra. bahwa dia mengatakan, jika Rasulullah saw. memulai
shalatnya, beliau membaca:
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Subhaanakallahumma wabihamdika, watabaarakas muka wa ta-
’alaa jadduka walaa i laha ghairuka.
“Mahasuci Engkau ya Allah, dengan kesucian-Mu, dan dengan

keberkahan asma-Mu, dan Mahatinggi keagungan-Mu, tidak ada Tuhan
selain Engkau.”

Hadis ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu
Majah dengan sanad yang dhaif. Abu Dawud, at-Tirmidzi, al-Baihaqi,
dan ulama hadis lainnya men-dhaif-kan hadis ini. Selain itu Abu Dawud,
at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah, dan al-Baihaqi juga riwayatkan dari
Abu Sa’id al-Khudry, mereka semua men-dhaif-kan hadis ini. al-Baihaqi
mengatakan: doa al-Iftitah yang diriwayatkan dengan lafal Subhanakal la-
humma wa bihamdik, dari riwayat Ibnu Mas’ud dengan kedudukan hadis
yang marfu’ dan dari Anas ra. juga dengan kedudukan hadis yang marfu’,
semuanya adalah hadis yang dhaif. Dia juga mengatakan bahwa yang sa-
hih adalah hadis dari Umar bin Khattab ra., kemudian dia meriwayatkan
dengan sanad dari Umar, bahwa dia ketika shalat bertakbir kemudian
membaca:
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Subhaanakallahumma wabihamdika, watabaarakasmuka wata’alaa
jadduka walaa ilaha ghairuka.
“Mahasuci Engkau ya Allah, dengan kesucian-Mu, dan dengan
keberkahan asma-Mu, dan Mahatinggi keagungan-Mu, tidak ada Tuhan

selain Engkau.”
Wallahu a’lam.

Kami telah meriwayatkan dalam kitab Sunan al-Baihaqi dari al-
Harits dari Ali ra., dia mengatakan bahwa jika Rasulullah saw. memulai
shalatnya beliau membaca:
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Laailahaillaa anta subhaanaka dhalamtu nafsii wa’amiltu suu-ann
faghfirlii innahu laa yaghfirudh dhunuuba illaa anta, wajjahtu wajhiya.
“Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau, aku telah men-
lalimi diriku sendiri, dan aku telah berbuat keburukan, maka ampunilah
aku, ssungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni dosa-dosaku, kecuali
Engkau.”

Hadis ini adalah hadis dhaif, karena al-Harits telah disepakati ke-
dhaif-annya, asy-Sya’bi mengatakan, al-Harits adalah seorang pendusta.
Wallahu a’lam.

Adapun tentang hadis Nabi pada lafal Wasy-syarru laisa ilaika,
perlu dipahami bahwa ahlu hag dari para ahli hadis, ahli fikih, atau para
ulama Mutakallimin baik dari kalangan sahabat Nabi, tabi’in, dan para
ulama setelahnya, penafsirannya bahwa seluruh makhluk berikut kebaik-
an dan keburukannya, kemanfaa’at dan kemadaharatannya semuanya ber-
asal dari Allah swt. dengan kehendak dan ketentuan-Nya. Apabila hal ini
telah ditetapkan, maka hadis ini perlu adanya takwil. Dalam hal ini para
ulama memberikan beberapa jawaban di antaranya:

Pertama, pendapat yang paling masyhur, yaitu pendapat an-Nadr
bin Syumail, berikut para ulama setelahnya bahwa amal keburukan itu
tidak bisa dijadikan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.
Pendapat yang kedua, keburukan itu tidak bisa meninggikan derajat di
sisi Allah swt., yang menjadikan tingginya derajat kedudukan di sisi Allah
swt. adalah kalimat yang baik. Pendapat yang ketiga, amal keburukan itu
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tidak bisa dinisbatkan kepada Allah swt., untuk menjaga adab tata krama,
maka tidak diperbolehkan mengatakan kepada Allah swt., wahai Zat yang
menciptakan keburukan, meskipun Allah memang menciptakan keburuk-
an, seperti perkataan wahai Zat yang Menciptakan babi, meskipun Allah
swt. yang menciptakan babi. Pendapat yang keempat, amal keburukan itu
tidak bisa dinisbatkan kepada hikmah Allah swt. seperti ucapan, engkau
tidak menciptakan kecuali perkara yang buruk.

Zikir iftitah di atas disunnahkan agar dibaca keseluruhannya bagi
seseorang yang shalat munfarid (sendirian), kemudian bagi imam jika me-
mang makmum memungkinkan memberi izin kepada imam untuk mem-
baca semuanya, jika dimungkinkan makmum tidak memberi izin, maka
lebih baik tidak memperbanyak bacaan tawajuh. Akan tetapi lebih utama
jika imam meringkas bacaannya sampai pada kalimat Wama ana minal
muslimiin, begitu juga bagi seseorang yang shalat munfarid (sendirian),
jika menginginkan ringkas bacaannya.

Perlu diketahui, bahwa bacaan tawajuh? ini, disunnahkan baik da-
lam shalat fardu atau shalat sunnah. Jika pada rakaat pertama meninggal-
kan bacaan ini, baik karena sengaja atau lupa, maka pada rakaat kedua
tidak dianjurkan membacanya dikarenakan telah habis waktu pelaksa-
naannya, kemudian jika pada rakaat kedua membaca bacaan ini maka
hukumnya makruh dan tidak membatalkan shalat.

Bagi makmum masbuk, makmum yang tertinggal beberapa rakaat
dari imam, dianjurkan membaca bacaan ini, jika tidak dikhawatirkan kare-
na membaca bacaan ini tertinggal habisnya waktu membaca al-Fatihah.
Jika dikhawatirkan tertinggal membaca al-Fatihah, maka lebih baik lang-
sung membaca al-Fatihah, karena membaca al-Fatihah hukumnya wajib,
sedangkan membaca bacaan ini adalah sunnah.

Jika makmum masbuk menjumpai imam dalam keadaan sudah
tidak berdiri, baik ketika posisi imam sudah rukuk, sujud, atau sudah
membaca tasyahud, maka bagi makmum tersebut bertakbiratul ihram dan
mengikuti posisi imam, kemudian membaca zikir sebagaimana yang di-
baca oleh imam, dan tidak membaca doa Iftiftah, begitu juga pada rakaat
setelahnya.

Para ulama Syafi’iyah berbeda berpendapat dalam permasalahan
doa Iftitah dalam shalat Jenazah, sedangkan pendapat yang ashah tidak
disunnahkan, karena shalat tersebut dikerjakan dengan ringan. Perlu di-
ketahui, karena doa Iftitah hukumnya sunnah, maka tidak melakukan su-

2 Tawajuh adalah nama lain dari doa Iftitah (Pen)
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jud syahwi bagi yang meninggalkannya, selain itu doa Iftitah disunnahkan
dibaca dengan suara pelan, jika dibaca dengan suara yang keras, maka
hukumnya makruh, tidak sampai membatalkan shalat.

Membaca Ta’awudz Setelah Doa Iftitah

Perlu diketahui, telah menjadi kesepakatan para ulama bahwa mem-
baca ta’awudz setelah membaca doa Iftitah hukumnya sunnah, yaitu di-
lakukan sebelum membaca al-Qur’an. Hal ini berdasarkan firman Allah
swt.: “Apabila kamu membaca al-Qur’an, hendaknya kamu memohon
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” (QS. an-Nahl: 98)

Menurut Jumhurul ulama’, ayat di atas maknanya, jika kami meng-
hendaki membaca al-Qur’an, maka terlebih dahulu membaca ta’awudz.

Perlu diketahui, bacaan ta’awudz yang terpilih, adalah A’udzubil
lahi minasy syaithanir rajiim, ada juga yang mengatakan A’udzubil lahis
samii’il ‘aliim, minasy syaithanir rajiim. Kedua kalimat di atas sahih, akan
tetapi yang masyhur berdasarkan pendapat yang mukhtar adalah yang
pertama.

Telah kami riwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud, at-Tirmid-
zi, an-Nasa’i, Ibnu Majah, al-Baihagqi, dan lainnya, sungguh sebelum Nabi
saw. membaca al-Qur’an sebelum dalam shalat, beliau membaca:

oyhby 4455 45di o izl GliA) Ga sy 3521

A’uudzubil laahi minasy syaithaanir rajiim min nafkhihi wa naf-
tsihi wa hamzihi.

“Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang terkutuk,
dari tiupan dan bisikannya.”

Dalam redaksi riwayat lain dengan menggunakan lafal:
034h (o cpindll Olaidd! fe ceilall arealdl <L S5l
A’uudzubil laahis samii’il aliim minasy syaithanir rajiim min
hamzihi wa nafkhihi wa naftsihi.

“Aku berlindung kepada Allah, Yang Maha Mendengar dan Maha
Mengetahui dari godaan syaitan yang terkutuk, dari tiupan dan bisikannya.”

Dalam penafsiran hadis di atas, hamzihi, adalah penyakit gila, nafkhi-
hi adalah: sifat sombong, dan naftsihi adalah syair-syair. Wallaahu a’lam.

Perlu diketahui, bahwa membaca ta’awudz hukumnya sunnah,
bukan wajib. Jika meninggalkannya maka tidak berdosa dan tidak batal




shalatnya, baik meninggalkannya dengan sengaja atau karena lupa dan
tidak melakukan sujud syahwi bagi yang meninggalkannya. Membaca
ta’awudz disunnahkan pada semua shalat, baik shalat fardhu atau semua
shalat sunnah, begitu juga pada shalat Jenazah. Hal ini berdasarkan
pendapat yang sahih. Berdasarkan kesepakatan ulama disunnahkan juga
bagi orang yang membaca al-Qur’an di luar waktu shalat.

Perlu diketahui, berdasarkan kesepakatan ulama membaca ta’a-
wudz disunnahkan pada rakaat pertama, jika meninggalkannya pada
rakaat pertama, maka membaca ta’awudz pada rakaat kedua, dan jika
tidak membaca ta’awudz pada rakaat kedua maka membacanya pada
rakaat setelahnya dan seterusnya. Kemudian jika telah membaca ta’awudz
pada rakaat pertama, apakah disunnahkan juga pada rakaat kedua? Dalam
hal ini dalam pandangan ulama Syafi’iyah ada dua pendapat, sedang-
kan pendapat yang ashahadalah tetap disunnahkan, akan tetapi lebih di-
tekankan pada rakaat yang pertama.

Jika membaca ta’awudz pada shalat yang dibaca pelan, maka bacaan
ta’awudz juga dibaca pelan. Kemudian jika pada shalat yang dibaca keras,
apakah ta’awudz dibaca dengan keras juga? Dalam hal ini para ulama ber-
beda pendapat. Sebagian ulama Syafi’‘iyah mengatakan bacaan ta’awudz
dibaca pelan, sedangkan menurut jumhurul ‘ulama (kebanyakan ulama)
pendapat Imam Syafi’i ada dua pendapat dalam kesunnahannya, hukumnya
sama antara dibaca pelan dan keras, hal ini berdasarkan ketetapan beliau
dalam kitab al-Umm, sedangkan pendapat yang kedua dibaca dibaca keras,
hal ini berdasarkan ketetapan beliau dalam kitab al-Imla’.

Sebagian ulama Syafi’iyah ada yang mengatakan, ta’awudz dibaca
keras, pendapat ini dibenarkan oleh as-Syaikh Hamid al-Asfarayiny, salah
satu imam dari kalangan Syafi’iyah yang berasal dari negara Irak dan saha-
batnya yang bernama al-Mahamily, hal ini berdasarkan apa yang dilaku-
kan oleh Abu Hurairah ra. Ibnu Umar dalam membaca ta’awudz, beliau
membacanya dengan pelan. Pendapat ini adalah pendapat yang ashah
menurut kebanyakan ulama Syafi’iyah, yaitu pendapat yang mukhtar (ter-
pilih). Wallahu a’lam.

Zikir Setelah Ta’awudz

Perlu dijelaskan, bahwa bacaan al-Fatihah di dalam shalat hukum-
nya wajib, hal ini berdasarkan kesepakatan ulama, ketetapan nas yang
jelas, pendapat kami, juga sebagaimana pendapat kebanyakan ulama.
Membaca al-Fatihah tidak bisa digantikan dengan bacaan yang lain bagi



orang yang mampu membacanya, hal ini berdasarkan sebuah hadis yang
sahih bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “Tidak dikatakan
sah shalat yang di dalamnya tidak dibacakan al-Fatihah.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Huzamah dan Abu Hatim lbnu
Hibban dalam kitab sahihnya dengan sanad yang sahih. Diriwayatkan
dalam Shahih Bukhari-Muslim: “Tidak ada shalat didirikan, kecuali de-
ngan membaca al-Fatihah.”

Wajib membaca basmalah di sini dengan membaca bismillahir
rahmanir rahiim. Bacaan basmalah adalah satu ayat yang menyempur-
nakan awal surat al-Fatihah. Selain itu juga wajib membaca semua tasydid
dalam surat al-Fatihah yang terdiri dari empat belas tasydid, satu tasydid
terdapat dalam lafal bismillah kemudian lainnya terdapat pada kalimat
setelahnya. Jika meninggalkan satu saja dari bacaan tasydid, maka tidak
sah bacaannya.

Dalam membaca al-Fatihah wajib dibaca dengan tartib (urut pada
tiap ayat) dan muwalah (terus-menerus tanpa ada sela bacaan yang lain),
jika meninggalkan tartib dan muwalah maka tidak sah bacaannya. Akan
tetapi tidak mengapa jika berhenti sebentar selama dalam kadar kira-kira
mengambil nafas.

Jika makmum melakukan sujud tilawah bersama dengan imam, atau
mendengarkan bacaan amiin imam, kemudian mengikuti bacaan amiin,
atau berdoa memohon rahmat dan perlindungan dari api neraka karena
bacaan imam (antara al-Fatihah dan amiin ), maka yang demikian itu tidak
mengapa, karena hal ini termasuk udzur, akan tetapi menurut pendapat
yang sahih bagi makmum tidak memotong bacaan al-Fatihahnya.

Jika seseorang membaca al-Fatihah dengan lahn (kesalahan mem-
baca al-Qur’an), yang sampai mengubah makna ayat, maka batal shalat-
nya. Jika tidak sampai mengubah makna, maka tidak mengapa dan sah
bacaannya. Lahn yang sampai mengubah makna seperti lafal an’amta
dibaca dengan an’amtu (dengan dibaca dhamah) atau pada lafal iyyaka
dibaca dengan iyyaki (dengan kaf dibaca kasrah). Sedangkan lahn yang
tidak sampai mengubah makna seperti, membaca lafal rabbil ‘alamiin
dengan membaca dhamah atau fatah pada huruf ba’-nya dan membaca
lafal nasta’iin dengan dibaca dhamah atau fatah pada huruf nun yang
kedua. Selain itu jika membaca lafal dlalliin dengan membaca dha pada
huruf dla, maka batal shalatnya berdasarkan pendapat yang mukhtar, ke-
cuali orang tersebut tidak mampu membaca huruf dla setelah dia belajar
membaca dengan baik, karena yang demikian itu termasuk udzur yang
dimaafkan.

éLJ
%i;



Jika seseorang tidak mampu membaca al-Fatihah, maka boleh
membaca ayat lain yang sebanding dengan banyaknya al-Fatihah, jika ti-
dak mampu sama sekali membaca al-Qur’an, maka boleh diganti dengan
zikir-zikir seperti membaca tasbih dan tahlil yang sebanding dengan ba-
nyaknya bacaan al-Fatihah. Kemudian jika tidak mampu membaca zikir,
maka berdiam selama waktu membaca al-Fatihah, kemudian melakukan
rukuk dan shalatnya tetap sah selama ada ajam untuk belajar, jika tidak
ada ajam untuk belajar, maka tidak sah shalatnya dan wajib mengulangi
shalatnya. Kemudian pada tiap-tiap kekurangan membaca al-Fatihah, wa-
jib belajar membaca al-Fatihah dengan benar. Adapun seseorang yang
mampu membacanya dengan baik dengan bacaan ajam (selain Arab) dan
tidak mampu untuk membacanya dengan bacaan Arab, maka tidak diper-
bolehkan membaca al-Fatihah dengan bacaan orang ajam sebagaimana
yang sudah saya sebutkan sebelumnya.

Kemudian setelah membaca al-Fatihah, membaca surat-surat al-
Qur’an, atau sebagian dari surat al-Qur’an, yang demikian itu sunnah
hukumnya, jika meninggalkannya, maka tidak batal shalatnya dan tidak
disunnahkan sujud syahwi baik dalam shalat fardhu atau shalat sunnah.
Dan tidak disunnahkan membaca surat dalam pelaksanaan shalat Jenazah
berdasarkan pendapat yang sahih, alasannya karena shalat tersebut dilak-
sanakan dengan tahfif (ringan), kemudian dia boleh memilih antara mem-
baca satu surat atau sebagian dari surat, dan memilih surat yang pendek
lebih utama daripada surat yang panjang.

Dan disunnahkan membaca surat dengan tartib, sesuai dengan urut-
an dalam mushaf, maka dia membaca surat yang kedua setelah membaca
surat yang pertama, dan seterusnya. Jika meninggalkan tartib, maka hu-
kumnya boleh. Dan sunnah hukumnya membaca surat setelah membaca
al-Fatihah, jika seseorang membaca surat-surat sebelum membaca al-Fati-
hah, maka bacaannya tidak terhitung membaca surat.

Perlu diketahui, sebagaimana yang sudah kami sebutkan dalam ke-
sunnahan membaca surat. Kesunnahan tersebut bagi imam dan seseorang
yang shalat munfarid (sendirian), sedangkan bagi makmum disunnahkan
ketika imam membaca surat dengan pelan. Ketika imam membaca surat
dengan keras, maka makmum tidak menambah bacaan selain al-Fatihah
apabila makmum mendengarkan bacaan imam, jika makmum tidak men-
dengar bacaan imam akan tetapi tidak jelas, maka makmum membaca
surat dengan kadar kira tidak mengganggu jamaah lainnya.



Di dalam pelaksanaan shalat Subuh dan shalat Zuhur disunnah-
kan membaca surat-surat yang panjang dan mufassil (surat yang ayat-ayat-
nya pendek: pen), dalam shalat Asar dan Isya membaca surat yang se-
dang dan mufassil, kemudian dalam shalat Maghrib membaca surat yang
pendek dan mufassil. Jika menjadi imam, maka dengan membaca surat
dengan tahfif (ringan), kecuali telah mengetahui kalau makmum menyu-
kai bacaan yang panjang.

Dalam rakaat pertama pada shalat Subuh di hari Jumat disunnah-
kan membaca surat as-Sajdah dan dalam rakaat kedua membaca surat
al-Insan, kedua surat dibaca dengan lengkap, sedangkan yang banyak di-
lakukan orang-orang yaitu membaca sebagiannya saja, maka hal itu me-
nyalahi sunnah.

Disunnahkan juga, pada shalat Hari Raya dan Istisga’ setelah al-
Fatihah, agar membaca surat Qaf, kemudian pada rakaat kedua membaca
surat al-Qamar. Jika seseorang menginginkan pada rakaat pertama mem-
baca surat al-A’la dan pada rakaat kedua membaca surat al-Ghasyiah,
maka yang demikian itu termasuk sunnah. Dan disunnahkan juga, pada
rakaat pertama dalam shalat Jumat dengan membaca surat al-Jumu’ah dan
pada rakaat kedua dengan membaca surat al-Munafiqun. Jika seseorang
menginginkan pada rakaat pertama membaca surat al-’Ala dan pada rakaat
kedua dengan membaca surat al-Ghasyiah maka kedua-duanya termasuk
kesunnahan. Hendaknya tidak membacanya dengan hanya sebagian surat
pada shalat-shalat ini, jika menginginkan bacaan yang pendek, maka di-
baca secara bergilir, namun tetap tidak mengurangi jumlah ayatnya.

Disunnahkan juga, pada rakaat pertama dalam shalat sunnah sebe-
lum Sububh, setelah al-Fatihah dengan membaca surat qul amanna billahi
wa ma unzila ilaina® sampai akhir ayat, dan pada rakaat kedua dengan
membaca qul ya ahlal kitabi ta’alaw ila kalimatin sawais sabiil* sampai
akhir ayat. Jika seseorang menghendaki pada rakaat pertama membaca
surat al-Kafirun dan rakaat kedua membaca surat al-lkhlas, maka yang
demikian itu dibenarkan.

Dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan bahwa Rasulullah saw.
melakukan kesunnahan di atas, dan beliau juga melakukannya dalam
shalat sunnah sebelum Maghrib serta dalam dua rakaat shalat sunnah Tha-
waf. Dalam shalat sunnah Istikharah beliau membaca surat al-Kafirun dan
pada rakaat kedua membaca surat al-lkhlas. Adapun ketika melaksanakan

3 QS. al-Bagarah:138
4 QS. Ali Imran: 36
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shalat Witir, jika beliau melakukannya dengan bilangan tiga rakaat, pada
rakaat pertama, setelah al-Fatihah beliau membaca surat al-A’la, pada
rakaat kedua al-Kafirun dan pada rakaat ketiga beliau membaca al-lkhlas
dan al-Mu’awwidzatain®.

Semua yang kami sebutkan di atas, memiliki dasar dalil hadis-hadis
yang sahih dan masyhur, yang karena kemasyhurannya, tidak perlu lagi
disebutkan. Wallahu ‘alam.

Apabila seseorang meninggalkan surat al-Jumu’ah pada rakaat perta-
ma dalam shalat Jumat, maka pada rakaat kedua membaca surat al-Jumu’ah
dan surat al-Munafiqun. Begitu juga pada shalat Hari Raya, shalat Istisqa’,
shalat Witir, shalat sunnah Fajar dan selainnya yang pada intinya jika me-
ninggalkan kesunnahan pada rakaat pertama, maka disunnahkan melaku-
kannya pada rakaat kedua dengan melaksanakan kesunnahan pada rakaat
pertama dan kedua. Demikian itu supaya pada shalatnya terdapat dua ba-
caan surat. Jika pada rakaat pertama dalam shalat Jumat membaca surat al-
Munafiqun maka pada rakaat kedua mendahulukan surat al-Jumu’ah, tidak
membacanya setelah surat al-Munafiqun, keterangan ini sudah pernah saya
sebutkan dalil-dalilnya dalam kitab Syarh al-Muhadhab.

Disebutkan dalam kitab as-Sahih, bahwa Rasulullah saw. meman-
jangkan bacaan surat pada rakaat pertama dalam shalat Subuh atau shalat
lainnya, dan beliau tidak memanjangkan pada rakaat kedua. Para ulama
Syafi’iyah menakwil hadis tersebut dengan mengatakan, dianjurkan me-
manjangkan bacaan surat pada rakaat pertama lebih panjang daripada rakaat
kedua, bahkan para ulama ahli hag mengatakan, disunnahkan memanjang-
kan surat pada rakaat pertama berdasarkan hadis sahih tersebut. Para ulama
sepakat bahwa pada rakaat tiga dan empat dianjurkan lebih ringkas daripa-
da rakaat pertama dan kedua, sedangkan pendapat yang ashah adalah pada
rakaat ketiga dan empat tidak disunnahkan membaca surat. Jika berpegang
pada pendapat disunnahkan, maka hukum pada rakaat ketiga sama dengan
rakaat keempat, ada juga segelintir pendapat yang mengatakan memanjang-
kan bacaan surat pada rakaat ketiga dan empat.

Kesepakatan ulama mengeraskan bacaan surat pada shalat Sub-
uh dan dua rakaat pertama pada shalat Maghrib dan Isya, kemudian
membaca pelan pada shalat Zuhur dan Ashar, pada rakaat ketiga shalat
Maghrib, dan pada rakaat ketiga dan keempat pada shalat Isya. Selain itu
juga mengeraskan bacaan surat pada shalat Jumat, shalat Dua Hari Raya,
shalat Tarawih, shalat Witir. Kesunnahan ini sama hukumnya baik men-

5 surat al-Falaq dan an-Nas.



jadi imam atau shalat sendirian. Kesepakatan ulama juga bahwa makmum
tidak mengeraskan bacaan surat. Kemudian disunnahkan membaca keras
pada shalat Gerhana bulan dan membaca pelan pada shalat Gerhana ma-
tahari, dan mengeraskan bacaan pada shalat Istisga’. Kemudian membaca
pelan pada shalat Jenazah baik dilakukan pada malam hari atau siang
hari, hal ini berdasarkan pendapat yang mukhtar. Dan ketentuannya tidak
mengeraskan bacaan surat pada shalat Sunnah yang dilakukan pada siang
hari selain shalat Dua Hari Raya dan shalat Istisga’.

Para ulama Syafi’iyah dalam membaca surat pada shalat Sunnah
malam, mereka berbeda pendapat, ada yang mengatakan dibaca keras
ada juga yang mengatakan dibaca pelan, kemudian berdasarkan pendapat
yang ashah sebagaimana yang dikatakan oleh al-Qadli Husain Imam
Baghawi, bahwa membacanya antara keras dan pelan. Jika pada pelak-
sanaan shalat sunnah Malam telah habis waktu pelaksanaannya, maka
dianjurkan meng-qadha-nya pada siang hari, begitu juga pada shalat sun-
nah Siang. Kemudian apakah pembacaan surat pada gadha tersebut di-
baca kerasa atau dibaca pelan? Dalam hal ini pelaksanaannya dianjurkan
sebagaimana waktu melaksanakannya, bukan berdasarkan shalat sunnah
yang dilakukan. Ada juga beberapa pendapat yang mengatakan mutlak
dibaca pelan.

Perlu diketahui, bahwa membaca keras atau pelan di atas adalah
sunnah, bukan sebuah kewajiban. Jika melakukannya sesuai ketentuan
membaca pelan pada tempat membaca pelan dan membaca keras pada
tempat membaca keras maka yang demikian itu sahih dan jika meninggal-
kan demikian maka hukumnya makruh tanzih akan tetapi tidak dianjurkan
sujud syahwi. Pada keterangan sebelumnya telah saya singgung tentang
membaca zikir-zikir dan doa harus sampai dirinya sendiri mendengarkan
bacaannya, jika tidak, maka tidak dianggap membaca bacaan tersebut.

Para ulama Syafi’iyah mengatakan, disunnahkan bagi imam dalam
shalat yang bacaannya dianjurkan dikeraskan untuk berhenti atau diam
pada empat tempat. Pertama, pada saat setelah takbiratul ihram sebelum
membaca doa Iftitah. Kedua, setelah membaca al-Fatihah sebelum mem-
baca amiin dengan diam yang sangat sebentar, hal ini supaya memberi
tanda bahwa bacaan amiin tidak termasuk bagian dari surat al-Fatihah.
Ketiga, setelah membaca amiin dengan diam yang agak lama supaya mak-
mum lebih leluasa membaca al-Fatihah. Keempat, setelah membaca surat
supaya menjadi pemisah antara membaca surat dengan bacaan takbir.
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Setelah membaca surat al-Fatihah, disunnahkan membaca amiin.
Hadis sahih yang menjadi dasar tentang ini sangatlah banyak dan sudah
masyhur tentang keutamaan dan fadhilahnya serta pahalanya. Kesunna-
han ini hukumnya sama baik membaca al-Fatihah di dalam shalat atau di
luar shalat. Pembacaan amiin di sini ada empat lughat, pertama dengan
dibaca panjang dan tahfif, kedua dibaca pendek dan tahfif, ketiga dibaca
dengan imalah, dan yang keempat dengan dibaca panjang dan tasydid.
Dua pendapat yang awal di sini sangatlah masyhur, kemudian pendapat
yang ketiga dan keempat sebagaimana pendapat al-Wahidy pada awal
pembahasan dalam kitab al-Basith, sedangkan pendapat yang mukhtar
adalah pendapat yang pertama. Keterangan ini sudah saya sebutkan beri-
kut makna pada setiap lughat serta dalil-dalilnya, kemudian hal-hal yang
berkaitan dengan ini pada kitab Tahdhibul Asma’ Wal Lughat.

Kesunnahan membaca amiin diperuntukkan baik untuk imam, mak-
mum dan orang yang shalat sendirian. Bagi imam dan orang yang shalat
sendirian disunnahkan membaca amiin dengan suara keras, sedangkan bagi
makmum berdasarkan pendapat yang sahih juga disunnahkan dengan suara
keras, hukumnya sama baik bersamaan dengan jamaah yang sedikit atau
banyak. Disunnahkan juga dalam membaca amiin antara makmum dan
imam dengan bersamaan.

Disunnahkan juga bagi seseorang yang membaca al-Qur’an, baik
di dalam shalat atau di luar shalat, ketika melewati ayat rahmat, supaya
memohon kepada Allah dari keutamaan di dalamnya dan jika melewa-
ti ayat azab, supaya memohon perlindungan kepada Allah dari neraka,
azab, keburukan, dan hal-hal yang tidak menyenangkan atau dengan
mengucapkan doa Allaahumma innii as-alukal ‘aafiyah dan semisalnya.
Kemudian jika melewati ayat-ayat yang berisikan mensucikan Allah, maka
dianjurkan mensucikan Allah dengan mengucapkan Subhaanallaahi
ta’alaa, Tabaarakallahu rabbil ‘aalamiin, Jallat ‘adhamata rabbinaa atau
dengan kalimat-kalimat yang semisalnya.

Kami telah meriwayatkan dari Hudhaifah bin al-Yaman ra. dia ber-
kata bahwa aku shalat bersama Rasulullah saw. pada suatu malam, be-
liau memulai membaca surat al-Bagarah, dalam anggapanku beliau akan
melaksanakan shalat hingga seratus rakaat, kemudian beliau selesai mem-
baca surat al-Bagarah, dalam anggapanku beliau akan melaksanakan
shalat hanya satu rakaat dan setelah al-Bagarah selesai beliau akan rukuk,
beliau melanjutkan bacaan surat an-Nisa’ sampai selesai, kemudian beliau
melanjutkan membaca surat Ali Imran sampai selesai dan ketika beliau
melewati ayat yang di dalamnya bacaan tasbih beliau membaca tasbih,



ketika melewati ayat permohonan beliau memohon kepada Allah, dan
ketika melewati ayat perlindungan beliau memohon perlindungan kepada
Allah. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Sahihnya.

Para ulama Syafi’iyah mengatakan, kesunnahan membaca tasbih,
berdoa dan memohon perlindungan di sini diperuntukkan bagi orang
yang membaca al-Qur’an baik di dalam shalat atau di luar shalat, juga
baik untuk orang yang menjadi imam, makmum, atau orang yang shalat
sendirian karena di sini terhitung berdoa sebagaimana hukum membaca
amiin.

Disunnahkan bagi orang yang membaca Alaisalallahu bi ahkamil
haakimiin..® supaya membaca:
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Balaa wa anaa ‘alaa dzaalika minasy syaahidiin.

“Benar dan aku atas demikian itu termasuk orang-orang yang ber-
saksi.”

Kemudian ketika sampai pada bacaan Alaisa dzalika bigaadirin
‘alaa an yuhyiyal mautaa’. supaya membaca Balaa wa ana Asyhad (benar
dan aku bersaksi), ketika melewati ayat Sabbihisma rabbikal a’laa®. Su-
paya membaca Subhaana rabbiyal a’laa (Mahasuci Allah yang Tuhanku,
Tuhan Yang Mahatinggi), membaca bacaan-bacaan seperti ini hukumnya
sama baik dalam shalat atau di luar shalat. Keterangan ini sudah saya sebut-
kan secara terperinci dalam kitab at-Tibyan Fii Adabi Hamalatil Qur’an.

Zikir yang Dibaca ketika Mengangkat Kepala dari Sujud dan dalam
Sujud

Sunnah membaca takbir dan memanjangkan bacaan takbir hingga
sampai pada posisi duduk, ketika memulai mengangkat kepala dari sujud.
Keterangan ini sudah pernah saya sampaikan dalam bab “Jumlah Bilangan
Takbir dalam Shalat” dan di sana terdapat perbedaan pendapat tentang
panjangnya bacaan takbir, bahkan ada yang berpendapat memanjangkan
bacaan takbir yang tidak pada tempatnya dapat membatalkan bacaan tak-
bir. Jika setelah membaca takbir, kemudian sampai pada posisi duduk,
maka disunnahkan membaca bacaan zikir berdasarkan hadis yang telah
kami riwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmidzi, Su-
nan an-Nasa’i, Sunan al- Baihaqi, dan kitab-kitab hadis lainnya, dari ri-
wayat Abu Hudzaifah ra. tentang shalatnya Rasulullah saw. di malam hari,
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di mana Rasulullah saw. memanjangkan bacaan surat dengan membaca
surat al-Baqgarah, an-Nisaa’, dan surat Ali Imran. Di sana juga diriwayatkan
bahwa Rasulullah saw. memanjangkan rukuk dan sujudnya dengan kadar
lamanya beliau berdiri.

Abu Hudzaifah ra. mengatakan dalam riwayat hadisnya Rasulullah
saw. ketika duduk antara dua sujud beliau membaca:

d5akl 05 d5aE &5
Rabbigh fir lii, rabbigh fir lii.
“Ya Allah ampunilah aku, ampunilah aku.”

Kemudian Rasulullah saw. dalam lama duduknya dengan kadar la-
manya beliau sujud.

Begitu juga telah kami riwayatkan dalam kitab Sunan al-Baihagqi,
dari riwayat Ibnu Abbas ra. tentang ceritanya bermalam di rumah bibinya
Maimunabh ra. shalat Rasulullah saw. di waktu malam. lbnu Abbas ra. ber-
kata bahwa jika Rasulullah saw. mengangkat kepalanya dari sujud, beliau
membaca:
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Rabbigh fir lii war ham nii waj bur nii war fa’nii war zuq nii wah
dinii.

“Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, cukupkanlah aku, ang-
katlah derajatku, berikanlah rezeki kepadaku, dan tunjukkanlah hidayah
kepadaku.”

Dalam riwayat Abu Dawud ra., dengan menambahkan lafal e s ,
(dan maafkanlah aku) dah hadis ini dengan sanad yang bagus. Wallahu
a’lam.

Pada sujud yang kedua membaca zikir sebagaimana sujud yang
pertama, jika mengangkat kepalanya dari sujud yang kedua, maka mem-
baca takbir dan melakukan duduk istirahah, dengan cara duduk yang
sebentar dan benar-benar diam tidak melakukan pergerakan. Kemudian
memasuki rakaat yang kedua dengan memanjangkan bacaan takbir meng-
angkat kepala dari sujud dengan memanjangkan bacaan takbir sampai
pada posisi berdiri. Bacaan takbir yang dipanjangkan adalah huruf lam
pada kalimat “Allaah”. Keterangan ini adalah pendapat yang paling benar
dari pendapat para ulama Syafi’iyah, di antara ulama Syafi’iyah juga ada
yang berpendapat, mushalli (orang yang shalat) mengangkat kepalanya
dari sujud yang kedua dengan tanpa membaca takbir, kemudian melaku-
kan duduk istirahah, setelah itu bangkit dengan membaca takbir. Pendapat



yang ketiga, mushalli (orang yang shalat) mengangkat kepalanya dari su-
jud dengan membaca takbir hingga duduk istirahah, kemudian berdiri
dengan tanpa membaca takbir. Dan tidak ada perbedaan pendapat bahwa
mushalli (orang yang shalat) tidak melakukan dua takbir dalam hal ini,
akan tetapi para ulama Syafi’iyah berkata, bahwa pendapat yang paling
benar adalah pendapat yang pertama, karena supaya tidak ada kekosong-
an zikir dalam shalat.

Perlu diperhatikan, bahwa duduk istirahah adalah sunnah rasul
saw. sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Shahih Bukhari dan kitab-
kitab hadis lainnya, oleh karenanya mazhab Syafi’iyah menghukumi sun-
nah berdasarkan hadis yang sahih tersebut. Kemudian kesunnahan terse-
but terletak pada saat setelah melakukan sujud yang kedua pada tiap-tiap
rakaat ketika berdiri dari sujud yang kedua. Kesunnahan ini, tidak disun-
nahkan dalam sujud tilawah dalam shalat.

Zikir-zikir yang Dibaca pada Rakaat Kedua

Perlu diperhatikan bahwa zikir-zikir, baik sunnah atau wajib yang
sudah kami jelaskan, yang dibaca pada rakaat pertama, semuanya di-
lakukan dalam rakaat kedua, kecuali salah satunya: pada rakaat pertama
melakukan rukun shalat takbiratul ihram, sedangkan pada rakaat kedua ti-
dak melakukan takbiratul ihram, karena dalam rakaat kedua tidak melaku-
kan takbir pada awal permulaannya. Kedua, tidak disyariatkan membaca
doa Iftitah pada rakaat kedua, hal ini berbeda dengan rakaat pertama. Ke-
tiga, telah kami jelaskan pada keterangan sebelumnya, bahwa tidak ada
khilaf (perbedaan pendapat), membaca ta’awudz pada rakaat pertama, se-
dangkan dalam rakaat kedua terdapat khilaf (perbedaan pendapat), menu-
rut pendapat yang benar adalah tetap membaca ta’awudz pada rakaat
kedua. Keempat, berdasarkan pendapat yang mukhtar (pilihan), pada
rakaat kedua lebih sedikit daripada rakaat pertama, dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat, sebagaimana yang sudah kami sebutkan pada pem-
bahasan sebelumnya.

Doa Qunut dalam Shalat Subuh

Perlu diperhatikan, sesungguhnya qunut dalam shalat Subuh hu-
kumnya sunnah. Hal ini berdasarkan hadis Rasul yang sahih, dari riwayat
Ibnu Abbas ra: “Sesungguhnya Rasulullah saw. tidak melakukan qunut
dalam shalat Subuh, kecuali beliau terpisah dengan dunia.”

Hadis ini diriwayatkan Imam Hakim Abu Abdullah dalam kitab al-
Arba’in, dan beliau mengomentari, ini adalah hadis yang sahih.
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Perlu diketahui, bagi kami qunut disyariatkan dalam shalat Subuh,
dan hukumnya adalah sunnah muakad (kesunnahan yang disepakati), jika
ditinggalkan tidak batal shalatnya, akan tetapi sunnah melakukan sujud
syahwi. Hal ini hukumnya sama, baik ditinggalkan dengan disengaja atau
karena lupa.

Sedangkan dalam shalat fardhu selain shalat Subuh, apakah disun-
nahkan qunut atau tidak? Dalam permasalahan ini, penetapan Imam
Syafi’i terdapat tiga qoul (pendapat), sedangkan goul (pendapat) yang
ashah (paling benar) dan masyhur adalah jika orang-orang muslim ter-
timpa musibah, maka melakukan qunut nazilah dalam shalat fardhu selain
shalat Subuh, jika tidak ada musibah, maka tidak melakukan qunut. Qoul
(pendapat) yang kedua, mutlak melakukan qunut, dan gqoul (pendapat)
yang ketiga mutlak tidak melakukan qunut pada shalat fardhu selain shalat
Subuh. Wallaahu a’lam.

Pendapat kami, juga melakukan qunut pada pertengahan akhir dari
bulan Ramadhan dalam rakaat akhir shalat Witir. Para ulama Syafi’iyah
juga ada yang berpendapat melakukan qunut pada semua shalat Witir
pada bulan Ramadhan. Sedangkan pendapat yang ketiga, melakukan qu-
nut pada shalat Witir dalam setahun (semua shalat Witir), yaitu pendapat
Abu Hanifah ra. Dari perbedaan pendapat ini, pendapat yang makruf
(banyak diketahui) dalam mazhab kami (Syafi’iyah) adalah pendapat yang
pertama. Wallaahu a’lam.

Perlu diperhatikan, menurut pendapat kami waktu melakukan
qunut dalam shalat Subuh adalah setelah mengangkat kepala dari rukuk
pada rakaat yang kedua. Pendapat Imam Malik ra., qunut pada shalat Su-
buh dilaksanakan sebelum rukuk. Dalam hal ini para ulama Syafi‘iyah
berkata: Jika seseorang yang bermazhab Syafi'iyah melakukan qunut sebe-
lum rukuk, maka tidak terhitung qunut-nya, hal ini berdasarkan pendapat
yang ashah (paling benar), ada juga pendapat yang mengatakan: tetap
terhitung qunut-nya. Jika mengikuti pendapat yang ashah (paling benar),
maka setelah melakukan rukuk mengulangi qunut-nya, dan disunnahkan
melakukan sujud syahwi, ada juga yang berpendapat tidak melakukan
sujud syahwi.

Adapun lafal qunut berdasarkan riwayat hadis sahih dengan sanad
yang sahih yang kami riwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud, at-Tir-
midzi, an-Nasai, Ibnu Majah, al-Baihaqi dan kitab-kitab yang lain, dari ri-
wayat al-Hasan bin Ali ra. dia berkata bahwa: “Rasulullah saw. mengajari-
ku beberapa kalimat yang aku baca pada shalat Witir, yaitu:
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Allaahummah dinii fii man hadaits, wa ‘aafiinii fii man ‘aafaits, wa
tawallanii fii man tawallaits, wa baarik lii fii maa a’thaits, wa qi nii syarra
maa qadlaits, fa innaka taqdli wa laa yuqdlaa ‘alaik, wa innahuu laa yadzil-
lu mau waalaits, tabaarakta rabbanaa wa ta’aalits.

‘Ya Allah, berilah aku petunjuk di antara orang-orang yang Eng-
kau beri petunjuk, berilah kesejahteraan kepadaku di antara orang-orang
vang Engkau beri kesejahteraan, tolonglah aku di antara orang-orang
yang kau beri pertolongan, berikanlah keberkahan kepadaku pada apa-
apa yang Engkau berikan kepadaku, dan peliharalah aku dari keburukan
vang Engkau putuskan, karena sesungguhnya Engkau memutuskan dan
tidak diputuskan atas-Mu, dan tiada kehinaan kepada orang yang telah
Engkau tolong, Mahasuci Engkau wahai Tuhan kami, lagi Mahatinggi.””

Imam at-Tirmidzi mengatakan, ini adalah hadis yang sahih dan
kami tidak mengetahui hadis Nabi tentang qunut yang lebih baik dari
hadis ini. Dalam riwayat lain, yang diceritakan oleh al-Baihaqi ra., Mu-
hammad bin al-Hanifah putra Ali ra. berkata bahwa: “Sesungguhnya doa
ini, yang bacakan oleh bapakku ketika qunut dalam shalat Subuh.”

Kemudian disunnahkan setelah membaca doa qunut ini, dengan

membaca: ,
i aaa T Jes aisd Je Jia will
Allaahumma shalli ‘alaa muhammad wa ‘alaa aali muhammad wa
sallim.
“Ya Allah, semoga kesejahteraan atas Nabi Muhammad dan kelu-
arga Nabi Muhammad dan juga keselamatan.”

Dalam riwayat al-Baihaqi dengan sanad yang hasan dengan lafal:
o) Je i Log

Wa shallal laahu ‘alan nabiyy.

“Semoga kesejahteraan atas Nabi Muhammad.”

Para ulama Syafi'iyah mengatakan, jika menggunakan doa qunut
dari riwayat Umar ra., maka sangatlah baik. Dia mengerjakan doa qunut
dalam shalat Subuh setelah rukuk dengan membaca:
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Allaahumma innaa nasta’iinuka wa nastaghfiruka wa laa nakfu-
ruk, wa nu’minu bika wa na’lakhla’au man yafjuruk, allaahumma iyyaaka
na’budu wa laka nushallii wa nasjud, wa ilaika nas’aa wa nahfud, nar-
juu rahmataka wa nakhsyaa ‘adzaabak, inna ‘adzaabakal jidda bil kuf-
faari mulhaq, allaahumma ‘adz-dzibil kafaratal ladziina ‘an sabiilik, wa
yukadz-dzibuuna rusulak, wa yugqattiluuna awliyaa-ak, allaahummagh fir
lil mu’miniina wal mu’minaati wal muslimiina wal muslimaat, wa ashlih
dzaata bainihim, wa allif baina quluubihim, waj ‘al fii quluubihimul iimaa-
na wal hikmah, wa tsabbitshum ‘alaa millati rasuulil laahi shallal laahu
‘alaihi wa sallam, wa awzi’hum ay yuufuu bi ‘ahdikal ladzii ‘aahadtahum
‘alaihih, wan shurhum ‘alaa ‘aduwwika wa ‘aduwwihim ilaahal haqqi waj
‘alnaa min hum.

“Ya Allah, kami memohon perlindungan-Mu, kami memohon ampun-
an-Mu, dan kami tidak ingkar kepada-Mu. Kami beriman kepada-Mu dan
berlepas diri dari orang-orang yang kafir kepada-Mu. Ya Allah, hanya kepa-
da-Mu kami beribadah, dan hanya kepada-Mu kami shalat dan sujud, ha-
nya kepada-Mu kami berusaha dan bergegas, kami mengharap rahmat-Mu
dan takut akan siksa-Mu, sesungguhnya siksa-Mu diperuntukkan kepada
orang-orang kafir. Ya Allah, siksalah orang-orang kafir yang menghalangi
jalan-Mu, dan mendustakan utusan-utusan-Mu, dan memerangi kekasih-
kekasih-Mu. Ya Allah, ampunilah kaum mukmin laki-laki dan perempuan,
kaum muslimin laki-laki, dan perempuan, dan perbaikilah hubungan mere-
ka, lembutkanlah hati mereka, dan jadikanlah dalam hatinya keimanan
dan hikmah, teguhkanlah mereka dalam meniti agama Rasulullah saw.,



bantulah mereka dalam memenubhi janji-janji-Mu yang Engkau janjikan, to-
longlah mereka atas musuh-musuh-Mu dan musuh-musuh mereka. Wahai
Tuhan Yang Haq, jadikanlah kami termasuk golongan mereka.”

Perlu diketahui, bahwa doa qunut dari riwayat Umar ra. di atas,
dengan menggunakan lafal ‘adz-dzaba kafarat ahlal kitaab, semoga Allah
memberikan azab-Nya kepada orang-orang kafir Ahli Kitab, karena me-
merangi Ahli Kitab dilakukan pada zamannya, sedangkan untuk sekarang,
maka lebih sesuai memilih dengan kalimat adz-dzabal kafarata, semoga
Engkau memberikan azab kepada orang-orang kafir, karena yang demiki-
an itu lebih umum.

Para ulama Syafi‘iyah berpendapat: disunnahkan menggunakan
shighat (bentuk kalimat) jamak ketika mengamalkan doa qunut Umar ra.
dan doa-doa qunut lain yang sudah saya sebutkan. Jika menghendaki meng-
gunakan semua doa qunut yang sudah saya sebutkan, pendapat yang benar
adalah mengakhirkan doa qunut Umar ra., dan jika menghendaki doa yang
sedikit, maka membaca doa qunut yang awal selain doa qunut Umar ra.
Dalam membaca doa qunut ini disunnahkan membaca semua doa qunut,
baik doa qunut Umar dan doa qunut yang awal, baik seseorang yang shalat
sendirian atau dengan imam yang memungkinkan makmum lebih suka
membaca bacaan-bacaan yang panjang. Wallaahu a’lam.

Perlu diperhatikan, sesungguhnya berdasarkan pendapat yang mukh-
tar (terpilih), doa qunut tidak ditentukan secara eksplisit dengan doa ter-
tentu, doa apa pun yang dibaca ketika qunut maka menjadi doa qunut
bahkan andai saja seseorang melakukan doa qunut dengan ayat Qur’an,
maka bacaan qunut sudah mencukupi. Akan tetapi lebih utama dengan
menggunakan doa yang ditetapkan dalam hadis Rasul. Ada beberapa ula-
ma dari kalangan Syafi’iyah yang menentukan doa qunut secara eksplisit
dan tidak membolehkan dengan bacaan doa yang lain.

Ketahuilah jika mushalli (orang yang shalat) sebagai imam ketika mem-
baca Allahummah dina dan seterusnya disunnahkan dengan menggunakan
shighat (bentuk kalimat) jamak. Jika imam tersebut menggunakan lafal Ihdinii
tetap sah qunut-nya akan tetapi hukumnya makruh, alasannya karena bagi
imam dimakruhkan mengkhususkan dirinya sendiri dalam berdoa.

Telah kami riwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dan Sunan
at-Tirmidzi, dari Tsauban ra. dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“Seorang hamba yang tidak menjadi imam kaum, yang mengkhususkan
dirinya sendiri dalam doanya. Jika dia melakukannya sunggguh dia telah
mengkhianati mereka.”
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At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hasan.

Para ulama Syafi‘iyah berbeda pendapat dalam permasalahan
mengangkat tangan dan mengusapkan wajah dengan kedua tangan dalam
doa qunut, menjadi tiga pendapat, pendapat yang benar adalah meng-
angkat kedua tangan dan tidak mengusapkan kedua tangan pada wajah,
pendapat yang kedua adalah mengangkat kedua tangan dan juga meng-
usap wajah, dan pendapat yang ketiga adalah tidak mengangkat tangan
dan juga tidak mengusap wajah, dan mereka sepakat tidak mengusapkan
tangan pada selain wajah, seperti mengusapkan kedua tangan pada dada
dan lain sebagainya, mereka berkata: “Mengusapkan kedua tangan pada
selain wajah adalah makruh.”

Dalam permasalahan dibaca keras atau lirih, para ulama Syafi’iyah
berpendapat: Jika mushalli (orang yang shalat) dengan shalat munfarid
(sendirian), maka doa qunut dibaca dengan lirih, sedangkan bagi imam
dibaca dengan keras. Adapun bagi makmum, jika imam tidak membaca
doa qunut dengan keras, maka membaca doa qunut dengan lirih, seba-
gaimana bacaan doa lainnya, karena dia bersamaan dengan imam dalam
bacaan lirihnya. Dan jika imam membaca doa qunut dengan keras dan
makmum mendengarkan bacaan imam, maka bagi makmum cukup meng-
aminkan doa imam, kemudian memuji Allah swt. pada penutupannya.
Sedangkan jika makmum tidak mendengar bacaan doa qunut imam, maka
makmum membaca doa qunut dengan lirih, ada juga yang mengatakan
cukup mengaminkan doa imam, dan ada lagi pendapat yang mengatakan,
tetap berusaha mendengarkan bacaan doa imam. Sedangkan pendapat
yang mukhtar (terpilih) adalah pendapat yang pertama.

Doa qunut yang dibaca pada shalat fardhu selain shalat Subuh, di-
baca keras pada shalat Maghrib dan Isya, sebagaimana doa qunut dalam
shalat Subuh yang sudah jelaskan sebelumnya.

Hadis sahih yang menerangkan qunut Rasululllah saw. dalam men-
doakan mereka yang memerangi ahli Qur’an di lembah Mu’awwanah me-
nunjukkan kejelasan membaca keras pada semua qunut Rasulullah saw.
Dalam kitab Shahih Bukhari ketika membahas tafsir surat Ali Imran ayat
127, di sana disebutkan sebuah riwayat hadis yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah ra., sesungguhnya Nabi Muhammad saw. membaca qunut Na-
zilah dengan bacaan yang keras.



Ber-tasyahud dalam Shalat

Perlu diketahui, shalat-shalat yang terdiri dari dua rakaat seperti
shalat Subuh dan shalat-shalat sunnah tidak melakukan tasyahud, kecuali
hanya sekali saja. Jika shalat-shalat yang terdiri dari tiga, atau empat rakaat,
maka di dalamnya terdapat dua tasyahud yaitu tasyahud awal dan tasyahud
akhir. Gambarannya ketika dalam posisi masbuk (makmum yang tertinggal)
melakukan tasyahud sebanyak tiga kali, dalam shalat Maghrib makmum
masbuk melakukan tasyahud sebanyak empat kali gambarannya seperti ke-
tika makmum masbuk mendapati imam setelah rukuk pada rakaat kedua,
melakukan tasyahud awal dan tasyahud akhir, maka shalatnya hanya ter-
hitung satu rakaat, jika setelah salam imam, maka bagi makmum masbuk
menambah dua rakaat yang tertinggal dengan satu rakaat dengan diakhiri
tasyahud awal, kemudian satu rakaat dengan tasyahud akhir.

Adapun shalat sunnah mutlak, jika niat melakukannya lebih dari
empat rakaat, gambarannya seperti niat melakukannya seratus rakaat, dia
memilih mencukupkan di dalam melakukannya dua tasyahud. Maka dia
melakukan shalat dua rakaat dengan melakukan tasyahud awal, kemu-
dian dilanjutkan dua rakaat seterusnya dengan tasyahud akhir kemudian
salam. Sebagian besar ulama Syafi’iyah berpendapat, tidak diperbolehkan
menambah lebih dari dua tasyahud di dalam shalat, dan tidak boleh antara
tasyahud awal dan tasyahud akhir lebih dari dua rakaat, dan boleh antara
tasyahud awal dan tasyahud akhir satu rakaat, jika menambah lebih dari
dua tasyahud dan antara dua tasyahud lebih dari dua rakaat, maka shalat-
nya batal. Ada pendapat lain yang mengatakan, boleh melakukan tasya-
hud pada tiap-tiap rakaat. Sedangkan pendapat yang benar adalah boleh
melakukan tasyahud pada tiap-tiap dua rakaat dan tidak boleh melakukan
tasyahud pada tiap-tiap satu rakaat. Wallahu a’lam.

Perlu diperhatikan, tasyahud akhir hukumnya wajib menurut
pendapat Imam Syafi’i, Imam Ahmad bin Hambal, dan kebanyakan ula-
ma. Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik hukumnya
sunnah. Sedangkan tasyahud awal hukumya sunnah menurut pendapat
Imam Syafi’i, Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan kebanyakan ulama, se-
dangkan menurut pendapat Imam Ahmad bin Hambal hukumnya wajib.
Jika meninggalkan tasyahud awal, menurut pendapat Imam Syafi’i, maka
melakukan sujud syahwi baik meninggalkannya karena unsur kesenga-
jaan atau karena lupa. Wallahu a’lam.

Adapun lafal tasyahud yang ditetapkan dari Nabi saw. terdapat tiga
riwayat, riwayat yang pertama dari lbnu Mas’ud ra:
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Attahiyyatu lillah, wash shalawatu wath tath-thayyibaat, assalaamu
‘alaika ayyuhan nabiyyu warahmatul laahi wa barakaatuh, assalaamu
‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadil laahish shalihiin, asyhadu an laa ilaaha illal laah,
wa asyhadu anna muhammadan ‘abduhu wa rasuuluh.

“Penghormatan, kesejahteraan dan kebaikan bagi Allah. Semoga
keselamatan untukmu wahai Nabi dan juga rahmat Allah dan keberkah-
an-Nya, semoga keselamatan untuk kita dan untuk para hamba Allah yang
saleh, aku bersaksi tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah,
dan aku bersaksi sesungguhnya Nabi Muhammad adalah hamba Allah dan
utusan-Nya.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam
kitab Shahih Bukhari-Muslim .

Riwayat yang kedua dari Ibnu Abbas ra. dari Rasulullah saw.:
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Attahiyyaatul mubaarakaatush shalawaatuth thayyibaatu lillaah,
assalaamu ‘alaika ayyuhan nabiyyu warahmatul laahi wa barakaatuh, as-
salaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadil laahish shalihiin, asyhadu an laa ilaaha
illal laah, wa asyhadu anna muhammadar rasuulullaah.

“Penghormatan, keberkahan, kesejahteraan, dan kebaikan bagi Allah.
Semoga keselamatan untukmu wahai Nabi dan juga rahmat Allah dan ke-
berkahan-Nya. Semoga keselamatan untuk kita dan hamba-hamba Allah
yang saleh, aku bersaksi tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali
Allah, dan aku bersaksi sungguh Nabi Muhammad adalah utusan Allah.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Sahihnya.

Riwayat yang ketiga, dari Abu Musa al-Asy’ary ra. dari Rasulullah saw.:
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Attahiyyaatuth thayyibaatu lillaah, assalaamu ‘alaika ayyuhan
nabiyyu warahmatul laahi wa barakaatuh, assalaamu ‘alainaa wa ‘alaa
‘ibaadil laahish shalihiin, asyhadu an laa ilaaha illal laah, wa anna mu-
hammadan ‘abduhu wa rasuuluh.

“Penghormatan, kebaikan, dan kesejahteraan bagi Allah. Semoga
keselamatan untukmu wahai Nabi dan rahmat Allah dan keberkahan-
Nya, semoga keselamatan untuk kita dan hamba-hamba Allah yang saleh.
Aku bersaksi tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan
sungguh Nabi Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Sahihnya.

Telah kami riwayatkan dalam kitab Sunan Baihagi dari al-Qasim
dengan sanad yang hasan dia berkata telah mengajariku ‘Aisyah ra., dia
berkata ini adalah tasyahud Rasulullah saw.:
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Attahiyyaatu lillah, wash shalawatu wath tath-thayyibaat, assa-
laamu ‘alaika ayyuhan nabiyyu warahmatul laahi wa barakaatuh, assa-
laamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadil laahish shalihiin, asyhadu an laa ilaaha
illal laah, wa asyhadu anna muhammadan ‘abduhu wa rasuuluh.
“Penghormatan, keberkahan, kesejahteraan, dan kebaikan bagi Allah.
Semoga keselamatan untukmu wahai Nabi dan juga rahmat Allah dan keberka-
han-Nya. Semoga keselamatan untuk kita dan hamba-hamba Allah yang saleh.
Aku bersaksi tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan aku
bersaksi sungguh Nabi Muhammad adalah utusan Allah.”

Dalam hadis ini terdapat faedah yang sangat bagus, yaitu tasyahud
Nabi Muhammad saw. dengan menggunakan sebagaimana tasyahud kita.

Telah kami riwayatkan dalam kitab Muwatha’-nya Imam Malik, Su-
nan Baihaqi dan kitab-kitab lainnya dengan sanad-sanad yang sahih, dari
riwayat Abdurrahman bin Umar al-Qariyy, lafal al-Qariyy dengan meng-
gunakan harakat tasydid pada huruf ya’-nya, dia mendengar Umar bin
Khatab ra. mengajarkan orang-orang membaca tasyahud di atas mimbar,
dia berkata: “Bacalah:

Lvldi.l.’:.’)l.«.«.n‘ ) &i31a HLHL,J\‘ ol LS. 4l S
Orslall 4l slie Jes Gile ALET 4535 <l 4335 2

o8 8 o F
|

Ay ang lue 1355a & dgaly ) A 4T A




Attahiyyatu lillah, azzaakiyaatu lil laah, ath-thayyibaatush shala-
waatu lil laah, assalaamu ‘alaika ayyuhan nabiyyu warahmatul laahi wa
barakaatuh, assalaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadil laahish shalihiin, asy-
hadu an laa ilaaha illal laah, wa asyhadu anna muhammadan ‘abduhu
wa rasuuluh.

‘Penghormatan bagi Allah, kesucian bagi Allah, kebaikan, dan ke-
sejahteraan bagi Allah, Semoga keselamatan untukmu wahai Nabi dan
juga rahmat Allah dan keberkahan-Nya. Semoga keselamatan untuk kita
dan hamba-hamba Allah yang saleh, aku bersaksi tidak ada Tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah, dan aku bersaksi sungguh Nabi Muham-
mad adalah utusan Allah.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Muwatha’, Sunan Baihaqi dan
kitab-kitab lainnya dengan sanad yang sahih, dari ‘Aisyah ra dia berkata:
“Jlika kamu ber-tasyahud bacalah:
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Attahiyyatuth thayyibaatush shalawaatuz zaakiyaatu lil laah, asy-
hadu an laa ilaaha illal laah, wa anna muhammadan ‘abduhu wa rasuu-
luh, assalaamu ‘alaika ayyuhan abiyyu wa rahmatul laahi wa barakaatuh,
assalaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadil laahish shaalihiin.

‘Penghormatan, kebaikan dan kesucian bagi Allah, aku bersaksi
tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan Nabi Muham-
mad adalah hamba Allah dan utusan-Nya, semoga keselamatan untukmu
wahai Nabi, dan juga rahmat Allah dan keberkahan-Nya, semoga kesela-
matan untuk kami dan hamba-hamba Allah yang saleh.””

Dan juga sebuah hadis dari riwayat ‘Aisyah ra., dalam kitab tersebut:
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Attahiyyatush shalawaatuth thayyibaatuz zaakiyaatu lillaah, asy-
hadu an laa ilaaha illal laahu wahdahu laa syariikalah, wa anna muham-
madan ‘abduhu wa rasuuluh, assalaaamu ‘alaika ayyuhan abiyyu wa rah-
matul laahi wa barakaatuh, assalaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadillaahish
shaalihiin.
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“Penghormatan, kesejahteraan, kebaikan, dan kesucian bagi Allah,
aku bersaksi tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah Yang
Maha Esa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, aku bersaksi sungguh Nabi
Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya, semoga kesejahteraan
untukmu wahai Nabi, dan juga rahmat Allah dan keberkahan-Nya, semo-
ga keselamatan bagi kami dan kepada hamba-hamba Allah yang saleh.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab Muwatha’ dan dalam kitab Su-
nan Baihaqi juga, dengan sanad yang sahih, dari Imam Malik dari Nafi’
dari Ibnu Umar ra. bahwa sesungguhnya jika lbnu Umar ber-tasyahud dia
membaca:
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Bismillaahit tahiyyaatu lil laah, ash-shalawaatu lil laah, azzaa-
kiyaatu lil laah, assalaamu ‘alan nabiyyi wa rahmatul llaahi wa bara-
kaatuh, assalaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadil laahish shaalihiin, syahidtu
an laa ilaaha illal laah, syahidtu anna muhammadar rasuulullaah.

“Dengan menyebut asma Allah, penghormatan bagi Allah, kese-
jahteraan bagi Allah, kesucian bagi Allah, semoga keselamatan untuk
Nabi Muhammad dan juga rahmat Allah dan berkah-Nya, semoga kese-
lamatan untuk kami dan hamba-hamba Allah yang saleh, aku bersaksi
tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, aku bersaksi sung-
guh Nabi Muhammad adalah utusan Allah.” Wallahu a’lam.

Keterangan-keterangan ini adalah berbagai macam tasyahud. Imam
Baihaqi berkata: “Yang ditetapkan dari riwayat hadis Rasul hanya tiga ma-
cam tasyahud, yaitu dari riwayat Ibnu Mas’ud, riwayat lbnu abbas, dan
riwayat Abu Musa.” Demikian perkataan Imam Baihagi. Pendapat lainnya
mengatakan, tiga riwayat tersebut semuanya sahih, akan tetapi yang pa-
ling sahih adalah riwayat dari Ibnu Mas’ud ra.

Perlu diperhatikan, boleh menggunakan kalimat tasyahud dengan
apa yang dikehendaki dari kalimat-kalimat tasyahud yang sudah dise-
butkan di atas, demikian itu ketetapan dari Imam kita, Imam Syafi’i dan
ulama-ulama lainya. Sedangkan yang lebih utama menurut Imam Syafi’i
dengan menggunakan kalimat yang diriwayatkan Ibnu Abbas ra., karena
di dalamnya menggunakan tambahan lafal almubaarakaat. Imam Syafi’i
dan ulama-ulama lainnya mengatakan alasannya karena perintah dalam




tasyahud sangat luas, dan kebolehan memilih berbagai macam lafal dalam
riwayat. Wallaahu a’lam.

Kebolehan memilih dari lafal-lafal tasyahud dari tiga kalimat yang
disebutkan di awal pembahasan dibaca secara keseluruhan, kemudian
andai saja membuang sebagian lafal pada tasyahud tersebut apakah di-
perbolehkan? Dalam hal ini perlu adanya perincian. Perlu diperhatikan,
bahwa lafal almubaaraat, as-shalawaat, at-tayyibaat, dan az-zaakiaat,
adalah sebuah kesunnahan dalam pelafalannya, jika membuang keselu-
ruhannya dan hanya membaca attahiyyatu lil laah, assalaamu ‘alaika
ayyuhan nabiiyyu... dan seterusnya, yang demikian itu diperbolehkan,
dan tidak ada perbedaan pendapat bagi kami. Sedangkan lafal assalamu
‘alaika ayyuhan nabiyyu... dan seterusnya, adalah wajib dalam pelafal-
annya, oleh karenanya tidak diperbolehkan sedikit pun membuang dari
keseluruhan lafal tersebut, kecuali lafal warahmatul laahi wabarakaatuh,
dalam hal ini menurut ulama Syafi‘iyah terdapat tiga pendapat, sedangkan
pendapat yang paling benar tidak boleh membuang salah satu dari dua
kalimat tersebut, pendapat yang kedua boleh membuang kedua kalimat
tersebut, pendapat yang ketiga boleh membuang kalimat wabarakaatuh
tidak boleh membuang kalimat warahmatul laah.

Pendapat Abul Abbas bin Suraij, salah satu ulama dari kalangan
Syafi‘iyah boleh hanya dengan menggunakan lafal attahiyyaatu lil laah,
salaamun ‘alaika ayyuhan nabiyy, salaamun ‘alaa ‘ibaadil laahish shaa-
lihiin, asyhadu an laa ilaaha illal laah, wa anna muhammadar rasuulul
laah. Sedangkan lafal salam kebanyakan riwayat menggunakan lafal assa-
laamu ‘alaika ayyuhan nabiyy. Begitu juga pada lafal assalaamu ‘alainaa
menggunakan kalimat yang menetapkan huruf alif dan lam dan sebagian
riwayat menyebutkan tanpa menetapkan huruf alif dan lam. Tentang hal
ini para ulama Syafi’iyah mengatakan, kedua pendapat di atas boleh, akan
tetapi lebih utama dengan menetapkan hufuf alif dan lam pada kalimat
assalam karena demikian itu kebanyakan pendapat ulama dan untuk men-
jaga (lhtiyath) kehati-hatian.

Pembahasan bacaan (tasmiyah), bacaan basmalah sebelum
melakukan tasyahud, telah kami sebutkan riwayat hadis marfu’ yang dise-
butkan dalam kitab Sunan Nasai, Sunan Baihaqi, dan kitab-kitab lainnya
dari kitab-kitab Imam hadis dengan menetapkan bacaan tasmiyah, Begi-
tu juga sudah saya sebutkan penetapan bacaan tasmiyah pada tasyahud
yang dibacakan Ibnu Umar ra., akan tetapi pendapat Imam Bukhari, Imam
Nasai, dan imam-imam lainnya dari ulama hadis mengatakan, penambah-




an bacaan tasmiyah pada tasyahud tidak dibenarkan dalam hadis Rasul
saw., oleh karena itu kebanyakan ulama Syafi’iyah mengatakan, tidak di-
sunnahkan membaca tasmiyah pada tasyahud. Sebagian ulama Syafi’iyah
ada yang berpendapat disunnahkan, sedangkan pendapat yang mukhtar
(terpilih) adalah tidak menambahkan tasmiyah pada tasyahud, karena
kebanyakan riwayat para sahabat Nabi tidak meriwayatkan penambahan
tasmiyah.

Perlu diperhatikan, (tartib) urut dalam susunan pembacaan tasya-
hud hukumnya sunnah, bukan wajib, jika mendahulukan kalimat yang
akhir sebelum kalimat awal, hal ini diperbolehkan berdasarkan pendapat
yang benar dan terpilih, demikian juga pendapat kebanyakan ulama dan
(nas) ketetapan Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm. Sebagian pendapat
mengatakan tidak diperbolehkan tidak (tartib) sebagaimana dalam hukum
bacaan Fatihah.

Dasar kebolehan tidak (tartib) urut dalam susunan pembacaan ta-
syahud, mendahulukan kalimat salam sebelum tahiyat dalam sebagian
riwayat disebutkan demikian, dan mengakhirkan sebagian kalimat yang
awal, sebagaimana riwayat hadis yang sudah saya sebutkan. Berbeda
dengan bacaan fatihah yang dalam lafal dan (tartib) urut pembacaannya
dimuliakan, maka tidak diperbolehkan mengubah susunannya. Dan tidak
diperbolehkan dalam bacaan tasyahud dengan bacaan (ajam) selain ba-
caan Arab bagi orang yang mampu untuk membacanya dengan bacaan
Arab, dan bagi orang yang tidak mampu ber-tasyahud dengan lisan Arab,
dianjurkan belajar dalam pembahasannya, sebagaimana telah kami sebut-
ka dalam pembahasan “Takbiratul ihram”.

Kesunnahan membaca tasyahud dilakukan dengan lirih, hal itu
berdasarkan (ijma’) kesepakatan kaum muslimin dalam permasalahan ini,
keterangan yang menyebutkan demikian adalah hadis yang kami riwayat-
kan dalam kitab Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, dan Sunan Baihaqi
dari riwayat Abdullah bin Mas’ud ra., dia berkata: “Sebagian dari kesun-
nahan itu melirihkan bacaan tasyahud sunnah.”

Imam Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan dan Imam Hakim me-
ngatakan hadis ini sahih, demikian juga pendapat para sahabat-sahabat
saya jika dalam mengatakan kesunnahan membaca tasyahud demikian itu
maksud dari hadis Rasul saw. ini adalah pendapat yang benar yang dipilih
oleh ulama-ulama fikih, ulama-ulama hadis, ulama-ulama yang memiliki
kitab Ushulfigh, dan para mutakallimin, semoga Allah swt. merahmati
mereka. Jika membaca keras pada bacaan tasyahud tidak sampai mem-
batalkan shalat, dan tidak melakukan sujud syahwi.



Membaca Shalawat atas Nabi saw.

Perlu diperhatikan, membaca shalawat Nabi setelah membaca ta-
syahud akhir hukumnya wajib menurut pendapat Imam Syafi’i, jika me-
ninggalkan bacaan shalawat Nabi, maka tidak sah shalatnya. Sedangkan
membaca shalawat atas keluarga Nabi hukumnya sunnah berdasarkan
pendapat yang sahih , (mukhtar) terpilih dan pendapat yang masyhur.
Sebagian ulama Syafi’iyah ada yang mengatakan wajib, sedangkan yang
lebih utama membacanya dengan bacaan:
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Allaahumma shalli ‘alaa muhammadin ‘abdika wa rasuulikan nabi-
yyil ummiyyi wa ‘alaa aali muhammadin wa azwaajihi wa dzurriyatih,
kamaa shallayta ‘alaa ibraahiima wa ‘alaa aali ibraahiim, wa baarik ‘alaa
muhammadin nabiyyil ummiyyi wa ‘alaa aali wa ‘alaa aali muhamma-
din wa azwaajihi wa dzurriyyaatih, kamaa baarakta ‘alaa ibraahiima wa
‘alaa aali ibraahiima fil ‘aalamiina innaka hamiidum majiid.

“Ya Allah, semoga kesejahteraan untuk Nabi Muhammad, yaitu
hamba-Mu dan utusan-Mu, Nabi yang (ummi) tidak bisa baca-tulis, dan
untuk keluarga Nabi Muhammad, istri-istrinya dan para dzuriyah-nya. Se-
bagimana kesejahteraan yang telah Engkau limpahkan untuk Nabi Ibrahim
dan keluarga Nabi Ibrahim. Semoga keberkahan untuk Nabi Muhammad,
Nabi yang (ummi) tidak bisa baca-tulis, dan untuk keluarga Nabi Muham-
mad, istri-istrinya, dan para dzuruyah-nya, sebagaimana keberkahan yang
Engkau limpahkan untuk Nabi Ibrahim, dan keluarga Nabi Ibrahim, se-
sungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Mulia seru sekalian alam.”

Cara membaca bacaan shalawat ini telah kami riwayatkan dalam
kitab Sahih Bukhari-Muslim dari riwayat Ka’b bin ‘Ajrah dari Rasulullah
saw. dan sebagian kalimat yang lain dari riwayat-riwayat selain riwayat
Ka’b. Riwayat yang benar adalah dari selain riwayat Ka’b, dan akan kami
jelaskan keterangan yang lebih rinci dan pembahasan membaca untuk
Nabi saw. Insya Allah.

Hukum wajib membaca Shalawat Nabi pada tasyahud akhir,
adalah pada kalimat allaahumma shalli ‘alan nabiyy, hal ini boleh jika



menginginkan dengan kalimat shallal laahu ‘alaa Muhammad, atau de-
ngan kalimat shallal laahu ‘alaa rasuulih atau dengan kalimat shallal
laahu ‘alan nabiyy ada sebagian pendapat yang mengatakan tidak diper-
bolehkan kecuali dengan kalimat allaahumma shalli ‘alaa Muhammad
ada juga yang mengatakan boleh dengan kalimat wa shallal laahu ‘alaa
ahmad ada juga pendapat yang mengatakan dengan kalimat shallal laahu
‘alaih. Wallaahu a’lam.

Dalam tasyahud awal tidak diwajibkan di dalamnya membaca shal-
awat, dalam hal ini tidak ada (khilaf) perbedaan pendapat antara ulama.
Kemudian apakah disunnahkan? Dalam hal ini terdapat dua pendapat
sedangkan pendapat yang paling benar adalah disunnahkan. Dan berdasar-
kan pendapat yang sahih, tidak disunnahkan membaca shalawat kepada
keluarga Rasul, ada beberapa pendapat yang mengatakan disunnahkan.
Menurut pendapat kami tidak disunnahkan membaca doa dalam tasyahud
awal, bahkan para ulama Syafi’iyah mengatakan dimakruhkan, karena ala-
san meringankan, hal ini berbeda dengan tasyahud akhir. Wallaahu a’lam.

Doa Setelah Bacaan Tasyahud Akhir

Perlu diperhatikan tidak ada (khilaf) perbedaan pendapat dalam di-
syariatkannya berdoa setelah membaca tasyahud akhir.

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim dari ri-
wayat Abdullah bin Mas’ud ra. bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad
saw. mengajarkan bacaan tasyahud kemudian pada akhir kalimat beliau
bersabda, kemudian memilih membaca bacaan doa.

Dalam riwayat Imam Bukhari menggunakan lafal: “Sangat mengagum-
kan,” baginya jika berdoa (setelah bacaan tasyahud akhir).

Dalam riwayat Imam Muslim dengan menggunakan lafal: “Kemu-
dian, memilih doa dari permasalahan-permasalahan yang dia kehendaki.”

Perlu diperhatikan, berdoa dalam hal ini hukumnya sunnah, bukan
wajib. Dan disunnahkan memanjangkan bacaan doa tersebut kecuali ketika
menjadi imam, bagi imam membaca doa dari doa-doa yang dia kehendaki
dari urusan akhirat dan urusan dunia, bagi imam menggunakan bacaan doa-
doa yang (ma'tsur) tertulis dalam hadis dan Qur’an, baginya juga boleh me-
milih bacaan doa-doa yang dia kehendaki, akan tetapi lebih utama jika meng-
gunakan bacaan doa-doa yang (ma‘tsur) tertulis dalam Qur’an dan hadis.

Dalam hadis-hadis ditetapkan banyak sekali doa-doa yang diba-
cakan pada tasyahud akhir, di antaranya telah kami riwayatkan dalam kitab
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Shahih Bukhari-Muslim, dari riwayat Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda: “Jika kalian telah selesai membaca tasyahud akhir, maka
bacalah doa memohon perlindungan kepada Allah dari empat perkara;
dari pedihnya siksa neraka jahannam, dari pedihnya siksa kubur, dari
kerasnya fitnah hidup dan mati, dan dari keburukan perbuatan Dajjal.”

Hadis ini diriwayatkan Imam Muslim dari banyak sekali jalur sa-
nadnya, juga dari riwayat Imam Muslim dengan lafal: “Jika kalian mem-
baca tasyahud, maka mohonlah perlindungan kepada Allah dari empat
perkara, bacalah:
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Allaahumma inni a’uudzubika min ‘adzaabi jahannam, wa min
‘adzaabil qabri, wa min fitnatil mahyaa wal mamaat, wa min syarri fit-
natil masiihid dajjaal.

‘Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari pedihnya siksa neraka
jahannam, dari pedihnya siksa kubur, dari kerasnya fitnah hidup dan
mati, dan dari keburukan perbuatan Dajjal.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim dari
‘Aisyah ra., dia berkata: “Sesungguhnya Nabi Muhammad saw. ketika
dalam shalatnya beliau membaca doa:
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Allaahumma innii a’'uudzu bika min ‘adzaabil gabri wa a’uudzubika
min fitnatil masiihid dajjaal, wa a’uudzubika min fitnatil mahyaa wal ma-
maat, allaahumma innii a’'uudzubika minal ma’tsami wal maghram.

‘Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari pedihnya siksa
kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Dajjal, dan aku ber-
lindung kepada-Mu dari kerasnya fitnah kematian, Ya Allah, sungguh aku
berlindung kepada-Mu dari dosa-dosa dan utang.”

Telah meriwayatkan kepada kami dari dalam kitab Shahih Muslim,
dari Ali ra., dia berkata: “Jika Rasulullah saw. shalat pada kalimat akhir,
antara tasyahud dan salam beliau membaca:
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Allaahummagh fir lii maa qaddamtu wa maa akh-khartu wa maa
asrartu wa maa a’lantu wa maa asraftu wa maa anta a’lamu bihi minnii,
antal mugaddamu wa antal mu’akh-khiru laa ilaaha illaa anta.

‘Ya Allah semoga Engkau ampunkan aku dosa-dosa yang telah ter-
dahulu dan yang akan datang, dosa-dosa yang aku rahasiakan dan dosa-
dosa yang aku perlihatkan dan dosa-dosa dari perkara yang aku lebih-
lebihkan dan dosa-dosa yang Engkau lebih tahu daripada aku. Engkau
Maha Terdahulu dan Engkau Maha Mengakhiri, tidak ada Tuhan yang
berhak disembah kecuali Engkau.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim, dari
Abdullah Amru bin Ash dari Abu Bakar Siddiq ra. bahwa sungguh Abu
Bakar telah berkata kepada Rasulullah saw.: “Ajarilah aku doa yang aku
baca di dalam shalatku?” Beliau bersabda: “Bacalah:
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Allaahumma innii dhalamtu nafsii dhulman katsiiraw wa laa yagh-
firudh dzunuuba ilaa anta fagh fir lii maghfiratan min ‘indika warham nii
innaka antal ghafuurur rahiim.

‘Ya Allah, sungguh aku telah banyak menzalimi diriku sendiri,
dan tidak ada yang mampu memberi ampunan atas dosa-dosaku kecuali
Engkau, maka anugerahkanlah ampunan kepadaku ampunan yang atas
kekuasaan-Mu, dan rahmatilah aku, sungguh Engkau Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.””

Demikian dalam riwayat yang kami dapat dengan kalimat dhul-
man katsiira dengan menggunakan huruf tsa’, dalam riwayat lain yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan menggunakan kalimat kabiiraa
dengan huruf ba’, keduanya hasan dalam kedudukan hadisnya, oleh
karena itu alangkah baiknya mengumpulkan dua kalimat tersebut, maka
membacanya dhulman katsiira kabiiraa. Sungguh doa ini telah dijadikan
dalil oleh Imam Bukhari dalam kitab sahihnya, Imam Baihaqi, dan Imam-
imam lainnya dari ulama hadis sebagai doa yang dibaca di akhir shalat,
demikian ini menunjukkan doa ini sahih. Jika dilakukan untuk doa yang
umum mendoakan orang banyak, maka kalimat shalaatii menggunakan
(shighat) bentuk kalimat jamak.
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Telah kami riwayatkan dengan sanad yang sahih dalam kitab Su-
nan Abu Dawud dari Abu Shalih Dzakwan dari sebagian sahabat Nabi,
dia berkata: “Nabi Muhammad saw. bertanya kepada seorang pemuda:
‘Apa yang kamu baca ketika shalat?’ Dia berkata: ‘Apakah dalam ber-
tasyahud?’ Dia melanjutkan perkataannya, yang aku bacakan:
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Allaahumma innii as’alukal jannata wa a’udzubika minan naar.

‘Ya Allah, aku memohon kepada-Mu surga, dan aku berlindung
kepada-Mu dari kobaran api neraka.””

Kemudian pemuda tersebut berkata, “Sungguh aku tidak mampu
meniru bacaanmu dan bacaan muadz, kemudian Rasulullah saw. ber-
sabda: “Di antaranya saja.” Wallahu a’lam.

Salam Ketika Niat Keluar dari Shalat

Perlu diperhatikan, bahwa salam untuk keluar dari shalat adalah
rukun dari macam-macam rukun shalat, dan kewajiban yang dilakukan di
dalam shalat, yang mana shalat tidak sah kecuali dengan menjalankannya.
Demikian ini adalah pendapat Imam Syafi’i, Imam Malik, Imam Ahmad,
dan pendapat kebanyakan ulama salaf dan kontemporer. Dan banyak
sekali hadis-hadis sahih yang menjadi dasar hukumnya.

Ketahuilah, sesungguhnya sempurna-sempurnanya dalam memba-
ca salam adalah dengan memalingkannya ke arah kanan dengan membaca:

bjj agalf ﬁ:‘ "
Assalaamu ‘alaikum wa rahmatullaah.
“Semoga keselamatan untuk kalian, dan juga rahmat Allah swt.”

Dan memalingkannya ke arah kiri dengan membaca:

a,, oSaIf ﬁ:‘ I‘
Assalaamu ‘alaikum wa rahmatullaah.
“Semoga keselamatan untuk kalian, dan juga rahmat Allah swt.”

Tidak disunnahkan dalam membaca salam dengan menambah-
kan kalimat wa barakaatuh karena yang demikian itu berbeda dengan
keterangan yang mashur dari Rasulullah saw. Meskipun riwayat Abu
Dawud menjelaskan penambahannya, dan kebanyakan ulama Syafi’iyah
di antaranya Imam Haramain, Zaahir as-Sarkhasi, dan imam Rauyani
telah menjelaskan riwayat tersebut dalam kitab al-Huliyah, akan tetapi



kedudukan hadisnya (syadz) terdapat cacat dalam sanadnya, dan yang
masyhur sebagaimana yang telah saya sebutkan di atas. Wallaahu a’lam.

Ketentuan di atas hukumnya sama, baik (mushalli) orang yang
shalat menjadi imam, makmum, baik dalam jamaah yang sedikit atau
banyak, baik dalam shalat fardhu ataupun shalat sunnah. Dalam keadaan
shalat yang bagaimanapun membaca salam dua kali, sebagaimana yang
sudah saya jelaskan dan mengucapkannya pada arah kanan dan Kkiri.
Hukum wajib dalam salam pada salam yang pertama, sedangkan dalam
salam yang kedua hukumnya sunnah yang jika meninggalkannya tidak
mengapa. Lafal salam yang wajib dibaca adalah assalaamu ‘alaikum, jika
diucapkan dengan salaamun ‘alaikum tidak diperbolehkan berdasarkan
pendapat yang benar, jika diucapkan dengan ‘alaikumus salaam diper-
bolehkan berdasarkan pendapat yang benar, jika dengan mengucapkan
assalaamu ‘alaika atau salaamii ‘alaika atau salaamii ‘alaikum atau sa-
laamul laahu ‘alaikum atau salaamu ‘alaikum dengan tanpa tanwin, atau
assalaamu ‘alaihim yang demikian tidak ada perbedaan pendapat antara
ulama dalam ketidakbolehannya, dan shalatnya batal jika dibacakan de-
ngan sengaja dan dia mengetahui perincian hukumnya, kecuali dengan
kalimat assalamu ‘alaikum karena ucapan ini termasuk doa. Jika kalimat-
kalimat salam itu dibacakan karena lupa shalatnya tidak batal, akan tetapi
dia dihukumi tidak mencukupi niat keluar dari shalat dan wajib menyam-
bungnya dengan kalimat salam yang benar.

Jika imam membaca salam hanya dengan sekali salam, maka bagi
makmum membaca salam dua kali, berkata al-Qaadli Abu Thayyib at-
Thabary, salah satu dari ulama Syafi’iyah, jika Imam membaca salam, maka
bagi makmum boleh memilih, jika dia berkehendak salam seketika itu juga,
dan boleh tetap duduk dan memanjangkan doanya. Wallaahu a’lam.

Yang Dilakukan Seseorang Jika Ada Orang Berbicara dengannya
Sedangkan Dia dalam Keadaan Shalat

Telah menceritakan kepada kami dalam kitab Shahih Bukhari-Mus-
lim, dari riwayat Sahl bin Said as-Sa’idi ra bahwa sesungguhnya Rasulullah
saw. bersabda: ”Siapa yang tertimpa sesuatu ketika shalat hendaknya dia
mengucapkan: ‘Subhaanallaah.””

Dalam riwayat lain disebutkan: “Jika kalian tertimpa sesuatu, maka
bagi laki-laki membaca tasbih, dan bagi perempuan bertepuk.”

Dalam riwayat lain disebutkan: "Membaca tasbih itu untuk laki-
laki dan bertepuk untuk perempuan.”
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Zikir Setelah Shalat

Kesepakatan ulama hukumnya sunnah melakukan zikir setelah sha-
lat. Banyak sekali dasar hadis sahih yang sebagai dasar hukumnya, kami
akan menyebutkan beberapa di antaranya.

Telah kami riwayatkan dalam kitab Sunan at-Tirmidzi dari riwayat
Umamah ra. bahwa dia berkata: “Ada seseorang yang bertanya kepada
Rasulullah saw.: “Doa apa yang paling dikabulkan oleh Allah?” Beliau
menjawab: “Di akhir malam dan setelah shalat maktubah (fardhu).” Imam
at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hasan.

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim dari
Ibnu Abbas ra. bahwa dia berkata: “Aku melihat setelah shalatnya Rasu-
lullah saw. dengan membaca takbir.”

Dalam sebagian riwayat Bukhari-Muslim dari lbnu Abbas ra. de-
ngan menggunakan kalimat: “Sungguh mengeraskan suara ketika berzikir
setelah orang-orang selesai melakukan shalat maktubah adalah kebiasaan
di zaman Rasulullah saw.”

Ibnu Abbas ra. berkata: “Aku melihat ketika mereka selesai dengan
demikian. demikian, ketika itu aku mendengarnya (mereka membaca zikir
bersama).”

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Muslim, dari Tsauban
ra. bahwa dia berkata: “Jika Rasulullah saw. selesai melakukan shalatnya,
beliau membaca istighfar tiga kali, dan membaca:
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Alaahumma antas salaam, wa minkas salaam, tabaarakta yaa dzal
jalaali wal ikraam.

‘Ya Allah, Engkau Maha memberi keselamatan, dan dari-Mu ke-
selamatan, Engkau Maha Memberi berkah wahai Zat Yang Mahamulia.”

Dikatakan oleh al-Auzaa’i dalam salah satu riwayat hadis, Rasu-
lullah saw. ditanya: “Bagaimana caranya beristighfar?” Beliau menjawab:
“Ucapakanlah: ‘Astaghfirullaah, astaghfirullaah.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim dari
Syu’bah ra.: “Sungguh jika Rasulullah saw. selesai dari shalatnya dan
membaca salam, dan membaca:
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Laa ilaaha illal laahu wahdahu laa syariikalah, lahul mulku wa la-
hul hamdu wa huwa ‘alaa kulli sya’in gadiir, allaahumma laa maa ni’a lima
a’thaita wa laa mu’thiya lima mana’ta wa laa yanfa’u dzal ghaddi minkal jadd.

“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Yang Maha
Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, baginya kerajaan dan segala puji, Dia
atas segala sesuatu Mahakuasa, Ya Allah, tidak ada yang bisa mencegah
apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang bisa memberi apa-apa yang
Engkau tolak, dan tidak ada yang bisa memanfaatkan-Mu, wahai Zat Yang
Mahamulia.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Abdullah
bin Zubair ra. bahwa sungguh dia pada tiap-tiap selesai shalat membaca
salam dan membaca:
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Laa ilaaha illal laahu wahdahu laa syariika lah, lahul mulku wa
lahul hamdu wa huwa ‘alaa kulli sya’in qadiir, laa haula wa laa quwwata
illaa bil laah, laa ilaaha illal laahu wa laa na’budu illaa iyyaah, lahun
ni’‘matu wa lahul fadlu wa lahuts tsanaa’ul husnu, laa ilaaha illal laahu
mukhlishiina lahud diina walau karihal kaafiruun.
“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Yang Maha
Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan segala puji, dan
Dia atas segala sesuatu Mahakuasa, tidak ada daya upaya dan kekuatan
kecuali atas kekuasaan Allah, tidak ada Tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah, dan kami tidak beribadah kecuali hanya kepada-Nya, bagi-
Nya segala kenikmatan, keutamaan, dan bagi-Nya juga pujian yang baik,
tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, baginya agama
yang lurus meskipun orang-orang kafir membencinya.”

«u

Ibnu zubair berkata, Rasulullah saw. membaca zikir di atas pada
tiap-tiap selesai shalatnya.

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim, dari
Abu Hurairah ra. bahwa sesungguhnya orang-orang fakir dari golongan
kaum Muhajirin mendatangi Rasulullah saw, dan berkata: "Telah pergi
orang-orang kaya dengan derajat yang tinggi dan kemewahan, mereka




mendirikan shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa se-
bagaimana kami puasa, dan mereka mempunyai berlebihan harta yang
digunakan untuk pergi haji, umrah, berjihad, dan bersedekah.” Kemudian
Rasulullah saw. bersabda: “Apakah aku tidak mengajarkan amalan ke-
pada kalian, amalan yang ditinggalkan orang-orang sebelum kalian, dan
orang-orang setelah kalian akan berlomba untuk melakukannya, dan ti-
dak ada keutamaan yang melebihi seseorang dari kalian yang melakukan
seperti yang kalian lakukan?” Mereka berkata: “lya wahai Rasulullah.” Be-
liau bersabda: “Bacalah tasbih, tahmid, dan takbir dalam tiap-tiap selesai
shalat sebanyak tiga puluh tiga kali.”

Abu Shalih ar-Rawy meriwayatkan sebuah riwayat hadis dari Abu
Hurairah ra., ketika dia ditanya bagaimana cara dia berzikir, dia men-
jawab: “Membaca subhaanallaah, Walhamdu lillaah, Wallaahu akbar,
sehinga pada tiap-tiap kalimat dibaca tiga puluh tiga kali.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Muslim, dari Ka’b bin
‘Ajrah ra., dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: “Pembawa akibat
baik yang tidak akan merugi orang yang melakukannya, yaitu membaca
pada tiap-tiap setelah shalat maktubah, bertasbih sebanyak tiga puluh tiga
kali, bertahmid sebanyak tiga puluh tiga kali dan tiga puluh empat takbir.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Hurai-
rah ra., dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: “Barang siapa yang
membaca tasbih pada tiap-tiap setelah shalatnya sebanyak tiga puluh tiga
kali, dan membaca tahmid sebanyak tiga puluh tiga kali, membaca takbir
sebanyak tiga puluh tiga kali, dan pada kesempurnaan seratus kalinya
membaca:
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Laa ilaaha illal laahu wah dahu laa syariikalah, lahul mulku wa
lahul hamdu wa huwa ‘alaa kulli sya’in qadiir.

‘Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Yang Maha
Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan pujian, dan
Dia atas segala sesuatu Mahakuasa.””

Maka diampuni kesalahan-kesalahannya, meskipun sebanyak buih
lautan.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari pada Bab
“Jihad,” dari Said bin Abi Waqas ra. bahwa dia berkata: “Sungguh Rasu-
lullah saw. membaca kalimat memohon perlindungan setelah mendirikan
shalat (maktubah) dengan kalimat:
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Allaahumma innii a’'uudzubika minal jubni, wa a’uudzubika an
uradda ilaa ardzalil ‘umuri, wa a’uudzubika min fitnatid dun-yaa wa
’uudzubika min ‘azabil qabri.

‘Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari sifat pelit, dan
aku berlindung kepada-Mu dari keburukan pada usia tua, dan aku ber-
lindung kepada-Mu dari keburukan fitnah dunia, dan aku berlindung
kepada-Mu dari pedihnya siksa kubur.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tir-
midzi, dan Sunan an-Nasa’i dari Abdullah bin Umar ra., dari Rasulullah saw.:
“Dua golongan yang tidak dijaga kepadanya (pasti) dijadikan sebagai
hamba yang muslim, kecuali dimasukkan ke dalam surga dengan mudah,
dan orang yang melakukan sebagaimana yang dilakukan dua golongan
ini sangatlah sedikit, yaitu bertasbih kepada Allah pada tiap-tiap sele-
sai shalat (maktubah) sebanyak sepuluh kali, membaca tahmid sebanyak
sepuluh kali, membaca takbir sebanyak sepuluh kali, maka demikian itu
terhitung seratus lima puluh bacaan lisan, dan terhitung seribu lima ra-
tus dalam timbangan, dan golongan yang membaca takbir sebanyak tiga
puluh empat ketika tidur, kemudian membaca bertahmid sebanyak tiga
puluh tiga, dan membaca tasbih sebanyak tiga puluh tiga, maka dengan
demikian terhitung seratus bacaan lisan, dan terhitung seribu pada tim-
bangan. Abdullah bin Umar berkata, ‘Sungguh aku melihat Rasulullah
saw. menghitung bacaan dengan jemarinya.’”” Para sahabat bertanya:
“Wabhai Rasulullah, bagaimana dua amalan tersebut gampang dilakukan,
dan sedikit yang melaksanakannya?” Beliau bersabda: “Syaitan-syaitan
telah mendatangi seseorang dari kalian dalam tidurnya, dan menidurkan-
nya sebelum melakukannya, dan mendatanginya dalam shalatnya, dan
mengingatkan pada hajatnya sebelum mengucapkannya.”

Hadis ini sahih dalam sanad-sanadnya, akan tetapi di dalam sa-
nadnya ada perawi yang bernama Atha’ bin Saib, dalam riwayatnya seba-
gian pendapat mengatakan kelemahan periwayatannya, karena beberapa
kesalahannya, akan tetapi Ayyub as-Sakhtayan memberi isyarah kesahih-
an hadis ini.

Telah kami riwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud, Sunan at-
Tirmidzi, Sunan Nasai dan kitab-kitab lain, dari riwayat Ugbah bin Amir
ra. bahwa sungguh Rasulullah saw. memegangku dengan tangannya se-
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raya bersabda: “Wahai Muad, demi Allah sungguh aku mencintaimu, aku
memberi wasiat kepadamu, jangan engkau tinggalkan dalam tiap-tiap
shalat maktubah bacaan yang engkau baca:
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Allaahumma a’innii ‘alaa dzikrika wa syukrika wa husni ‘ibaadatik.

‘Ya Allah, tolonglah diriku agar berzikir kepada-Mu, bersyukur
kepada-Mu, dan agar membaguskan ibadah kepada-Mu."”

Telah kami riwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni, dari Anas ra bahwa
dia berkata: “Jika Rasulullah saw. selesai melakukan shalatnya, beliau
mengusap keningnya dengan tangan kanannya, kemudian membaca:
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Asyhadu an laa ilaaha illal laahur rahmaanur rahiim, allaahum-
madz hib ‘annil hamma wal hazan.

‘Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecua-
li Allah, Yang Maha Pemurah lagi Maha penyayang, ya Allah, semoga
Engkau hilangkan dari kami keresahan dan kesedihan.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni, dari Umamah ra., dia
berkata: “Aku tidak jauh-jauh dari Rasulullah saw. pada saat setelah shalat
maktubah dan shalat sunnah kecuali aku mendengar beliau membaca:
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Allaahummagh fir lii dzunuubii wa khathaayaaya kullahaa, allaa-
humman ‘isynii waj bur nii wahdinii lishalihil a’maali wal akhlaaq, inna-
huu laa yahdii lishaalihihaa wa laa yashrif sayyiihaa illaa anta.

‘Ya Allah, ampunilah semua dosa-dosa dan kesalahanku, ya Allah,
bimbinglah aku dan cukupkanlah aku, dan tunjukkanlah aku pada amal-
amal yang saleh dan akhlak yang mulia, sungguh tidak ada yang bisa
menunjukkan amal-amal yang saleh dan menolak amal-amal buruk, ke-
cuali Engkau.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Abu Said al-
Khudri ra. bahwa dia berkata: “Sungguh jika Nabi Muhammad saw. setelah
selesai dari shalatnya, aku tidak tahu entah sebelum salam atau setelah
salam beliau membaca:
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Subhaana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yasifuuna wa salaamun ‘alal
mursaliina wal hamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin.

‘Mahasuci Allah, Tuhanmu, Tuhan Yang Mahamulia dari sifat-sifat-

Nya, dan semoga keselamatan kepada para utusan, dan segala puji bagi

Allah, Tuhan seru sekalian alam.”

Telah kami riwayatkan dari Anas ra. bahwa dia berkata: “Jika Rasu-
lullah saw. selesai melakukan shalat maktubah, beliau membaca:
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Allaahummaj ‘al khaira ‘umurii aakhirahu wa khaira ‘amalii kha-
watimahu waj ‘al khaira ayyaamii yauma alqaaka.
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‘Ya Allah, jadikanlah kebagusan umurku pada akhirnya, dan keba-
gusan amal-amalku pada penutupannya, dan jadikanlah kebagusan hari-
hariku pada hari bertemu kepada-Mu."””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni dari Abu Bakar
ra., dia berkata: “Sungguh Rasulullah saw. pada setelah shalatnya beliau
membaca:
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Allaahumma innii a’uudzubika minal kufri wal faqri wa ‘adzaabal
gabri.
‘Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran, ke-
fakiran, dan dari pedihnya siksaan kubur.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni, dengan riwayat
yang dhaif, dari Fadhalah bin Ubaidillah ra., dia berkata bahwa Rasulullah
saw. bersabda: “Jika seseorang dari kalian mendirikan shalat, maka awali-
lah dengan membaca tahmid kepada Allah swt., dan pujian kepada-Nya,
kemudian bacalah shalawat kepada Nabi Muhammad saw., kemudian
berdoalah kalian dengan doa yang kalian kehendaki.”
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Anjuran Berzikir Setelah Shalat Subuh

Perlu diperhatikan, utama-utamanya waktu berzikir adalah setelah
shalat Subuh.

Telah kami riwayatkan dari Anas ra. dalam kitabnya at-Tirmidzi dan
kitab-kitab lainnya, dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Siapa
yang mendirikan shalat Subuh dengan berjamaah, kemudian duduk
dan berzikir kepada Allah swt. sehingga terbitnya matahari, kemudian
mendirikan shalat dua rakaat, maka bagaikan pahalanya haji dan umrah
dengan sempurna, dengan sempurna, dengan sempurna.”

Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hasan.

Telah kami riwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan kitab-kitab lain-
nya, dari Abu Dzarr ra. bahwa sungguh Rasulullah saw. telah bersabda:
“Siapa saja yang pada setelah shalat Subuh, dan dia dalam keadaan ke-
dua kakinya tetap, sebelum dia mengucapkan kata, membaca:
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Laa ilaaha illal laahu wahdahu laa syariikalah, lahul mulku wa
lahul hamdu yuhyii wa yumiitu wa huwa ‘alaa kulli sya’in gadiir.

‘Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Yang Maha
Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan pujian, Dia Maha
Menghidupkan dan Mematikan, dan Dia atas segala sesuatu Mahakuasa.’

Sebanyak sepuluh kali, maka ditetapkan baginya sepuluh kebaikan,
dan dihapuskan darinya sepuluh keburukan, dan diangkat baginya sepuluh
derajat kemuliaan. Pada hari itu dijaga dari sesuatu yang tidak ia suka, dan
dikawal dari godaan syaitan, dan tidak ada dosa baginya pada hari itu,
kecuali dosa menyekutukan Allah swt.”

Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hasan dan pada seba-
gian naskah dia mengatakan bahwa hadis ini sahih.

Telah kami riwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud, dari Mus-
lim bin Harits at-Tamimi, salah satu sahabat Nabi saw., dari Rasululllah
saw., bahwa: “Sungguh beliau berbisik kepadanya seraya bersabda: ‘Jika
kamu selesai melakukan shalat Maghrib, maka bacalah:
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Allaahumma ajirnii minan naar.

‘Ya Allah, semoga Engkau jauhkan aku dari api neraka.’
Sebanyak tujuh kali, jika kamu melakukannya, kemudian kamu
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dimatikan pada malam harinya, maka kamu termasuk golongannya, dan
jika kamu (selesai) shalat Subuh, maka sungguh jika kamu dimatikan
pada hari itu, ditetapkan bagimu golongan darinya.”

Telah kami riwayatkan dalam kitab Musnad Imam Ahmad, Sunan
Ibnu Majah, dan kitab Ibnu Sunni, dari riwayat Umu Salamah ra. bahwa
dia berkata: “Jika Rasulullah saw. shalat Subuh, beliau membaca doa:
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Allaahumma innii as-aluka ‘ilman naafi‘a wa ‘amalam mutaqab-
bala wa rizqan tayyibaa.

‘Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu ilmu yang berman-
faat, amal-amal yang diterima, dan rezeki yang baik.””

Telah kami riwayatkan dalam kitab /bnu Sunni, dari Shuhaib ra.
bahwa dia berkata: “Sungguh Rasulullah saw. setelah shalat Subuh, meng-
gerak-gerakkan dua bibirnya, kemudian saya bertanya: ‘Wahai Rasulullah,
apa yang engkau bacakan?’ Beliau menjawab:
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Allaahumma bika uhaawilu wa bika ushaawilu wa bika ugaatilu.

‘Ya Allah, dengan pertolongan-Mu aku menyerang, dengan per-
tolongan-Mu aku menerjang, dengan pertolongan-Mu aku berperang.””

Hadis-hadis yang kontras dengan keterangan ini sangat banyak,
dan akan kami sebutkan pada” Bab Zikir pada Awal Hari”, insya Allah.

Telah kami riwayatkan dari Abu Muhammad al-Baghawi dalam
kitab Sarah as-Sunnah, dia mengatakan: “Al-Qamah al-Qais mencerita-
kan bahwa bumi berteriak kepada Allah dari tidurnya sebab orang alim
setelah shalat Subuh.” Wallaahu a’lam.

Zikir Ketika Pagi dan Sore

Ketahuilah, sesungguhnya dalam pembahasan ini sangatlah pan-
jang, bahkan dalam kitab ini tidak ada pembahasan yang lebih panjang
daripada pembahasan ini. Insya Allah. aku akan menjelaskan penjelasan
ini secara global dan ringkas. Amal-amal yang cocok untuk mengamalkan
keseluruhannya yaitu dengan mengingat semua nikmat dan keutamaan
yang dianugerahkan Allah swt., alangkah beruntung baginya jika melaku-
kan semua itu, bagi orang yang tidak mampu melakukan semuanya, maka
hendaknya melakukan sebagian yang dikehendakinya, meskipun hanya
satu nikmat atau keutaamaan yang diingat olehnya.
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